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BAB I 
GAMBARAN UMUM TENTANG EKONOMI 
INTERNASIONAL 
A. Pengantar  
Yang akan dikemukakan dalam mata Kuliah Ekonomi 
Internasional ini lebih dititikberatkan pada ekonomi 
internasional dibandingkan dengan perdagangan 
internasional. Memperbandingkan isi atau materi dari 
textbook yang berjudul International Trade, International 
economic dan International Economy, sebagian besar dapat 
dikatakan bersamaan, meskipun sebenarnya tidak demikian. 
Pada International trade materi yang dibahasnya sepintas  
lalu nampak lebih sempit, atau tidak seluas, atau tidak 
seluas materi yang dibahas dalam International Economics, 
International Trade lebih mengkhususkan diri pada transaksi 
perdagangan ataupun transaksi pertukaran antara barang-
barang dan jasa-jasa antara penduduk sesuatu Negara 
dengan penduduk Negara lain. Sedangkan dalam 
Internasional Economic materi yang dibahasnya selain 
perdagangan atau pertukaran barang-barang, seperti 
tersebut di atas, juga meliputi transaksi-transaksi investasi 
luar negeri, transaksi internasional yang sifatnya unilateral, 
neraca pembayaran, hubungan antara perdagangan 
internasional terhadap pendapatan nasional seperti 
persoalan multiplier, accelerator, dan sebagainya. 
International Economy atau world economy nampaknya 
merupakan wadah seluruh transaksi atau lalu lintas 
ekonomi secara internasional terjadi. 
Namun tidaklah dapat disangkal bahwa perdagangan 
pada umumnya (inclusive perdagangan internasional) adalah 
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merupakan suatu proses kegiatan ekonomi yang sangat 
penting dewasa ini. Perdagangan yang dilaksanakan baik 
antar daerah (inter-regional) maupun antar Negara 
(internasional) merupakan suatu cara penting untuk 
meningkatkan tingkat hidup dan kemakmuran bagi bangsa-
bangsa atau negara yang bersangkutan. 
Perdagangan internasional adalah transaksi dagang 
diantara para subyek ekonomi negara yang satu dengan 
subyek ekonomi negara lain, baik mengenai barang ataupun 
jasa-jasa. Dengan barang tentu harus memperhatikan syarat-
syarat dalam commercial diplomacy yang timbul akibat 
transaksi-tranksasi itu. Diplomacy merupakan kegiatan 
tersendiri yang penting dan memberikan dasar atas 
pelaksanaan internasional. 
Mengapa perdagangan internasional merupakan suatu 
cara untuk meningkatkan kemakmuran sesuatu bangsa, 
antara lain, karena: 
1. Tidak semua negara mempunyai peralatan produksi 
ataupun kondisi ekonomis yang sama, kualitas (mutu) 
maupun kuantitas (jumlahnya). 
2. Akibat dari ketidaksamaan kondisi-kondisi ekonomis 
tersebut, maka terjadilah perbedaan biaya produksi 
sesuatu barang antara negara yang satu dengan negara 
yang lain. Sebab itu sesuatu negara mungkin lebih 
untung mengimport sesuatu barang daripada 
menghasilkan sendiri. Dengan adanya perdagangan 
maka sesuatu negara dapat memperoleh sejumlah barang 
dengan harga yang lebih murah daripada bila barang 
tersebut dihasilkan sendiri di dalam negeri. Keuntungan 
lain yang timbul karena adanya perdagangan adalah 
bahawa sesuatu negara dapat menghindarkan diri dari 
jenis produksi sesuatu barang yang harga biayanya realtif 
tinggi karena jarangnya (scarce) factor-faktor produksi 
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yang dibutuhkan tersedia secara cukup, dan kemudian 
berdagang . Akhirnya dengna timbulnya perdagangan 
maka bagi Negara-negara yang bersangkutan akan saling 
dapat memperoleh sejumlah barang dengan total cost 
yang lebih rendah. 
Beberapa fakta dalam hubungan ekonomi 
internasional, antara lain ialah hubungan import–export 
barang, kurs beberapa mata uang asing (valuta) dan 
beberapa jenis jasa-jasa yang timbul sebagai akibat dari 
adanya hubungan internasional. Fakta-Fakta tersebut 
dengan sendirinya menimbulkan persoalan-persoalan 
ataupun konsekuensi-konsekuensi penting terhadap negara-
negara yang bersangkutan. 
Pelaksanaan dari kegiatan ekonomi internasional 
dapat terjadi dalam bentuk kerja sama, bantu membantu 
antara negara yang satu dengan Negara yang lain, Proses 
bagaimana ekonomi internasional itu dilakukan, apakah 
sebab musababnya, apakah keuntungan dan akibat-
akibatnya ,ntern kesemuanya ini dipersoalkan, dan seberapa 
jauh dapat dipecahkan oleh teori-teori dalam ekonomi 
internasional. 
Persoalan ekonomi internasional dapatlah dikatakan 
muncul sesudah perang dunia pertama. Sesudah 
berakhirnya perang dunia pertama banyaklah negara-negara 
yang mengurangi jumlah impornya dengan alasan-alasan 
untuk mengurangi pengangguran dan melindungi industri–
industri dalam negeri yang sedang tumbuh sehabis perang. 
Akibat pengurangan import yang demikian kerasnya (severe) 
maka volume perdagangan internasional menjadi sangat 
berkurang daripada sebelum terjadinya perang besar 
tersebut, dan depresi pun meluas. Sesudah tahun 1933 
volume perdagangan internasional meningkat lagi, 
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walaupun tidak setinggi jumlah-jumlah yang pernah dicapai 
dalam tahun-tahun sebelumnya. 
Persoalan-persoalan lain yang timbul sesudah perang 
besar tahun 1014-1918 itu adalah berubahnya posisi-posisi 
negara-negara besar dalam dunia perekonomian, seperti 
Amerika, Rusia, Inggris, dan lain-lain.  Amerika Serikat jelas 
beruntung karena perang. Bila sebelum perang negara ini 
dapat dimasukkan sebagai negara debitur, namun sesudah 
perang berubah posisinya menjadi negara kreditur. Terlebih 
lagi sesudah perang besar yang kedua (1939-1945) potensi 
ekonomi Amerika Serikat sangat menonjol, tidak saja dalam 
lapangan ekonomi, tetapi juga dalam lapangan-lapangan 
politik, sehingga Amerika Serikat senantiasa aktif dalam 
persoalan-persoalan internasional economic corporation dan 
juga dalam masalah-masalah perdamaian dunia. Demikian 
pula halnya Rusia (USSR). Sebelum perang masih 
digolongkan Negara yang lemah, tetapi sesudah perang 
keluar sebagai negara yang besar pengaruhnya disamping 
Amerika Serikat. 
Lain halnya dengan Inggris, dibandingkan dengan 
tahun–tahun menjelang perang besar, sesudah berakhirnya 
perang-perang besar (perang dunia) itu maka peranannya 
dalam politik dan perkonomian Nampak menurun. Dalam 
abad ke 19, Inggris merupakan atau dipandang sebagai 
Dewi Pujaan (Mistress) bagi dunia Barat. Inggrislah negara 
pertama yang keluar sebagai negara yang menganut sistim 
merkantilisme dengan pemerintahan dan angkatan laut 
yang kuat, dan institusi perekonomiannya yang telah 
matang, seperti national banking, dan national taxation, 
Dengan angkatan laut yang kuat Inggris dapat mengexport 
modalnya ke seluruh pelosok dunia, sehingga Inggris dapat 
menanamkan pengaruhnya dalam internasional economic and 
political fairs, menjelang perang dunia pertama, lebih-lebih 
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sesudah perang tersebut selesai, Inggris mulai kehilangan 
pengaruhnya. Ini antara lain karena timbulnya industrilisasi 
di negara-negara lain, karena timbulnya industrilisasi di 
Negara-negara lain, sehingga makin menjadi sangatlah 
situasi internasional competition, baik dalam persoalan 
ekonomi maupun dalam persoalan-persoalan politik. 
 
B. Hubungan Antara Ilmu Ekonomi Internasional 
dengan Ilmu Ekonomi Umum 
Ilmu ekonomi internasional mempunyai dua aspek, 
yaitu: aspek praktis dan aspek ilmiah. Dalam segi (aspek) 
praktisnya ekonomi internasional meliputi seluruh kegiatan 
ekonomi yang dilakukan oleh para subyek ekonomi (orang 
seorang atau badan-badan pemerintahan) dari suatu Negara 
dengan subyek ekonomi dari Negara lain. Segi ilmiahnya 
ilmu ekonomi internasional, merupakan bagian dari ilmu 
ekonomi umum, atau sebagai cabang dari ilmu-ilmu 
ekonomi umum dan merupakan bagian yang menurut sifat-
sifatnya dapat dijadikan suatu obyek yang berdiri sendiri. 
Karena ekonomi internasional itu banyak 
berhubungan dengan soal-soal moneter, konjungtur 
pendapatan nasional, maka ilmu ekonomi internasional 
dapat dikategorikan dalam ekonomi makro, yaitu bagian 
daripada ilmu ekonomi yang mempelajari masalah-masalah 
ekonomi secara keseluruhan (aggregate). 
Lazimnya ekonomi dibedakan menjadi tiga bagian 
besar, yaitu ilmu ekonomi deskriptif (descriptive economics), 
ilmu ekonomi teori (economic theory), dan ilmu ekonomi yang 
diterapkan (applied economics). Ilmu Ekonomi deskriptif 
adalah bagian dari ilmu ekonomi yang menitik beratkan 
pembahasannya pada kehiupan ekonomi atau lembaga 
ekonomi (institusional, frame, work). Termasuk dalam bagian 
descriptive economics ini adalah sejarah ekonomi.  
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Ilmu ekonomi teori (economics analysis, economic 
theory) adalah mempelajari proses kehidupan ekonomi 
secara teoritis, yaitu caranya suatu sistim ekonomi hiudp 
dan bekerja. Teori Ekonomi kemudian dipecah lagi menjadi 
ekonomi teori mikro dan ekonomi teori makro. Adapun 
Ilmu ekonomi yang diterapkan (applied) adalah penerapan 
dasar-dasar umum dari analisa yang diberikan oleh ekonomi 
teori untuk menerangkan sebab dan pentingnya kejadian 
dalam ekonomi deskriptif. 
Dimanakah letak ekonomi internasional itu dalam 
kerangka ilmu ekonomi umum (ekonomi social)? Berdasarkan 
ketiga macam pembagian ilmu ekonomi tersebut, maka ilmu 
ekonomi initernasional menuruti luas materi 
pembahasannya dapat dikatakan meliputi ketiga bagian dari 
ilmu ekonomi itu. Artinya dalam pembahasan dan pelajaran 
ilmu ekonomi internasional terdadapt pokok-pokok 
pembahasan yang bersifat descriptive, teori dan applied 
economic. 
Unsur-unsur descriptive economicsnya ilmu ekonomi 
internasional dapat dijumpai pada bab-bab atau hal-hal yang 
berhubungan dengan lembaga-lembaga internasional, antara 
lain seperti IMF (Internasional Monetery Fund), IBRD 
(International Bank for Reconstruction and Development) dan 
badan-badan development) dan badan-badan internasional 
yang lain, yang timbul sebagai kerja sama beberapa negara 
secara internasional dalam bidang ekonomi, moneter dan 
perdagangan, seperti: ITO (Internasional Trade Organization), 
IFC(International Finance Corporation), GATT (General 
Agreement on Tariff and Trade), EPU (European Payment 
Union), Rencana Marshall dan sebagainya. 
Unsur-unsur teorinya dari ilmu ekonomi 
internasional, antara lain dapat dijumpai pada teori yang 
mengemukakan tentang timbulnya atau terjadinya 
7 
 
perdagangan antar bangsa itu sendiri, seperti teori-teori 
yang dikemukakan oleh Adam Smith (absolute advantage 
theory), teori Domar, dan teori-teori yang bersifat Neo Kalsik, 
Post Keynesian, dan sebagainya. Demikian pula teori 
multiplier, term of trade, accelerator dalam lapangan 
(perdagangan) Internasional. 
Sedangkan applied economicsnya ilmu ekonomi 
internasional dapat dijumpai pada masalah-masalah yang 
bersifat internasional policy atau foreign economics policy. 
Mengapa ilmu ekonomi internasional dapat dipandang 
sebagai obyek pembahasan yang tersendiri  adalah karena: 
1. Alasan-alasan tradisi  (J.S. Mill, A. Smith, dan 
sebagainya) 
2. Persoalan-persoalan penting yan gmenonjol dan 
mendesak yang bersifat internasional 
3. Perdagangan internasional mengikuti hukum-
hukum yan gberbeda daripada perdagangan 
dalam negeri (domestic) 
4. Studi tentang ekonomi internasional akan dapat 
memperluas pengertian dan pengetahuan tentang 
kehidupan proses ekonomi secara bulat dan 
menyeluruh. 
 
C. Pengertian dan Ruang Lingkup Ekonomi 
Internasional 
 
Pada hakekatnya ilmu ekonomi internasional adalah 
cabang dari ilmu ekonomi yang mempelajari tentang 
kegiatan-kegiatan ekonomi antar satu Negara dengan 
Negara lainnya atau segala sesuatu mengenai hubungan 
ekonomi antar bangsa. Sebagai cabang dari ilmu ekonomi, 
maka ilmu ekonomi internsional juga mempelajari 
hubungan ilmu ekonomi mikro (yang mempelajari tentang 
masalah-masalah penentuan harga pokok dan alokasi sumber daya 
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yang langka dan terbatas) dengan ilmu ekonomi makro (yang 
mempelajari tentang penentuan pendapatan nasional dan 
pemanfaatan sumber-sumber daya keseluruhan atau secara agregat 
dan seluk-beluknya). 
Ilmu Ekonomi Internasional adalah cabang ilmu 
ekonomi yang mempelajari segala sesuatu mengenai 
hubungan ekonomi antar Negara. Sebagai cabang ilmu 
ekonomi internasional juga mempelajari kait-mengkaitnya 
ilmu ekonomi mikro (yang mempelajari tentang masalah 
penentuan harga-harga dan alokasi sumberdaya yang 
langka) dan ilmu ekonomi makro (yang mempelajari 
penentuan pendapatan nasional dan penggunaan 
sumberdaya keseluruhan/agregat dengan segala liku-
likunya). Ilmu Ekonomi Internasional mengkaji kaitan 
antara ilmu ekonomi mikro dan ilmu ekonomi makro 
dengan jalan mempelajari aspek khusus yang tidak 
dipelajari secara mendalam pada teori ekonomi pada 
umumnya, di samping penerapan teori ekonomi itu sendiri. 
Atas dasar itulah materi ilmu ekonomi internasional dapat 
dikelompokkan-mengikuti tradisi kaum klasik-ke dalam 
kelompok materi yang berisikan teori-teori  murni 
perdagangan antar bangsa dan kelompok materi yang 
berisikan teori-teori penyesuaian monternya. Sebagaimana 
cabang-cabang ilmu ekonomi yang lain yang bersifat terapan 
(applied economics), ilmu ekonomi internasional juga 
mempelajari aspek lain di samping teori, yaitu aspek 
kebijakan (policy). Dalam aspek kebijakan ini jangkauan ilmu 
ekonomi internasional jelas lebih luas dari cabang ilmu 
ekonomi yang lainnya karena area studinya tidak dibatasi 
oleh batas-batas Negara saja. Keadaan ini menyebabkan sifat 
kebijakan ekonomi internasional lain dari sifat kebijakan 
ekonomi nasional. 
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Teori perdagangan internasional (International Trade) 
atau perdagangan Internasional) pada dasarnya berpijak 
atas anggapan-anggapan kaum klasik tentang adanya 
kesempatan kerja penuh (full employment) dan keluwesan 
harga terhadap keadaan yang bagaimanapun juga, sehingga 
kesempatan kerja penuh itu selalu dapat tercapai kembali 
secara otomatis seandainya terjadi gangguan pada keadaan 
keseimbangan yang ada. Pada hakekatnya buang tidak 
memainkan peranananyang berarti disini, karena sesuai 
dengan ajaran klasik terdapat permisahan yang jelas antara 
sector riil yang menggunakan besar-besaran nominal 
(dikotomi klasik dan netralitas uang), walaupun hal ini tidak 
seluruhnya benar. Penjelasan teori perdagangan 
internasional di jalankan dengan analisa keseimbangan 
parsial maupun analisas keseimbangan general yang 
disederhanakan sejauh mungkin. 
Didalam kelompok ini terdapat lagi dua kelompok 
masalah, yaitu masalah-masalah yang ada dalam 
lingkungan ekonomi positif dan masalah-masalah yang ada 
dalam lingkungan ekonomi normative. Masalah-masalah 
yang terdapat dalam lingkungan ekonomi positif adalah 
masalah-masalah yang berhubungan dengan perkiraan 
tentang apa yang sudah dan akan terjadi sebagai akibat 
suatu atau serangkaian tindakan/peristiwa. Misalnya saja, 
apa yang akan terjadi dengan dasar tukar internasional 
(terms of trade) kalau pemerintah mengenakan tarif ad 
valorem; tariff yang bagaimanakah yang dapat  
menghasilkan pendapatan yang tertinggi bagi sesuatu 
pemerintah; apa sajakah yang menentukan struktur, arah 
dan volume perdagangan internasional, dan sebagainya. 
Karena itulah penyelesaian masalah-masalah itu pada 
umunya dilakukan dengan menggunakan model atau 
analisa keseimbangan parsial atau general dan pada 
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dasarnya semua hukum-hukumnya (proposisinya) dapat diuji 
kebenarannya dengan fakta yang ada. Masalah-masalah 
yang terdapat dalam lingkungan ekonomi normative 
masalah-masalah ekonomi kesejahteraan (welfare economics). 
Karena itu masalah-masalah ini menyangkut hal-hal yang 
diharapkan atau diinginkan akan terjadi sebagai akibat 
suatu atau serangkaian tindakan kebijakan pemerintah. Jadi 
kalau ekonomi positif menganalisa tentang apa adanya, 
yaitu yang mungkin atau dapat terjadi terlepas dari 
pertimbangan-pertimbangan subyektif, ekonomi normative 
menganalisa tentang pertimbangan subyektif, ekonomi 
normative menganalisa tentang pertimbangan subyektif, 
ekonomi normative menganalisa tentang pertimbangan 
subyektif, ekonomi normative menganalisa tentang 
pertimbangan subyektif, ekonomi normative menganalisa 
tentang pertimbangan subyektif, ekonomi normative 
menganalisa tentang pertimbangan subyektif, ekonomi 
normative menganalisa tentang apa yang seharusnya terjadi 
karena tindakan-tindakan kebijakan pemerintah memang 
diarahkan sedemikian rupa, sehingga apa yang diinginkan 
itu dapat terjadi (hasil yang optimal). Tentu saja dalam hal-hal 
tertentu di mana hasil yang diinginkan tidak mungkin dapat 
dicapai karena kesulitan-kesulitan kelembangan, maka hasil 
terbaik kedua (second-best) dapat dikemukakan. Dalam 
penyelesaian masalah dengan menggunakan analisa terbaik 
kedua inilah ilmu ekonomi internasional sudah banyak 
berjasa. Jadi misalnya dalam teori” manfaat yang diperoleh 
dari perdagangan (gains from trade)” yang dikemukakan oleh 
samuelson dalam satu dalilnya  yang menyatakan bahwa 
dalam keadaan persaingan sempurna perdagangan bebasa 
akan memungkinkan tercapainya faedah yang maksimal, 
sehingga ditinjau dari faedah ini perdagangan sama sekali. 
Tetapi pada umunya distorsi dalam system ekonomi selalu 
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terjadi, baik di dalam maupun  di Negara, sehingga 
kebijakan untuk mencapai hasil optimal terbaik yang 
pertama (first-best optimal policy) tidak mungkin dapat 
dicapai dengan perdagangan bebas. 
Ilmu ekonomi internasional mengkaji hubungan antara 
ilmu ekonomi mikro dengan ilmu ekonomi makro dengan 
cara mempelajari aspek-aspek khusus yang belum dipelajari 
secara mendalam pada ekonomi dan studi pembangunan. 
Selain itu juga mempelajari aplikasi teori ekonomi dalam 
hubungan ekonomi internsaional. Atas dasar inilah, materi-
materi ilmu ekonomi internasional mengikuti konsep 
ekonomi klasik yang dikelompokkan ke dalam materi yang 
berisi teori-teori murni tentang perdagangan internasional 
yang kemudian diaplikasikan langsung ke dalam segala 
kebijakan ekonomi yang terkait dengan masalah perdagang 
internasional serta kelompok materi yang berisikan teori-
teori penyesuaian moneternya dengan segala kebijakan 
ekonomi yang terkait langsung kepadanya. 
Ruang lingkup ekonomi internasional pada dasarnya 
tidak jauh berbeda dengan ruang lingkup ilmu ekonomi 
pada umumnya. Kalau ilmu ekonomi umum terutama 
mempelajari masalah-masalah yang bersangkutan dengan 
satu Negara/ekonomi yang tertutup, ilmu ekonomi 
internasional mempelajari masalah-masalah yang 
berhubungan dengan hubungan ekonomi antar Negara. 
Dengan demikian ilmu ekonomi internasional bersifat lebih 
umum dibandingkan dengan ilmu  ekonomi yang 
memepelajari ekonomi yang tertutup, sebab dalam hal ini 
jumlah Negara yang saling berhubungan tinggal satu saja. 
Kecuali itu studi ilmu ekonomi langkah saja, walaupun 
sangat esensial, untuk mempelajari perilaku ekonomi yang 
riil sebab sebenarnya kini tidak ada lagi ekonomi tertutup 
kecuali ekonomi dunia. 
12 
 
Perbedaan-perbedaan  nyata antara lain ilmu ekonomi 
yang mempelajari hubungan ekonomi antar bangsa dan 
yang mempelajari hubungan ekonomi antar daerah adalah: 
a. Perbedaan dalam uang yang digunakannya, 
walaupun sebenarnya dengan ‘makin sempitnya’ 
dunia ini, semakin banyak pula mata uang yang 
berlaku di banyak Negara (convertible currency) 
seperti dollar Amerika, poundsterling Inggris, Mark 
Jerman, Yen, Jepang dan lain sebagainya. 
b. Peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah yang berhubungan dengan hubungan-
hubungan ekonomi tersebut. 
c. Derajat mobilitas sumberdaya yang dipakai, seperti 
tanah, sumberdaya alam yang lain, tenaga kerja dan 
modal. Tanah jelas tidak mempunyai mobilitas, 
tetapi sebenarnya didalam negeripun sumberdaya 
tanah juga bersifat tidak mobil. 
Timbulnya hubungan ekonomi antara daerah ataupun 
antar bangsa (inter-regional, internasional) sepintas lalu 
disebabkan oleh adanya perbedaan antara permintaan dan 
penawaran akan sesuatu barang di negara yang satu dengan 
negara yang lain. Perbedaan penawaran akan barang 
tersebut disebabkan oleh perbedaan atau ketidaksamaan 
faktor-faktor produksi antara negara yang satu  dengan 
negara lain, baik mengenai kwalitas, kwantitas, maupun 
dalam hal komposisi faktor-faktor produksi itu, dalam segi 
permintaan, permintaan itu bisa disebabkan oleh jumlah dan 
jenis kebutuhan, jumlah pendapatan (income), kebudayaan, 
kesukaan (taste) dan sebagainya. Sebab-sebab timbulnya 
hubungan ekonomi ataupun hubungan perdagangan antar 
daerah, maupun antar bangsa, sedikit banyak berkisar pada 
faktor-faktor berikut: 
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1. Perbedaan tingkat kelangkaan  (Scarcity) 
Kebutuhan manusia dapat dikatakan tidak terbatas 
dalam jumlah maupun jenisnya. Kebiasaan masyarakat 
itu tidak tetap,  walaupun nampaknya statis. Di samping 
itu dalam masyarakat senantiasa terdapat kekurangan 
yang sifatnya relative (relative scarcity) yang 
menimbulkan ekonomi sebagai ilmu pengetahuan. Inilah 
yang merupakan azaz daripada ilmu ekonomi, sehingga 
dasar daripada tindakan ekonomi adalah pemilihan 
diantara berbagai kemungkinan pemilihan untuk 
memenuhi kebutuhan. Kemungkinan-kemungkinan itu 
bersifat alternatives. Dengan perkataan lain dasar 
daripada tindakan ekonomis adalah menghubungkan 
antara relative scarcity tersebut dengan permintaan 
(demand). Prinsip ini pun berlaku pada kedua macam 
perdagangan tersebut di atas Apabila sesuatu daerah 
atau Negara, tingkat scarcitynya lebih rendah daripada 
Negara lain, maka dari daerah ini  akan mengalir barang-
barang ke daerah lain di mana scarcitynya lebih tinggi, 
Selama masih terdapat perbedaan scarcity  diantara 
daerah yang satu dengan daerah yang lain, selama itu 
pula akan timbul hubungan ekonomi dari daerah yang 
kurang scarce, ke daerah yang  lebih scarce. 
2. Perbedaan faktor produksi 
Perbedaan faktor produksi antara daerah yang satu 
dengan daerah yang lain, akan menyebabkan daerah-
daerah itu menjadi daerah surplus dan daerah yang 
minus. Perbedaan–perbedaan faktor produksi itu pada 
kelanjutannya akan menimbulkan perbedaan tingkat 
produktivitas tiap daerah yang mungkin dicapai. 
3. Perbedaan komparatif dari harga barang 
Selama ada perbedaan komparatif daripada harga-harga 
barang selama itu pula akan timbul arus ekonomi yang 
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mengalir antar daerah. Perbedaan harga komparatif 
(perbedaan harga yang diperbandingkan) adalah 
perbandingan harga barang A dengan harga barang B di 
sesuatu negara, diperbandingkan dengan harga barang 
A dan B di Negara lain.  
Dari pengertian dan uraian  diatas dapat 
dikemukakan bahwa ruang lingkup studi ekonomi 
internasional adalah sebagai berikut 
1. Teori dan kebijakan perdagangan internasional 
(Internasional trade theory and policy) 
2. Teori dan kebijakan keuangan/moneter internasional 
(International finance/monetary theory and policy) 
3. Organisasi dan kerjasama ekonomi internasional 
(Internasional economic organizatioan and cooperation) 
4. Perusahaan multinasional dan bisnis internasional 
(multinational corporation and international business). 
Dalam melakukan analisis teori perdagangan 
internasional akan senantiasa digunakan beberapa 
asumsi dasar sebagai berikut: 
1. Neutrality of money, dalam arti uang tidak 
berpengaruh atas harga relative  
2. Jumlah faktor produksi dari setiap Negara tetap 
3. Faktor produksi secara internasional tidak dapat 
berpindah (International immobility of factors). 
4. Teknologi yang tersedia sama 
5. Taste and income distributioan dianggap sebagai 
sesuatu yang given dan tidak berubah 
6. Tidak terdapat hambatan perdagangan atau trade 
barrier dalam bentuk biaya transport, informasi, dan 
komunikasi 
7. Adanya full employment faktor produksi dan tidak 
terjadi excess surpplies ataupun shortage of 
commodities. 
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D. Pengaruh Ekonomi Internasional terhadap 
Perekonomian Nasional  
Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas 
sekarang ini, manusia dengan ide, bakat, IPTEK, beserta 
barang dan jasa yang dihasilkan dapat dengan mudah 
melewati batas Negara. Pergerakan yang relative bebas dari 
manusia, barang dan jasa yang dihasilkan ternyata bukan 
hanya telah menimbulkan saling keterkaitan dan 
ketergantungan, tetapi juga telah menimbulkan saling 
keterkaitan dan ketergantungan, tetapi juga telah 
menimbulkan persaingan global yang semakin ketat. 
Adanya keterkaitan dan ketergantungan serta 
persaingan global di atas menyebabkan hampir semua 
kehidupan dalam suatu Negara terpengaruh oleh ekonomi 
internasional. Menurut Hamdy (2004:17) dalam era 
globalisasi dan perdagangan bebas saat ini dapat dikatakan 
tidak ada lagi negara yang autarki, yaitu negara yang hidup 
terisolasi, tanpa mempunyai hubungan ekonomi, keuangan, 
maupun perdagangan internasional (ekspor dan impor). 
Secara teoritis, keseimbangan ekonomi nasional suatu 
Negara dapat dirumuskan sebagai suatu keseimbangan 
antara jumlah barang/jasa yang ditawarkan (supply total = 
St) dengan jumlah barang/jasa yang diminta (Demand 
total=Dt).  
Supply total (St) terdiri supply dalam negeri (DN) atau 
Domestic Product (Pd)  ditambah dengan supply dari luar 
negeri (LN) atau impor (M), sedangkan Demand total (Dt) 
terdiri dari konsumsi dalam negeri atau Domestic 
Consumption (Cd) ditambah demand dari luar negeri atau 
ekspor (X). Dari uraian diatas terbukti bahwa keseimbangan 
ekonomi nasional suatu negara sangat dipengaruhi oleh 
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ekonomi internasional, yaitu impor (M) sebagai supply dan 
ekspor (X) sebagai demand dari luar negeri.  
Secara teoritis menurut Hamdy (2004: 19), perhitungan 
pendapatan nasional berdasarkan pendekatan pengeluaran 
(expenditure approach) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
GNP = Y = C + I + G + (X-M) atau 
GNP = Y = C + I + G + (Z-J) 
Dalam hal ini: 
GNP =  Gross National Product 
Y =  Income = Pendapatan Nasional 
C =  Consumption = Konsumsi 
I =  Investment = Investasi  
G  = Government Expenditure = Pengeluaran 
Pemerintah 
X = Z = Ekspor dan M = J = Impor 
(X- M) atau (Z - J) = Komponen atau faktor luar negeri 
a. Apabila X – M > 0 maka X > M 
Ini berarti saldo X neto Positif atau posisi neraca 
perdagangan luar negeri surplus, sehingga Y 
(Income) naik dan berarti pula GNP akan naik 
b. Sebaliknya, bila X - M < 0 maka X < M 
Ini berarti saldo X neto negative atau posisi neraca 
perdagangan luar negeri defisit, sehingga Y 
(Income) turun dan berarti pula GNP akan turun. 
Dari rumusan perhitungan pendapatan nasional di 
atas, dapat dikatakan bahwa semakin besar perubahan (X-
M), maka semakin besar pula pengaruh ekonomi 
internasional terhadap ekonomi nasional suatu Negara. Ini 
menunjukkan perekonomian Negara tersebut 
semakinterbuka (open economy). 
Suatu Negara dikatakan memiliki ekonomi terbuka 
(open economy), apabila eksportir (X) totalnya >10% GDP 
(Sumitro,1982).  
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E. Sejarah Pemikiran Ekonomi Internasional 
Perkembangan pemikiran tentang masalah ekonomi 
internasional menurut Sobri (1997: 16) dapat dijelaskan 
berikut ini: 
1. Merkantilisme 
Teori-teori perdagangan internasional  dari kaum 
Merkantilisme yang banyak berkembang pada masa 
jayanya. Sampai pada saat sekarang, sekalian teori itu masih 
dapat diperlakukan (valid). Ialah bahwa untuk 
mengembangkan dasar-dasar ekonomi nasional dan 
pembangunan ekonomi, maka export harus melebihi jumlah 
import. 
Dapatlah dimaklumi bahwa titik persoalan ekonomi 
dewasa ini adalah pembangunan ekonomi (economic 
development). Pada zaman Klasik adalah zaman revolusi 
industry, sedangkan zaman Merkantilisme, adalah zaman 
sebelum zaman revolusi industry. Teori mereka adalah 
berbeda dalam masalah pokonya, misalnya Karl Marx 
menitik beratkan soal upah A. Marshall soal pasaran 
sedangkan kaum physiokrat mengenai tanah dan tenaga. 
Merkantilisme itu pada hakekatnya lebih merupakan politik 
kemakmuran Negara yang ditujukan ke arah memperkuat 
posisi dan kemakmuran Negara melebihi kemakmuran 
perseorangan. Kepentingan Negara jadinya mengatasi 
kepentingan individu, setiap politk perdagangan ditujukan 
unntuk menunjang kelebihan export diatas import, atau 
neraca perdagangan yang aktif. 
Historis pertumbuhan Merkantilisme ini sejalan 
dengan pertumbuhan Negara-negara di Eropa yang baru 
saja berdiri, sehingga kedudukan belum kuat. Dan untuk 
memperkuat Negara inilah tujuan Merkantilisme/Negara 
dapat diperkuat dengan memperkuat perekonomian dan 
angkatan perangnya. Untuk itu diperlukan banyak uang, 
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yaitu emas. Karena banyak Negara Eropa yang waktu itu 
tidak mempunyai tambang emas, maka satu-satunya jalam 
adalah berdagang dengan luar negeri, dan mengsahakan 
agar jumlah barang yang di export ke Negara lain itu (neraca 
perdagangan aktif) . maksudnya ialah supaya kelebihan 
export di atas import itu dibayar dengan emas yang dapat 
dijadikan uang. 
Politik Merkantilisme pada masa itu dapat dibagi ke 
dalam empat bagian, yakni: 
a. Lapangan industry 
b. Lapangan perdagangan dan keuangan 
c. Perkapalan dan pelayaran, dan 
d. Politik jajahan (koloni) 
a. Lapangan industri 
Kebijaksanaan dalam lapangan industry adalah 
juga dikuasai dan dikemudian oleh azas neraca 
perdagangan aktif, Segala sesuatu yang dapat dilakukan 
dalam lapangan industry untuk tercapainya tujuan itu 
tidak diabaikan. Pemerintah bertugas membangun 
industry dalam negeri khusus barang-barang yang laku 
dipasaran luar negeri, dan membatasi atau mencegah 
timbulnya perusahaan atas bararng-barang yang tidak 
menguntungkan perniagaan internasonal. 
Barang-barang kebutuhan nasional sedapat 
mungkin dicukupkan dan dihasilkan sendiri. Semakin 
banyak kebutuhan nasional dapat dicukupkan sendiri 
(self supporting) makin banyaklah penghasilan export. 
Import bahan-bahan yang dibutuhkan industry dalam 
negeri dibebaskan dari cukai ataupun bea masuk, 
setidak-tidaknya dikenakan bea masuk yang ringan. 
Sebaliknya export bahan-bahan vital bagi industry 
dalam negeri dilarang dengan keras.  
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Dapatlah dikatakan bahwa zaman Merkantilisme 
merupakan zaman bermulanya industrialisasi di Eropa, 
walaupun belum secara besar-besaran seperti halnya 
pada zaman Klasik yang berkembang dalam abad-abad 
selanjutnya. Bilamana diperbandingkan politik 
pembangunan industry pada zaman Merkantilisme dan 
zaman sekarang, maka akan Nampak perbedaan-
perbedaan sebagai berikut: 
1).  Pada zaman Merkantilisme konsumsi luar negeri 
lebih dipentingkan, kaum Merkantilisme senantiasa 
mengusahakan surplus export diatas importnya. 
Sedangkan pada masa sekarang yang dipentingkan 
adalah konsumsi nasional. 
2).  Dalam masa Merkantilisme tidak memerlukan 
bantuan  modal dari luar negeri, sedangkan pada 
zaman sekarang pembangunan-pembangunan 
ekonomi memerlukan berbagai bantuan dari 
Negara-negara yang sudah maju. 
3)  Pada masa Merkantilisme usaha-usaha 
industrilisasi bercorak memperbesar efisiensi 
laboaur skills, sedangkan indudtrialisasi masa 
sekarang lebih bercorak memperbesar 
perlengkapan capital. 
b.   Lapangan perdagangan dan keuangan 
Betapa pentingnya peranan uang dalam kehidupan 
ekonomi dan kemakmuran Negara, dapatlah 
dimaklumi. Uang merupakan alat guna mempermudah 
proses pertukaran brang yang satu dengan barang yang 
lain. Juga merupakan alat untuk mengukur nilai sesuatu 
barang dalam perbandingannya dengan barang lainnya. 
Proses perekonomian dan mencari nafkah pada 
dasarnya meliputi proses mencari dan membelanjakan 
uang. Pada masa Merkantilisme, saat tiap Negara 
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merasa perlu untuk memperkuat perekonomian dan 
angkatan perangnya, maka peranan uang semakin jelas. 
Dalam masa Merkantilisme ada pendapat bahwa 
kemakmuran Negara di tentukan oleh jumlah uang 
(uang emas) yang dimilikinya. Selain untuk pengukuran 
kekayaan Negara, uang pun diperlukan untuk cadangan 
oembelanjaan perang yang bias timbul sewaktu-waktu. 
Inilah suatu sebab mengapa pada masa Merkantilisme 
export logam mulia dilarang. Pandangan bahwa 
kemakmuran Negara itu diadasrakan dan diukur 
dengan banyaknya logam emas yang dimiliki atau 
berada dalam Negara itu sendiri disebut bullionisme. 
c.   Perkapalan dan pelayaran. 
Sekitar tahun 1651 di Inggris diadakan suatu undang-
undang yang terkenal, yaitu Navigation Act. Undang-
undang itu kemudian dilengkapi dan disempurnakan 
dengan undang-undang yang dikeluarkan pada tahun-
tahun sekitar 1660. Undang-undang tahun 1651 tersebut 
antara lain menyatakan bahwa pengangkutan barang ke 
Inggris harus diangkut oleh kapal-kapal Negara yang 
mengexport. 
d.  Politik Jajahan 
Tujuan utama terhadap tanah-tanah jajahan ialah agar 
Negara jajahan menjadi pasar pembelian bahan mentah 
bagi Negara penjajah dan agar supaya Negara jajahan 
(koloni) itu juga menjadi pusat penjualan barang-barang 
yang dihasilkan oleh Negara penjajah. Sistem koloni 
menjadi mode pada abad –abad ke 17-18. Spanyol, 
Belanda, Inggris, Jerman berlomba-lomba mencari 
daerah jajahan. 
Persamaan antara masa sekarang dengan zaman 
Merkantilisme adalah: 
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a. Merkantilisme pada prinsipnya harus memperbesar 
export dan membatasi import sekeras mungkin, 
sehingga mendapatkan surplus export yang 
kemudian dibayar dengan emas (uang emas). Pada 
masa sekarang pun jelas bahwa export harus 
melebihi import guna mendapatkan devisa sebagai 
sumber pembangunan. 
b. Mempergunakan tarif import yang relating tinggi 
untuk mengurangi kompetisi barang-barang dari luar 
negeri terhadap hasil produksi nasional. 
Dengan demikian maka ajaran Merkantilisme tidak 
dengan sendirinya merupakan buah ajaran fikiran yang 
kolot, tetapi prinsip dari ajaran itu masih aktuil. Pandangan 
Merkantilisme bersentralkan pembangunan ekonomi dan 
kesatuan nasional. 
Elemen atau faktor yang penting ialah adanya 
peraturan yang menegaskan aktifnya pemerintah dalam lalu 
lintas perdangan internasional. Merkantilisme jadinya 
mempergunakan dan menganut prinsip “regulated trade” dan 
perdagangan internasional dimaksudkan sebagai sumber 
pembangunan nasional, sedangkan ekonomi liberal 
menganut “free trade”. Sumber perkembangan nasional itu 
adalah:  
a. Sektor agraria 
b. Sektor industri 
c. Sektor perdagangan 
d. Sektor hubungan luar negeri 
Keempat sektor itu senantiasa dihadapi oleh setiap 
Negara dalam setiap masa. Bagi Merkantilisme yang penting 
adalah sector hubungan luar negeri yang diatur dan 
dipimpin oleh pemerintah. Bagi aliran Physiokrat yang 
penting adalah sector agrarian. Aliran Klasik menganggap 
penting sektor industry, sedangkan aliran Neo Klasik 
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menganggap penting sektor industry dan perdangangan. 
Dan dalam masa sekarang maka sektor industry dan 
ubungan ekonomi luar negerilah yang sangat diutamakan 
guna kemajuan pembangunan ekonominasional. Dengan 
berubahnya struktur ekonomi suatu Negara, maka 
eksentuasi dari keempat faktor tersebut akan berubah. 
2. Klasik 
Sesuai dengan perubahan dan perkembangan yang 
terjadi dalam masyarakatnya, Adam Smith dalam bukunya 
yang tersohor, The Wealth of Nations”, 1776, mengemukakan 
pentingnya kebebasan setiap  individu dalam laoangan 
perekonomian, seperti kebebasan berusaha dan berdagang, 
sesuai dengan kesanggupan masing-masing individu. 
Sehingga setiap pengusaha ataupun setiap orang dapat 
dengan bebas berusaha untuk mendaptkan hasil maximal 
sesuai dengan bakat dan kondisi-kondisi masyarakatnya. 
Perekonomian harus bebas berkembang dengan hukum-
hukumnya sendiri, dan pemerintah jangan campur dalam 
perekonomian dalam dan luar negeri menurut Adam Smith 
(Klasik) harus berdasarkan kebebasan. Dan siapa 
pengaturnya, adalah mekanisme harga. Barang mana yang 
laku, barang mana yang tidak, industry mana yang terpaksa 
tutup, karena hasilnya laku atau tidak laku dijualnya. 
 Suatu Negara hanya boleh memproduksi sesuatu 
barang bila ongkos produksinya lebih rendah dari luar 
negeri. Sehingga bilamana sejenis barang dapat diimport 
dari luar negeri dengan biaya yang lebih rendah dari ongkos 
produksi dalam negeri, maka industry dalam negeri yang 
menghasilkan barang tersebut harus ditutup . Bila demikian 
maka tujuan dari perdagangan internasional adalah 
pengembangan spesialiasi produksi dalam negeri. 
Spesialiasi dalam hal ini, berarti bahwa setiap Negara 
sebaiknya menghasilkan barang-barang yang biayanya 
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serendah-serendahnya dan hasil produksinya ditukarkan 
dengan hasil produksi luar negeri. Jadi bilamana A. Smith 
mengemukakan kebebasan individu dan spesialiasi, maka 
merkantilisme mengemukakan ajaran anarkhi, yang berarti 
Negara harus dapat berdiri sendiri. Kebutuhan dalam negeri 
harus dapat terpenuhi oleh produksi dalam negeri. 
Adam Smith sendiri menuliskan hasil pemikirannya 
dalam bukunya tersebut adalah dalam rangka usaha untuk 
mengkritik praltek-praktek kaum Merkantilis yang hamper 
tiga atau empat abad lamanya mengemudikan 
perekonomian Negara-negara besar di eropa. Kehidupan 
ekonomi banyak dikekang oleh berbagai peraturan yang 
mementingkan kekayaan dan kemakmuran Negara. Periode 
Merkantilisme merupakan suatu periode bermulanya kaum 
borjuis. 
Bagaimana untuk Negara yang sedang berkembang? 
 Meskipun dalam tubuh Merkantilisme terdapat 
ketidak bebasan individu, namun untuk Negara yang 
sedang berkembang pandangan Merkantilisme lah yang 
dapat memenuhi, karena dalam pandangan Merkantilisme 
memberikan dasar untuk pembangunan ekonomi yaitu: 
a. Surplus export 
b. Pengembangan industry dalam negeri untuk 
kebutuhan sendiri (self supporting). 
Tetapi untuk internnya pembangunanm ajaran Klasik 
harus juga dipergunakan, yaitu spesialisasi bersyarat, dan 
kemudian haruslah dibuka kesempatan untuk free trade 
(perdagangan bebas). Syarat-syarat yang harus dipenuhi 
agar ajaran Klasik tentang spesialisasi dapat dijalankan, 
adalah: 
a. Bahwa masing-masing negara mempunyai macam-
macam peralatan negara yang tidak sama 
24 
 
b. Bahwa masing-masing Negara mempunyai teknik 
produksi yang sebanding. 
c. Bahwa diantara Negara itu ada terjadi mobility 
capital 
a. Peralatan Negara. 
Secara geografis perbedaan letak Negara dengan 
sendirinya terjadi juga perbedaan kekayaan alamnya. 
Misalnya ada Negara yang banyak memiliki tambang 
batubara dan ada pula Negara yang relative banyak 
memiliki tenaga air. Maka kedua Negara tersebut akan 
menghasilkan barang yang berlainan. Di Negara pertama 
harus menghasilkan barang –barang yang dapat diprodusir 
dengan banyak menggunakan air. Dan kemudian antara 
kedua Negara tersebut diadakan pertukaran/perdagangan. 
Demikian pula bagi Negara-negara yang banyak memiliki 
jumlah tenaga kerja (mam power), hendaknya banyak 
menyumbangkan jenis-jenis produksi yang banyak 
menyerap dan membutuhkan banyak tenaga kerja. 
b. Teknik Produksi 
Kemajuan-kemajuan dalam bidang teknologi bias 
menaikkan jumlah produktivitas disamping juga menekan 
pada perusahaan-perusahaan yang tidak efesien bekerjanya. 
Bila suatu Negara dapat menggunakan teknik-teknik baru 
sehingga barang yang dihasilkan dapat dijual dengan harga 
yang rendah daripada harga barang-barang yang dijual oleh 
Negara lain dengan teknik-teknik yang kuna, maka bila 
kedua perusahaan ingin maju kemakmurannya, produksi 
yang kurang efesien hendaknya dihentikan, dan juga lebih 
murah. Namun hal demikian mengakibatkan keregantungan 
suatu Negara lain. Bagi Negara-negara yang tingkat teknik 
produksinya bersamaan setingkat, masih juga mungkin 
diadakan spesialisasi, dan spesialisasi ini bukan terjadi 
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Karena perbedaan jumlah dan macamnya peralatan 
produksi. 
c. Mobility Capital 
 Mobility capital ialah dapat bergeraknya dengan bebas 
sejumlah capital dari suatu Negara ke Negara yang lain. 
Pengertian capital  di sini bukan dalam artian perlengkapan 
capital (equipment) melainkan modal capital. Bagi Negara 
yang sedang membangun, mobility capital sangatlah 
penting karena dapat membantu perkembangan dan 
pembangunan perekonomian. 
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BAB II 
TEORI PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
A.  Merkantilisme  
  Merkantilisme adalah suatu aliran/filsafat ekonomi 
yang tumbuh dan berkembang dengan pesat pada abad XVI 
s.d. XVIII di Eropa Barat. Ide pokok Merkantilisme adalah 
sebagai berikut: 
a. Suatu Negara / Raja akan kaya/makmur dan kuat 
bila ekspor lebih besar daripada impor(X>M) 
b. Surplus yang diperoleh dari selisih (S-M) atau ekspor 
neto yang positif tersebut diselesaikan dengan 
pemasukan logam mulia(LM), terutama emas dan 
perak dari luar negeri. Dengan demikian, semakin 
besar ekspor neto, maka akan semakin banyak yang 
dimiliki  atau diperoleh dari luar negeri. 
c. Pada waktu itu LM (emas maupun perak) digunakan 
seabgai alat pembayaran (uang), sehingga 
Negara/raja yang memiliki LM yang banyak akan 
kaya/makmur dan kuat. 
d. LM yang banyak tersebut digunakan oleh raja untuk 
membiayai armada perang guna memperluas 
perdagangan luar negeri ini diikuti dengan 
kolonialisasi di Amerika Latin, Afrika, dan Asia 
terutama dari abad XVI s.d. XVIII. 
Kebijakan Merkantilisme  
  Untuk melaksanakan ide tersebut di atas, 
merkantilisme menjalankan kebijakan perdagangan (trade  
policy) sebagai berikut: 
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1) Mendorong ekspor sebesar-besarnya , kecuali LM 
2) Melarang/membatasi impor dengan ketat, kecuali 
LM 
Neo Merkantilisme 
  Kebijakan merkantilisme di atas, pada saat ini masih 
dijalankan oleh banyak Negara dalam bentuk “Neo 
Merkantilisme”, yaitu kebijakan proteksi untuk  melindungi 
dan mendorong ekonomi industry nasional dengan 
menggunakan kebijakan tariff atau Tariff Barrier (TB) dan 
kebijakan Non-tariff Barrier (NTB). Biasanya Tariff Barrier 
dilaksanakan dengan menggunakan countervailing duty, bea 
anti dumping, dan surcharge. 
  Dalam hal ini, kebijakan proteksi yang lebih banyak 
digunakan biasanya dalam bentuk Non-tariff Barrier (NTB), 
seperti larangan, system quota, ketentuan teknis, harga 
patokan (customs value), peraturan kesehatan/karantina, dan 
lain-lain. 
 
Kritik David Hume terhadap Merkantilisme  
  Ide atau pokok pikiran dari merkantilisme 
mengatakan bahwa Negara/raja akan kaya/makmur bila X 
> M, sehingga LM yang dimiliki akan semakin banyak. 
Dengan kata lain, kekayaan/kemakmuran suatu 
Negara/raja identik dengan jumlah LM yang dimilikinya. 
LM pada waktu itu digunakan sebagai alat 
pembayaran/uang sehingga bila LM banyak, maka ini 
berarti Money Supply (Ms) atau jumlah uang beredar 
banyak. Bila Money supply atau jumlah uang beredar naik, 
sedangkan produksi tetap/tidak berubah, tentu akan terjadi 
inflasi atau kenaikan harga. Kenaikan harga di dalam negeri 
tentu akan menaikkan harga barang-barang ekspor (Px), 
Sehingga kuantitas ekspor (Qx) akan menurun. 
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  Naiknya jumlah uang beredar atau Money Supply 
(Ms) yang diikuti dengan peningkatan inflasi di dalam 
begeri tentu akan menyebabkan harga barang impor (Pm) 
menjadi lebih rendah sehingga kuantitas impor(Qm) akan 
meningkat. Perkembangan yang demikian ini tentu akan 
menyebabkan ekspor(X) menjadi lebih kecil daripada 
impor(M). Atau, impor (M) menjadi lebih besar daripada 
ekspor(X) sehingga akhirnya LM akan menurun atau 
berkurang. Dengan berkurangnya LM yang  yang dimiliki, 
maka berarti Negara/raja menjadi miskin karena LM identik 
dengan kekayaan/kemakmuran. 
  Secara skematis menurut Hamdy (2004:26), kritik 
David Hume terhadap merkantilisme dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1:  Mekanisme Kritik David Hume terhadap 
Merkantilisme 
 
 
29 
 
Perubahan dari Negara/raja yang kaya/makmur menjadi 
Negara/raja yang miskin menurut paham merkantilisme ini, 
dikritik oleh David Hume sebagai ”Mekanisme Otomatis“ 
dan “PRICE SPECIE FLOW MECHANISM” atau PSFM. 
  Dengan adanya kritik David Hume ini, maka teori Pra-
Klasik atau Merkantilisme dianggap tidak relevan, 
selanjutnya muncullah teori klasik atau absolute advantage 
dari Adam Smith. Menurut Hamdy (2004:27), berdasarkan 
Price-Specie Flow Mechanism dari David Hume tersebut,  A. 
Smith mengkritik aliran merkantilisme dengan 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 
1. Ukuran kemakmuran suatu Negara, bukanlah 
ditentukan oleh banyaknya LM yang dimilikinya. 
2. Kemakmuran suatu Negara ditentukan oleh 
besarnya GDP dan sumbangan perdagangan luar 
negeri terhadap pembentukan GDP Negara tersebut 
3. Untuk meningkatkan GDP dan perdagangan luar 
negeri, maka pemerintah harus mengurangi campur 
tangannya seingga tercipta perdagangan bebas atau 
free trade 
4. Dengan adanya free trade maka akan menimbulkan 
persaingan atau competition yang semakin ketat. Hal 
ini akan mendorong masing-masing Negara untuk 
melakukan spesialisasi dan pembagian kerja 
internasional dengan berdasarkan kepada 
keunggulan absolute atau absolute advantage yang 
dimiliki masing-masing Negara. 
5. Spesialisasi dan pembagian kerja internasional yang 
didasarkan kepada absolute advantage yang dimiliki 
masing-masing Negara. 
6. Peningkatan GDP dan perdagangan internasional ini 
identik dengan peningkatan kemakmuran suatu 
negara 
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  Sebagai kesimpulan, menurut teori klasik A. Smith, 
suatu Negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan 
internasional (gain from trade) dan meningkatkan 
kemakmurannya bila: 
a. Terdapat free trade (perdagangan bebas) 
b. Melakukan spesialisasi berdasarkan keunggulan 
absolute (absolute advantage) yang dimiliki. 
  Berdasarkan kritik A. Smith terhadap merkantilisme, 
dapat dilihat manfaat perdagangan bebas internasional (free 
trade). Melalui peningkatan ekspor dari masing-masing 
Negara, maka akan terjadi peningkataan kemampuan 
produksi nasional atau GDP. Karena peningkatan ekspor di 
atas berarti peningkatan Income, Employment dan Devisa. 
Hal ini akan mendorong peningkatan impor, produk yang 
belum mencukupi, atau belum diproduksi di dalam negeri. 
  Meningkatnya impor tentu akan diiringi dengan 
peningkatan transfer of technology, penanaman modal, dan 
demonstrations effect yang positif, seperti manajemen 
pemasaran dan lain-lain. Jika hal ini terjadi, maka monopoli 
di dalam negeri akan menurun, sedangkan persaingan akan 
meningkat sehingga mendorong peningkatan produktivitas 
dan efisiensi. 
  Bila produktivitas dan efisiensi meningkat, maka 
harga barang menjadi lebih murahdan kualitas serta service 
akan lebih baik. Dengan demikian daya saing produk dalam 
negeri akan meningkat pula. Ini menjadikan akses kepasar 
luar negeri akan semakin besar, sehingga dapat 
meningkatkan peluang ekspor. Dengan kata lain, melalui 
perdagangan bebas atau free trade akan terjadi interaksi 
peningkatan ekspor dan impor sehingga mengakibatkan 
produksi nasional (GDP) meningkat. Ini berarti menigkatnya 
kemakmuran Negara. Mekanisme kritik Adam Smith 
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terhadap merkantilisme dalam Hamdy (2001: 28) dapat 
dilihat pada skema berikut: 
 
Gambar 2:  Mekanisme Kritik Adam Smith terhadap 
Merkantilisme 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Adam Smith 
  Ekonomi-ekonomi Klasik (Adam Smith, David 
Ricardo, J.S. Mill, dan lain-lain) mengemukakan tiga 
persoalan penting dalam hal perdagangan internasional. 
Pertanyaan-pertanyaan itu ialah: 
1. Barang-Barang apakah yang hendak dijual dan 
hendak di beli suatu Negara dalam perdagangan 
internasional? 
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2. Atas dasar apakah barang-barang tersebut 
diperjualbelikan ? Faktor-faktor manakah yang 
menentukan harga masing-masing barang tersebut? 
3. Mengapa harus diadakan tindakan penyesuaian 
(adjustment) bila situasi perdagangan terganggu? 
  Pertanyaan ketiga akan dijelaskan dalam pembicaraan 
tentang neraca pembayaran internasional (balance of payment) 
sedangkan perntanyaan pertama dan kedua akan dibahas 
dalam bab ini. Jawaban atas pertanyaan tersebut dalam 
nomor pertama dan kedua telah disusun oleh ahli-ahli 
ekonomi Klasik (Adam Smith, David Ricardo, J.S. Mill dan 
lain-lain) yang kemudian diperluas dan diperlengkapi oleh 
ahli-ahli ekonomi yang lain. Mengapa ekonom-ekonom 
Klasik mempersoalkan barang-barang apa yang akan 
diperdagangkan secara internasional, sebab mereka 
berpendapat bahwa untuk perdagangan internasional itu 
seharusnyalah bila jawabannya berlainan dengan halnya 
dalam perdagangan antar daerah (dalam negeri). 
  Dalam suatu Negara dapat terjadi bahwa suatu daerah 
A dapat menghasilkan sejenis barang dengan biaya yang 
lebih murah daripada daerah lainnya. Tingginya harga 
barang tersebut dapat diukur atau ditentukan oleh faktor 
tenaga kerja yang dikorbankan untuk menghasilkan barang 
tersebut (teori nilai kerja). Karena tenaga kerja adalah mobil 
di dalam suatu Negara, maka harga sejenis barang akan 
mempunyai tendensi untuk sama tingginya di tempat 
manapun. 
  Akan tetapi teori nilai kerja yang menyatakan 
timbulnya kecendrungan harga barang menjadi sama 
didalam suatu Negara, tidaklah dapat diharapkan dalam 
lapangan internasional, karena faktor-faktor produksi 
(termasuk tenaga kerja) tidaklah mobil (immobile) secara 
internasional. Bila tingkat upah/gaji di Inggris lebih tinggi 
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daripada Jepang misalnya, maka keadaan demikian tidak 
begitu saja dapat pindah ke Inggris dan tidak cukup cepat 
untuk dapat meniadakan perbedaan upah tadi. Lain halnya 
dengan perbedaan upah yang terjadi di dalam suatu Negara. 
Perbedaan tingkat upah dalam suatu Negara akan dapat 
lebih cepat dihilangkan karena perpindahan tenaga kerja 
dari daerah yang upahnya rendah ke daerah yang tingkat 
upahnya tinggi  akan terjadi, setidak-tidaknya  lebih mudah 
terjadi, daripada halnya perpindahan secara internasional. 
  Berdasarkan hal tersebut, maka ahli-ahli ekonomi 
klasik mempersoalkan barang apakah yang akan dijual oleh 
suatu Negara ke negara lain dan barang apakah yang akan 
dijual oleh suatu negara ke negara lain  dan apakah yang 
akan dibeli oleh suatu negara dari negara lain. Sumbangan 
pokok dari Adam smith kepada teori perdagangan 
internasional adalah pengertian dan fikiran yang 
didadasarkan pada division of labour yang menimbulkan 
spesialisasi dan effensi produksi dalam menghasilkan sejenis 
barang.  
  Hubungan perdagangan dari dua Negara pada 
umumnya terjadi karena terdapat perbedaan biaya mutlak, 
yaitu perbedaan biaya yang terjadi (ditimbulkan) oleh  
faktor-faktor khusus yang dimiliki oleh sesuatu Negara saja 
dan tidak dimiliki oleh sesuatu Negara lain, misalnya faktor 
keadaan dan kekayaan alam yang menguntungkan sesuatu 
Negara saja. 
  Oleh karena perbedaan-perbedaan biaya mutlak itu, 
maka untuk sejenis barang dapat dihasilkan dengan biaya 
yang lebih murah daripada Negara lain. Perbedaan biaya 
yang mutlak itu kemudian akan memberikan keuntungan 
yang mutlak (absolute advantage) kepada negara yang 
bersangkutan.  
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  Teori Absolute Advantage lebih mendasarkan pada 
besaran/variabel riil bukan moneter sehingga sering dikenal 
dengan nama teori murni (pure theory) perdagangan 
internasional. Murni dalam arti bahwa teori ini memusatkan 
perhatiannya pada variabel riil seperti misalnya nilai suatu 
barang diukur dengan banyaknya tenaga kerja yang 
dipergunakan untuk menghasilkan barang. Makin banyak 
tenaga kerja yang digunakan akan makin tinggi nilai barang 
tersebut (Labor Theory of value ). 
  Teori absolute advantage Adam Smith yang sederhana 
menggunakan teori nilai tenaga kerja, Teori nilai kerja ini 
bersifat sangat sederhana sebab menggunakan anggapan 
bahwa tenaga kerja itu sifatnya homogeny  serta merupakan 
satu-satunya factor produksi. Dalam kenyataannya tenaga 
kerja itu tidak homogen, factor produksi tidak hanya satu 
dan mobilitas tenaga kerja tidak bebas. dapat dijelaskan 
dengan contoh sebagai berikut: Misalnya hanya ada 2 
negara, Amerika dan Inggris memiliki faktor produksi 
tenaga kerja yang homogen menghasilkan dua barang yakni 
gandum dan pakaian. Untuk menghasilkan 1 unit gandum 
dan pakaian Amerika membutuhkan 8 unit tenaga kerja dan 
4 unit tenaga kerja. Di Inggris setiap unit gandum dan 
pakaian masing-masing membutuhkan tenaga kerja 
sebanyak 10 unit dan 2 unit. 
 
Tabel 1:  Banyaknya Tenaga Kerja yang Diperlukan untuk 
Menghasilkan per Unit  berdasarkan Adam Smith 
Produksi Amerika Inggris 
Gandum 8 10 
Pakaian 4 2 
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Berdasarkan  tabel diatas nampak bahwa Amerika 
lebih efisien dalam memproduksi gandum sedang Inggris 
dalam produksi pakaian. 1 unit gandum diperlukan 10 unit 
tenaga kerja di Inggris sedang di Amerika hanya 8 unit. (10 > 
8 ). 1 unit pakaian di Amerika memerlukan 4 unit tenaga 
kerja sedang di Inggris hanya 2 unit. Keadaan demikian ini 
dapat dikatakan bahwa Amerika memiliki absolute 
advantage pada produksi gandum dan Inggris memiliki 
absolute advantage pada produksi pakaian. Dikatakan 
absolute advantage karena masing-masing negara dapat 
menghasilkan satu macam barang dengan biaya yang secara 
absolut lebih rendah dari negara lain. 
Kelebihan dari teori Absolute advantage yaitu terjadinya 
perdagangan bebas antara dua negara yang saling memiliki 
keunggulan absolut yang berbeda, dimana terjadi interaksi 
ekspor dan impor hal ini meningkatkan kemakmuran 
negara. Kelemahannya yaitu apabila hanya satu negara yang 
memiliki keunggulan absolut maka perdagangan 
internasional tidak akan terjadi karena tidak ada 
keuntungan. 
 
 
C.  David Ricardo 
Teori keunggulan komparatif (theory of comparative 
advantage) merupakan teori yang dikemukakan oleh David 
Ricardo. Menurutnya, perdagangan internasional terjadi bila 
ada perbedaan keunggulan komparatif antar negara. Ia 
berpendapat bahwa keunggulan komparatif akan tercapai 
jika suatu negara mampu memproduksi barang dan jasa 
lebih banyak dengan biaya yang lebih murah daripada 
negara lainnya. Dalam teori keunggulan komparatif, suatu 
bangsa dapat meningkatkan standar kehidupan dan 
pendapatannya jika negara tersebut melakukan spesialisasi 
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produksi barang atau jasa yang memiliki produktivitas dan 
efisiensi tinggi.  
Penjelasan mengenai hukum keunggulan komparatif 
dikemukakan oleh David Ricardo dalam bukunya Principles of 
Political Economy and Taxation (1817).  Menurut hukum 
keunggulan komparatif, meskipun sebuah negara kurang 
efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolut terhadap) 
negara lain dalam memproduksi kedua jenis komoditi yang 
dihasilkan, namun masih tetap terdapat dasar untuk 
melakukan perdagangan yang menguntungkan kedua belah 
pihak. Negara A misalnya harus melakukan spesialisasi 
dalam memproduksi dan mengekspor komoditi yang 
memiliki kerugian absolut lebih kecil (yang merupakan 
komoditi yang memiliki keunggulan komparatif) dan 
mengimpor komoditi yang memiliki kerugian absolut cukup 
besar (komoditi yang memiliki kerugian komparatif). Jadi 
harga sesuatu barang tergantung dari banyaknya tenaga kerja 
yang dicurahkan untuk memproduksi barang tersebut. 
Teori keunggulan absolut tidak dapat digunakan 
sebagai dasar dalam perdagangan internasional apabila 
salah satu negara memiliki keunggulan absolut atas kedua 
jenis komoditi. Atau dengan kata lain bahwa bila salah satu 
negara memiliki keunggulan absolut atas kedua jenis 
komoditi, maka perdagangan tidak akan terjadi. Namun 
dengan teori keunggulan komparatif, perdagangan 
internasional antara dua negara masih dapat berlangsung 
walaupun salah satu negara memiliki keunggulan absolut 
atas kedua jenis komoditi. Hal tersebut dapat dijelaskan 
pada contoh di bawah ini. 
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Tabel 3: Keunggulan komparatif berdasarkan jam kerja per  
satuan  output: David Ricardo 
Negara Permadani 
(M) 
Sutra 
(M) 
Dasar Tukar 
Domestik 
 (DTD) 
India 30 
menit/meter 
24 
menit/meter 
1 meter sutra  
= 0,8 meter 
permadani 
Malaysia 40 
menit/meter 
50 
menit/meter 
1 meter sutra  
= 1,25 meter 
permadani 
 
 Pada tabel 3 bila dilihat jumlah jam (waktu) yang 
digunakan tanpa memperhatikan perbandingan dasar tukar 
domestik antara permadani dan sutra di kedua negara, 
tampaknya India memiliki keunggulan absolut atas 
permadani dan sutra, karena India dapat menghasilkan 
permadani dalam waktu 30 menit/meter, sedangkan 
Malaysia menggunakan waktu yang lebih banyak 40 
menit/meter, begitu pula sutra, India hanya menggunakan 
waktu 24 menit/meter, sedangkan Malaysia menggunakan 
50 menit/meter. Dengan demikian berdasarkan teori 
keunggulan absolut, perdagangan antara India dan Malaysia 
tidak akan terjadi, karena India memiliki keunggulan 
absolut atas kedua jenis komoditi.  
 Bila didasarkan pada teori keunggulan komparatif, 
perdagangan antara India dan Malaysia masih tetap akan 
terjadi, karena secara komparatif India memiliki keunggulan 
atas sutra dan Malaysia memiliki keunggulan atas 
permadani. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan dasar 
tukar domestik masing-masing negara, yaitu DTD di India 
adalah 1 meter sutra dapat ditukar dengan 0,8 meter 
permadani, sementara di Malaysia 1 meter sutra dapat 
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ditukar dengan 1,25 meter permadani. Atau dengan kata lain 
bahwa di India harga sutra lebih murah di banding harga 
permadani (karena ongkos produksinya hanya 24/50 atau 
48 % dari ongkos produksi sutra di Malaysia, sedang ongkos 
produksi permadani 30/40 atau 75 % dari ongkos produksi 
permadani di Malaysia). Sebaliknya di Malaysia harga 
permadani lebih murah dibandingkan harga sutra (karena 
ongkos produksi permadani adalah 40/30 atau 133,33% dari 
ongkos produksi di India, sedangkan ongkos produksi sutra 
adalah 208,33 % dari ongkos produksi di India). 
 Perbedaan harga komoditi di kedua negara dapat pula 
dijelaskan sebagai berikut: harga relatif sutra terhadap 
permadani  di India sebesar (24/30 = 0,8) adalah lebih 
rendah di banding Malaysia sebesar ( 50/40 = 1,25), dan 
harga relatif permadani terhadap sutra di Malaysia sebesar 
(40/50 = 0,8) adalah lebih rendah di banding India sebesar 
(30/24 = 1,25).   
 Menurut Ricardo bahwa keuntungan perdagangan 
dapat diperoleh kedua negara yang melakukan hubungan 
perdagangan apabila dasar tukar internasional (DTI) 1 : 1. 
Dengan DTI 1 : 1, maka India akan memperoleh keuntungan 
sebanyak 0,2 meter permadani, karena di domestiik 1 meter 
sutra dapat ditukar dengan 0,8 meter permadani, tetapi 
melalui perdagangan internasional 1 meter sutra dapat 
ditukar dengan 1 meter permadani. Selanjutnya, Malaysia 
memperoleh keuntungan sebanyak 0,25 meter sutra, karena 
di domestik 1 meter sutra dapat ditukar dengan 1,25 meter 
permadani, tetapi dengan perdagangan internasional 1 
meter sutra dapat ditukar dengan 1 meter permadani, dalam 
hal ini keuntungan Malaysia adalah berupa efisiensi dalam 
menukarkan permadani, yaitu dari 1,25 meter permadani 
menjadi hanya 1 meter permadani untuk memperoleh 1 
meter sutra. 
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 Selanjutnya dalam bentuk lain, yaitu banyaknya 
komoditi yang dapat dihasilkan per tenaga kerja dalam satu 
hari dengan jumlah jam kerja 8 jam per hari adalah 
sebagaimana pada tabel berikut : 
 
Tabel 4 :  Keunggulan komparatif berdasarkan output per 
tenaga kerja per hari (8 jam kerja): David Ricardo 
Negara Permadani Sutra Dasar Tukar 
Domestik (DTD) 
India 16 meter 20 meter 1 meter sutra  = 0,8 
meter permadani 
20 meter sutra = 16 
meter permadani 
Malaysia 12 meter 9,6 
meter 
1 meter sutra  = 1,25 
meter permadani 
9,6 meter sutra = 12 
meter permadani 
 
 Berdasarkan tabel 4 setiap tenaga kerja di India dapat 
menghasilkan permadani dalam sehari sebanyak 16 meter dan 
sutra sebanyak 20 meter, sedangkan Malaysia dapat 
menghasilkan 12 permadani dan 9,6 meter sutra. Apabila 
kedua negara melakukan perdagangan dengan DTI   1 : 1, 
maka India dapat memperoleh permadani sebanyak 20 meter 
(ada tambahan 4 meter permadani, yaitu dari 16 meter 
menjadi 20 meter), dan Malaysia dapat memperoleh sutra 
sebanyak 12 meter (ada tambahan sebanyak 2,4 meter sutra, 
yaitu dari 9,6 meter menjadi 12 meter).   
 Apabila DTD kedua negara atau salah satu negara 
sama dengan DTI 1 : 1, maka perdagangan antara kedua 
negara kecil kemungkinan untuk terjadi karena 
perdagangan luar negeri menghasilkan keuntungan sama 
dengan perdagangan domestik. Demikian halnya bila DTD 
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kedua negara adalah 1 :  1, maka perdagangan juga tidak 
terjadi karena salah satu negara akan memperoleh kerugian. 
Jadi perdagangan yang akan memberi keuntungan kedua 
negara apabila DTI 1 : 1 berada di antara DTD masing-
masing negara. D.Ricardo dengan pandangannya yang 
tajam melihat bahwa teori pembagian pekerjaan yang oleh 
Adam Smith digunakan sebagai dasar untuk timbulnya 
perdagangan internasional itu memiliki kelemahan-
kelemahan. Dalam kitabnya yang tersohor, yakni “Principles 
of Political Economy and Taxation”, Ricardo mengemukakan 
kritik-kritik dan perbaikan atas teori Adam Smith tentang 
kemungkinan timbulnya perniagaan internasional. 
  Ricardo berpendapat bahwa di dunia ini di satu pihak 
terdapat suatu Negara yang faktor-faktor produksinya 
seperti tenaga kerja dan alam lebih menguntungkan, dan di 
lain pihak ada Negara yang faktor-faktor produksinya tidak 
atau kurang menguntungkan dibanding Negara pertama 
tadi, sehingga dalam menghasilkan beberapa barang itu 
Negara pertama lebih unggul dan lebih produktif daripada 
Negara kedua.bahkan Negara kedua itu tertinggal dalam 
menghasilkan beberapa barang tertentu. Dengan demikian 
maka  mengikuti konsep perbedaan biaya mutlak, kedua 
pihak Negara itu tidak dapat mengadakan hubungan 
pertukaran atau perdagangan. Sedang menurut pendapat 
Ricardo sekali-pun suatu Negara itu tertinggal dalam segala 
rupa, ia akan dapat juga ikut serta dalam perdagangan 
internasional asalkan Negara itu menghasilkan sejenis 
barang yang paling produktif disbanding dengan lainnya. 
  Jelasnya menurut Teori Perbedaan Biaya Mutlak, maka 
salah satu dari Negara yang mengadakan perdagangan 
internasional itu, harus mutlak lebih produktif dalam 
menghasilkan sejenis barang asal setiap negara yang 
berdagang itu dapat mengkhususkan dirinya dalam 
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memprodusir sejenis barang yang paling mengun-
tungkannya. Pada konsep comparative cost (perbedaan biaya 
yang diperbandingkan)boleh saja tiap Negara yang 
mengadakan  perdagangan itu mutlak lebih produktif dalam 
menghasilkan dua jenis barang yang dipertukarkan, jadi 
tidak perlu menghasilkan dua jenis barang yang 
dipertukarkan, jadi tidak perlu hanya mutlak lebih produktif 
dalam menghasilkan sejenis barang. 
  Secara umum, teori ini mencoba melihat kuntungan 
atau kerugian dalam perbandingan relatif. Teori ini 
berlandaskan pada asumsi: 
1. Labor Theory of Value, yaitu bahwa nilai suatu 
barang ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang 
dipergunakan untuk menghasilkan barang tersebut, 
dimana nilai barang yang ditukar seimbang dengan 
jumlah tenaga kerja yang dipergunakan untuk 
memproduksinya. 
2. Perdagangan internasional dilihat sebagai 
pertukaran barang dengan barang. 
3. Tidak diperhitungkannya biaya transportasi dan 
lain-lain dalam hal pemasaran 
4. Produksi dijalankan dengan biaya tetap, hal ini 
berarti skala produksi tidak berpengaruh.  
5. Faktor produksi sama sekali tidak mobile antar 
negara. Oleh karena itu , suatu negara akan 
melakukan spesialisasi dalam produksi barang-
barang dan mengekspornya bilamana negara 
tersebut mempunyai keuntungan dan akan 
mengimpor barang-barang yang dibutuhkan jika 
mempunyai kerugian dalam memproduksi. 
D. J.S. Mill 
  Teori perdagangan internasional dari J.S Mill sifatnya 
melanjutkan Teori Comparative Cost dari Ricardo, yaitu 
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melanjutkan dengan jalan mencari dimana letak titik 
keseimbangan pertukaran antara dua barang yang saling 
dipertukarkan oleh dua Negara. Untuk tercapainya 
keseimbangan, maka seharusnyalah ada keseimbangan 
antara penawaran dengan permintaannya. Sebab 
kenyatannya baik penawaran ataupun permintaan itu sama-
sama menentukan kesamaan antara barang yang  diexport 
dengan barang yang diimport dan juga menentukan harga 
barang yang dipertukarkannya itu sekaligus, Alfred 
Marshall membandingkan penawaran dan permintaan itu 
sebagai bagian bawah dan bagian atas dari suatu gunting, 
dan kedua bagian itulah yang melakukan pemotongan. 
  Guna menerangkan hal kesamaan atau keseimbangan 
tersebut, mka J.S. Mill mengemukakan pendapatnya tentang 
“the equation of international demand”. Dalam prinsipnya 
menurut J.S. Mill, pertukaran antara kedua barang itu terjadi 
bilamana jumlah barang yang diminta oleh Negara B atas 
barang-barang yang di hasilkan oleh Negara A itu sendiri. 
Jadi antara dua Negara A dan B itu sama-sama saling 
membutuhkan. Permintaan atas suatu barang yang 
dihasilkan oleh Negara lain haruslah dapat dipenuhi, 
bilamana besarnya permintaan itu sendiri justru sama 
dengan jumlah yang ditawarkan oleh Negara tersebut. 
  Teori ini menyatakan bahwa suatu Negara akan 
menghasilkan dan kemudian mengekspor suatu barang 
yang memiliki comparative advantage terbesar dan 
mengimpor barang yang dimiliki comparative 
diadvantage(suatu barang yang dapat dihasilkan dengan 
lebih murah dan mengimpor barang yang kalau dihasilkan 
sendiri memakan ongkos yang besar). Teori ini menyatakan 
bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh banyaknya tenaga 
kerja yang dicurahkan untuk memproduksi barang tersebut.  
Contoh : Produksi 10 orang dalam 1 minggu. 
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Tabel 2:  Banyaknya Tenaga Kerja yang Diperlukan untuk 
Menghasilkan per Unit  berdasarkan JS Mill 
Produksi Amerika Inggris 
Gandum 6 bakul 2 bakul 
Pakaian 10 yard 6 yard 
 
Menurut teori ini perdagangan antara Amerika 
dengan Inggris tidak akan timbul karena absolute advantage 
untuk produksi gandum dan pakaian ada pada Amerika 
semua. Tetapi yang penting bukan absolute advantagenya 
tetapi comparative Advantagenya. Besarnya comparative 
advantage untuk Amerika, dalam produksi gandum 6 bakul 
disbanding 2 bakul dari Inggris atau =3 : 1. Dalam produksi 
pakaian 10 yard dibanding 6 yard dari Inggris atau 5/3 : 1. 
Disini Amerika memiliki comparative advantage pada 
produksi gandum yakni 3 : 1 lebih besar dari 5/3 : 1. Untuk 
Inggris, dalam produksi gandum 2 bakul disbanding 6 bakul 
dari Amerika atau 1/3 : 1. Dalam  produksi pakaian 6 yard 
dari Amerika Serikat atau = 3/5: 1. Comparative advantage 
ada pada produksi pakaian yakni 3/5 : 1 lebih besar dari 
1/3: 1. Oleh karena itu perdagangan akan timbul antara 
Amerika dengan Inggris, dengan spesialisasi gandum untuk 
Amerika dan menukarkan sebagian gandumnya dengan 
pakaian dari Inggris. Dasar nilai pertukaran (term of Trade ) 
ditentukan dengan batas–batas nilai tujar masing–masing 
barang didalam negeri. Kelebihan untuk teori comparative 
advantage ini adalah dapat menerangkan berapa nilai tukar 
dan berapa keuntungan karena pertukaran dimana kedua 
hal ini tidak dapat diterangkan oleh teori absolute 
advantage. 
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E. Bertil Ohlin 
 Teori modern Perdagangan Internasional adalah teori 
yang dikemukakan pertama kali  oleh Bertil Ohlin dalam 
bukunya interregional and International Trade (1933).  
Sebagian dari teori Bertil  Ohlin didasarkan atas tulisan 
gurunya, yaitu Eli Heckscher, sehingga teori ini lebih 
dikenal dengan teori Heckscher-Ohlin atau disingkat 
dengan  Teori H-O.  
Dalam bukunya yang sangat terkenal dalam lapangan 
ekonomi internasional, yaitu “ Interregional and Internasional 
Trade” yang diterbitkan untuk pertama kalinya pada tahun 
1933, ahli ekonomi Swedia ini berpendapat bahwa 
perdagangan internasional itu sebenarnya adalah masalah 
harga. Jelasnya, perbedaan hargalah yang menyebabkan 
timbulnya kegiatan perdagangan internasional. Oleh karena 
itu oleh Bertil Ohlin perdagangan internasional dibahasnya 
mengikuti jalur proses mekanisme pembentukan harga. Dan 
untuk pembahasannya itu dengan sendirinya membawanya 
pada penyelidikan faktor-faktor yang menentukan atau 
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran. Sebab 
harga sesuatu barang itu terjadi karena adanya permintaan 
dan penawaran atas barang tersebut. Perbedaan harga 
barang yang menjadi dasa dan timbulnya perdagangan 
internasional, menurut B. Ohli adalah disebabkan oleh 
perbedaan komposisi dan proporsi faktor-faktor produksi 
yang dimiliki oleh Negara-negara didunia 
Menurut teori H-O, Perdagangan internasional terjadi 
disebabkan perbedaan opportunity cost suatu produk antara 
satu negara dengan negara lain, pertukaran dapat terjadi 
karena adanya perbedaan dalam jumlah proporsi faktor 
produksi yang dimiliki (factor endowment) masing-masing 
negara.  Negara-negara yang memiliki faktor produksi 
relatif banyak/murah dalam memproduksinya akan 
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melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor 
barangnya.  Sebaliknya,  negara  akan mengimpor barang 
tertentu jika negara tersebut memiliki faktor produksi yang 
relatif langka/mahal. Misalnya negara Indonesia memiliki 
tenaga kerja (TK) yang relatif besar, maka Indonesia akan 
berspesialisasi pada produksi barang-barang yang relatif 
padat tenaga kerja (labor intensive) dan mengekspornya.   
Jepang memiliki relatif banyak kapital (K), maka negara 
Jepang akan berspesialisasi menghasilkan barang yang 
padat kapital (capital intensive) dan kemudian 
mengekspornya ke negara lain. 
  Bertil Ohlin berpendapat bahwa kenyataan-kenyataan 
alamiah dari berbagai faktor produksi (alam, tenaga kerja 
dan modal) yang dimiliki oleh Negara-negara di dunia ini, 
besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi 
bangsa-bangsa yang bersangkutan. Kenyataan-kenyataan 
alamiah itu sedemikian rupa, yaitu bahwa alam telah 
memberikan suatu kenyataan bahwa sesuatu Negara 
memiliki faktor-faktor produksi sebagai faktor penunjang 
kegaitan ekonomi yang berbeda dengan faktor produksi 
yang dimiliki oleh Negara lain baik mengenai kwalitet, 
kwantitet, proporsi maupun kompisisnya. Perbedaan faktor-
faktor produksi dengan sendirinya akan menimbulkan 
perbedaan pula dalam tingkat produktivitas, jumlah 
penawaran faktor dan hasil, serta perbedaan dalam 
kebutuhan/permintaan. 
  Suatu kenyataan lain dari kenyataan alamiah bagi 
faktor-faktor produksi, ialah kenyataan tentang bentuk 
permukaan bumui/dunia yang  telah persoalan-persoalan 
pengangkutan yang dengan sendirinya akan mempengaruhi 
hubungan ekonomi diantara berbagai bangsa di dunia ini. 
Mendasarkan diri pada kenyataan-kenyataan alamiah dari 
faktor produksi tersebut di atas, adalah logis bilamana 
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sesuatu Negara itu melakukan spesialisasi produksi atas 
sesuatu barang/jasa-jasa tertentu sesuai dengan kondisi dan 
situasi faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh Negara 
tersebut. Bahkan mengikuti teori Adam Smith (absolute cost 
theory) maka setiap Negara hendaklah melakukan 
spesialisasi produksi sesuai dengan faktor produksi yang 
dimilikinya, sehingga terjadilah didunia ini suatu 
pembagian kerja secara internasional. Hanya dengan cara 
demikianlah menurut Adam Smith kemakmuran dan 
kebahagiaan dunia akan tercapai. 
  Spesialisasi produksi atas barang-barang atau jasa-jasa 
tertentu oleh suatu Negara disebabkan oleh karena faktor-
faktor produksi yang dimiliki oleh Negara itu 
memungkinkan. Dalam artian bahwa dalam kombinasi 
faktor-faktor produksi untuk spesialisasi produks itu lebih 
banyak dipergunakan faktor-faktor produksi yang relative 
banyak tersedia dalam Negara tersebut (tidak/kurang 
scarce), sehingga barang-barang hasil spesialisasi itu akan 
relative murah harganya dan dengan sendirinya barang-
barang tersebut mudah untuk dipertukarkan atau diexport 
ke  negara lain. Dengan kata lain, sesuatu Negara akan 
megexport sejenis barang ke luar negeri, bilamana barang 
tersebut dapat dihasilkan dengan jumlah iaya produksi yang 
relative murah. Biaya produksi yang relative murah ini 
disebabkan karena dalam memprodusir barang itu banyak 
digunakan faktor produksi yang relative banyak terdapat di 
Negara itu. Sebaliknya sesuatu negara akan mengimport 
sejenis barang bilamana barang tersebut hanya dapat 
dihasilkan dengan biaya produksi yang relatif  tinggi, sebab 
dalam proses produksi barang itu harus menggunakan 
faktor-faktor produksi yang jarang terdapat (scare) di negara 
tersebut, sehingga mahal harganya. 
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  Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pertukaran atau perdagangan barang/jasa antar negara 
(hubungan import export) dimungkinkan oleh perbedaan 
faktor-faktor produksi dan kemungkinan-kemungkinan 
meng kombinasi kannya. Perbedaan-perbedaan faktor 
produksi dan perbedaan kombinasi faktor inilah yang 
merupakan sebab dari perbedaan harga yang kemudian 
menyebabkan timbulnya kegiatan perdagangan 
interregional . 
  Akan tetapi perdagangan internasional itu pun akan 
berpengaruh  pula pada tingkat harga. Perdagangan 
internasional mempunyai tendensi bahwa tingkat-tingkat 
harga itu kemudian akan menjadi sama. Proses penyamanan 
tingkat harga ini akan  brlangsung dengan lebih cepat lagi 
bilamana dalam perdagangan internasional tidak terdapat 
rintangan rintangan yang membatasi perdagangan 
internasional seperti adanya biaya dan cukai dan ongkos 
transport. 
  Perdagangan internasional di samping mempunyai 
tendensi untuk mempersamakan harga barang, juga akan 
mempersamakan harga-harga faktor produksi, sebab 
bilaman sesuatu Negara itu mengexport sejenis barang, 
maka harga export itu adalah hasil harga kombinasi faktor 
produksi yang didalamnya banyak menggunakan faktor 
produksi yang relative banyak terdapat di negara itu, 
sehingga harganya murah. 
  Bilamana barang export makin banyak diminta, maka 
harga fakta produksi yang relative murah tadi akan 
meningkat. Dari sini jelas bahwa harga-harga faktor 
produksi yang mula-mula rendah. Sebalinya faktor produksi 
yang mula-mula rendah. Sebaliknya faktor produksi yang 
tadinya tidak diminta karena jarang dan harganya mahal, 
maka dengan adanya perdagangan, faktor produksi itu 
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sendiri menjadi makin tidak dimintalah ia dan harganya 
akan menurun. Jadi perdagangan bukan saja bertendensi 
untuk mempersamakan harga barang melainkan juga 
mempersamakan harga faktor produksi. 
Dalam analisisnya, teori H-O menggunakan dua 
kurva.  Pertama adalah kurva isocost,  yaitu kurva yang 
menggambarkan total biaya produksi yang sama, dan kedua 
adalah kurva isoquant, yaitu kurva yang menggambarkan 
total produksi yang sama.  Keseimbangan akan terjadi 
apabila  kurva isocost bersinggungan dengan kurva isoquant.  
Jadi pada titik persinggungan tersebut akan terjadi produksi 
yang optimal dengan biaya tertentu. Contoh kurva isocost  
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
  
 
 
  Gambar diatas,   kemiringan isocost (Ii, Ii’ dan Ii’’ untuk 
Inonesia dan Ij, Ij’ dan Ij’’ untuk negara Jepang) pada kedua 
gambar terlihat bahwa Indonesia memiliki relatif banyak TK 
(tenaga kerja) dan memiliki relatif sedikit K (kapital).  
Sebaliknya Jepang memilki relatif banyak K dan relatif 
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sedikit TK.   Pergeseran kurva isocost paralel mencerminkan 
perbandingan harga faktor produksi adalah tetap. 
  Uraian teori faktor proporsi belum lengkap apabila 
belum mengetahui bagaimana suatu barang dihasilkan.  
Untuk mengetahui hal ini dapat dijelaskan dengan kurva 
isoquant.  Peta Isoquant masing-masing negara dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
Isoquant Indonesia terletak dekat sumbu vertikal (TK) 
menunjukkan bahwa barang yang dihasilkan Indonesia 
bersifat padat tenaga kerja (labor intensive) sedangkan bagi 
Jepang lebih mendekati sumbu horizontal menunjukkan 
barang yang dihasilkan  bersifat padat modal (capital 
intensive). 
Sesuai dengan konsep  titik singgung antara isocost 
dan isoquant ini, masing-masing negara tentu cenderung 
memproduksi barang tertentu dengan kombinasi  faktor 
produksi yang paling optimal sesuai struktur  atau proporsi 
faktor produksi yang dimiliki. 
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Selanjutnya teori H-O menurut Hamdy (2007:41) 
menggunakan asumsi 2 x 2 x 2 sebagai berikut: 
1.  Perdagangan  internasional  terjadi  antara  dua negara 
(misalnya Indonesia dan Cina) 
2.  Masing-masing negara memproduksi dua macam barang 
(pakaian dan TV) 
3.   Masing-masing   negara menggunakan dua macam faktor 
produksi, yaitu tenaga kerja dan kapital 
Untuk memudahkan analisis manfaat perdagangan 
internasional (gain from trade) berdasarkan teori H-O disusun 
Tabel 5  berikut: 
  
Tabel 5: Teori Proporsi Faktor dengan data hipotetis 
Negara Indonesia Cina 
Barang Pakaian TV Pakaian TV 
Faktor  
produksi 
TK Modal TK Modal 
Proses 
Produksi 
Labor 
intensive 
Capital 
intensive 
Labor 
intensive 
Capital 
intensive 
Proporsi F. 
produksi 
60 unit 
(banyak) 
15 unit 
(sedikit) 
30 unit 
(sedikit) 
60 unit 
(banyak) 
Isoquant 100 unit 20 unit 100 unit 20 unit 
Isocost $ 400 $ 600 $ 600 $ 400 
Unit cost $ 4 
(murah) 
$ 30 
(mahal) 
$ 6 
(mahal) 
$ 20 
(murah) 
     
  
Berdasarkan tabel diatas dan konsep titik singgung 
antara isocost dan isoquant  sebagai suatu titik optimal 
untuk memproduksi sejumlah barang dapat digambarkan 
dengan grafik dibawah ini. 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dikemukakan hal-
hal sebagai berikut: 
1.   Isoquant 100 unit pakaian dilakukan dengan padat TK 
a.  Di Indonesia,  
Isoquant untuk 100 unit pakaian akan menyinggung 
isocost  $400 pada titik A dengan kombinasi 34 TK dan 
3 K.  Dengan demikian untuk memproduksi 100 unit 
pakaian yang padat karya di Indonesia akan  lebih 
murah, ini disebabkan jumlah/proporsi faktor 
produksi yang dimiliki oleh Indonesia relatif banyak 
dan murah , sehingga unit costnya hanya $4 
b.  Di Cina,   
     100 unit pakaian akan menyinggung isocost $600 pada 
titik B dengan kombinasi 20 unit TK dan 7 unit K.  
Dengan demikian untuk memproduksi 100 unit 
pakaian yang padat karya di jepang relatif mahal 
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karena faktor produksi TK relatif sedikit dan mahal, 
sehingga unit cost adalah $6 
 2. Isoquant 20 unit TV dilakukakan padat modal 
a.   Di Indonesia,  
Isoquant untuk 20 unit TV akan menyinggung isocost  
$600 pada titik C dengan kombinasi 20 TK dan 10 K.  
Dengan demikian untuk memproduksi 20 unit TV 
yang padat modal di Indonesia akan  lebih mahal, ini 
disebabkan jumlah/propporsi faktor produksi relatif 
sedikit dan mahal sehingga unit costnya adalah $ $30 
b.  Di Cina, 
20 unit TV akan menyinggung isocost $400 pada titik 
D dengan kombinasi 10 unit TK dan 18 unit K.  
Dengan demikian untuk memproduksi 20 unit TV 
yang padat karya di Cina relatif murah, sehingga unit 
cost adalah $20. 
Kesimpulan dari teori H-O adalah sebagai berikut: 
1.   Harga/biaya produksi suatu barang akan ditentukan 
oleh jumlah faktor produksi yang dimiliki oleh masing-
masing negara 
2.   Comparative  advantage  atau  keunggulan  komparatif 
dari suatu jenis produk yang dimiliki oleh masing-
masing negara akan ditentukan oleh struktur dan 
proporsi faktor produksi yang dimiliki. 
3.   Masing-masing negara akan  cenderung  berspesialisasi  
produksi dan mengekspor barang tertentu karena negara 
itu memiliki faktor produksi yang relatif banyak dan 
murah untuk memproduksinya. 
4.  Sebaliknya,  masing-masing  negara akan mengimpor 
barang tertentu karena negara tersebut memiliki faktor 
produksi yang relatif sedikit dan mahal 
memproduksinya. 
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BAB III 
SISTEM PEREKONOMIAN INTERNASIONAL 
A. Sistem Ekonomi Dalam Perekonomian 
Internasional 
Sistem ekonomi dalam perekonomian internasional 
menurut Amalia (2007:20) dapat dilihat dari analisis 
produksi dan konsumsi. Produksi tergantung dari 
konsumsi, dan konsumsi tergantung dari harga wajar. Hal 
ini berlaku pada teori kepuasan konsumen, walaupun tanpa 
harus melihat perdagangan internasional 
     Gambar 3.1 Hubungan Total Income dengan Total Output 
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 Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa:  
1. AB = Price line = garis yang menunjukkan hipotesa 
suatu garis yang menghubungkan total income OA 
dengan total output OB 
2. Harga barang x diperlihatkan sudut OAB dengan 
tingkat Y sebesar OA dan C sebesar OB. S kepuasan 
maksimum antara konsumsi dan produksi pada 
indifference I, dimana konsumen mengkonsumsi 
barang x sebesar ob dengan y sebesar oa. 
3. OA disimpan untuk membeli barang lain. Analisa ini 
kurang memuaskan dari tingkat produksi. Oleh 
karena itu pada analisa selanjutnya digabung antara 
produksi, konsumsi dan harga. 
Dengan  menggunakan analisa melalui kurva 
kemungkinan produksi, kurva indifference dan garis harga. 
Kalau harga sudah diketahui, produsen dapat langsung 
berpegang pada harga selama harga pokok satuan = harga 
pasar, atau dibawah harga pasar, maka produksi dapat 
dilanjutkan atau dengan kata lain: COST = PRICE 
Bertil Ohlin mengemukakan bahwa barang-barang 
yang berbeda dan negara-negara yang berbeda memiliki 
kekayaan faktor produksi yang relative berbeda. Negara-
negara cenderung memiliki keuntungan komparatif dalam 
menghasilkan barang-barang yang menggunakan secara 
insentif faktor-faktor yang mereka miliki dalam jumlah yang 
lebih banyak. Karena alasan inilah setiap negara akhirnya 
mengekspor barang-barnag produksinya lebih banyak dan 
mengimpor barang-barang yang menggunakan faktor yang 
relative langka secara lebih intensif. 
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B. The Law of Reciprocal Demand 
 Adalah hukum harga relative atau dasar penukaran 
keseimbangan yang ditentukan oleh tarik menarik antara 
kekuatan permintaan negara tersebut terhadap barang-
barang hasil negara lain dan kekuatan permintaan negara 
lain terhadap barang-barang yang dihasilkan negara 
tersebut. 
C. Production Possibility Curve 
Sering disebut kurva transformasi adalah suatu kurva 
yang menggambarkan titik-titik alternative berbagai 
kombinasi dua komoditi yang dapat dihasilkan oleh suatu 
Negara dengan menggunakan faktor produksinya secara 
penuh, serta tekhnologi terbaik yang dimilkinya. Apabila 
Negara yang bersangkutan menghadapi biaya atau Marginal 
Rate Transformation (MRT) tetap, maka kurva kemungkinan 
produksinya adalah berupa garis lurus, dan kemiringannya 
(slope) sama dengan biaya alternative konstan (constant 
opportunity cost) atau MRT, dan sama dengan harga relative 
komoditi Negara yang bersangkutan. 
 
D. Opportuniy Cost 
Opprtunity Cost Theory atau teori biaya alternative 
menyatakan bahwa biaya dari satu komoditi adalah  jumlah 
komoditi kedua yang harus dikorbankan, sehingga 
diperoleh faktor-faktor produksi atau sumber-sumber 
produksi yang memadai untuk menghasilkan satu unit 
tambahan dari komoditi pertama.Suatu Negara yang 
mempunyai biaya alternative lebih rendah untuk suatu 
komoditi, berarti memiliki keunggulan komparatif dalam 
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komoditi tersebut dan kerugian komparatif dalam komoditi 
lain. 
 
Gambar 3.2 Kemunginan Produk dengan Biaya Konstan 
 
E. Garis Term of Trade (TOT) 
Garis Term of Trade (TOT) merupakan garis yang 
menggambarkan keuntungan pada kedua negara dalam 
teori kemungkinan untuk biaya konstan.  
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Gambar 3.3   Term of trade (TOT) pada 2 Negara dalam 
Teori  kemungkinan dengan  Biaya Konstan. 
Hukum kegunaan relative: 
Menujukkan berapa jumlah barang y yang bersedia 
dikorbankan untuk mendapatkan barang X pada berbagai 
tingkat harga. Makin banyak jumlah yang ditawarkan nilai 
barang y tersedia makin bertambah besar. Marshall and 
Edgeworth bertitik tolak pada hokum kegunaan relative, 
yaitu suatu barang apabila bertambah nilainya makin tinggi. 
Sedangkan apabila suatu barang makin berkurang, nilainya 
makin rendah. 
F. Offer Curve 
Menunjukkan berbagai jumlah Y yang bersedia 
dikorbankan untuk mendapatkan X pada berbagai tingkat 
harga. Makin banyak jumlah X yang ditawarkan, maka nilai 
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Y makin bertambah besar. Teori perbandingan biaya ini bisa 
diterima dengan catatan apabila faktor-faktor dibawah ini 
dapat dipertimbangkan, antara lain adalah: 
1. Labour atau tenaga yang tidak homogeny baik mutu 
maupun keahlian. 
2. Tingkat upah yang berbeda-beda 
3. Kapital 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 Offer Curve 
Menurut Prof. Tonssig yang menentukan perdagangan 
internasional bukanlah efisiensi faktor produksi, tetapi 
perbedaan antara perbandingan faktor-faktor produksi yang 
tidak dapat mengimbangi selera yang timbul di dalam negar 
tersebut. 
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G. Konsep Analisa Tonssig dan Bowley 
 Menurut Amalia (2007:25) konsep analisa tonssig dan 
Bowley dalam perekonomian internasional dapat dihitung 
melalui: 
1. Net Barter TOT: Perbandingan antara harga rata-rata 
satuan ekspor dengn impor 
PXs      PMs  
          :              X  100%         
PXo     PMo 
 
 
 
 
PXs =  Harga rata-rata ekspor sekarang 
PSo =  Harga rata-rata ekspor tingkat normal 
PMs = Harga rata-rata satuan impor tingkat 
sekarang 
PMo =  Harga rata-rata impor tingkat normal. 
 
Contoh: PXs = 110 % dari PXo 
           PMs = 150% dari PMo 
 
 
 
Net Barter TOT 73,3 < 100, ini artinya posisi ekonomi 
menurun atau X < M 
   PXs                                                                        
             x 100%   Net Barter TOT 
  PMs 
                                        110      150         110                                                                 
Maka Net Barter TOT =           :           =           100%=  73,3 < 100 
                                            100      100         150 
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2. Garis Barter TOT, yaitu perbandingan tingkat volume 
ekspor dengan volume impor. 
QXs       QMs  
          :               x 100%         
QXo       Qmo 
  
QXs = Volume ekspor tahun sekarang 
QXo = Volume ekspor tahun normal 
QMs = Volume impor tahun sekarang 
QMo = Volume impor tahun normal 
 
  Contoh : QXs = 150% dari QXo 
                   QMs =125% dari Qmo 
 
 
 
 
 
Hal ini berarti posisi ekonomi suatu Negara memburuk, 
karena M  > X. Apabila Net Barter TOT dikalikan dengan 
Gross Barter TOT, akan diperoleh suatu angka yang 
menggambarkan TOT yang dilihat dari sudut 
perbandingan harga maupun dari sudut perbandingan 
quantity. 
3. Single Factorial TOT (S.F.TOT), yaitu menggambarkan/ 
memperbandingkan perubahan-perubahan dalam 
produktivitas aparatur industry ekspor. Perbandingan 
produksi ini disebabkan oleh antara lain kerugian 
teknologi dan ilmu pengetahuan umumnya. Dimana 
                                               150                                                                       
Maka Garis Barter TOT =             x 100% =  120 >100 
                                               125 
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dapat menjadikan produksi barang ekspor yang lebih 
efisien. Berarti produktivitas harga ekspor naik. Misalnya, 
dengan harga yang sama dapat dihasilkan  2 kali 
produksi. 
Contoh 1: 
Produksi ekspor dalam negeri naik menjadi 200% dari Hi 
dasar. Hitung S.F. TOT-nya. 
Jawab 
(100% x 200%) x 100 = 200 
Artinya, posisi Negara tersebut/TOT(73,3% x 120% x 
200%) x 100 = 75,92. Maka posisi Negara menjadi lebih 
baik, karena adanya produktivitas industry ekspor dalam 
negeri. Volume perdagangan akan menjadi besar dan 
akhirnya impor Negara tersebut berkurang. 
Contoh 2: 
Apabila yang lain tidak ada perubahan, sedangkan yang 
berubah hanyalah industry ekspor di luar sebesar 200%. 
Sehingga efisiensi produksi naik menjadi 300% dari 
efesiensi semula, sehingga TOT negara turun 100/300 
dari semula, maka D.F. TOT = (200 x 100/300) x 100 = 
66,66 
TOT posisi Negara tersebut = 73,3 x 120% x 200% x 
100%/300 x 100 = 58.64 < 100 
Jadi, posisi setelah D.F.TOT menjadi jelek 
4. Durable Factorial 
Disamping memperhatikan perubahan tingkat 
produktivitas barang ekspor juga memperhatikan 
produksi barang industry impor. Dengan bertambahnya 
barang ekspor, maka harga barang ekspor lebih murah. 
Dilihat dari elastisitasnya akan berkurang. 
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5. Income TOT 
Dalam Income TOT, kita berusaha mengetahui berapakah 
kesanggupan kita untuk mengimpor. Kesanggupan 
untuk melakukan impor kenyataannya tergantung dari 
beberapa faktor: 
a. Persediaan devisa dan persediaan emas 
b. Persediaan yang sudah ada untuk ekspor 
c. Kemampuan untuk medapatkan pinjaman 
Kemampuan untuk mengimpor bisa dihitung dari 
perbandingan antara kemampuan ekspor dan 
kemampuan impor. Perhitungan didapat dari 
kemampuan untuk ekspor adalah minimal sama dengan 
kemampuan untuk impor. Jika hal ini terjadi maka suatu 
Negara tidak mengalami deficit dan juga tidak 
mengalami surplus. 
 
 
  
Perhitungan ini didapat dari: 
Kemampuan ekspor = kemampuan impor, maka 
 
 
                             
 
 
 
          
 Px  x Qx  = PM x QM 
          Px                               
QM =         x Qx                              
pm     Pm                                             
PX 
          x QX = QM 
QM  
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H. Pelaksanaan-pelaksanaan Perdagangan Luar Negeri 
Sebelum seorang eksportir barang ke luar negeri, ia 
harus mengadakan persetujuan-persetujuan dengan calon 
pembelinya di luar negeri. Menurut Amalia (2007:29) 
pelaksanaan-pelaksanaan perdagangan luar negeri yang 
perlu diperhatikan adalah:  
1. Memperkenalkan barang yang akan diekspor baik 
mengenai jenis, mutu, kegunaan atau cara 
penggunaannya. 
2. Membicarakan permasalahan harga, cara pengepakan, 
waktu penyerahan, valuta yang dipakai untuk 
pembayaran dan sebagainya. 
3. Yang terpenting adalah seorang eksportir harus berusaha 
supaya mendapatkan kepercayaan di luar negeri. 
4. Sesudah persetujuan untuk mengadakan tranksaksi, 
eksportir mengirimkan barang-barang yang bersangkutan 
kepada sebuah perusahaan ekspedisi atau langsung 
kepada perusahaan angkutan internasional yang 
mempunyai departemen ekspedisi. 
  Selain itu menurut Amalia (2007:30) dasar-dasar 
dinamis yang mendorong ekspor dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain: 
1. Selera 
 Masalah selera dalam kenyataan tidaklah tetap 
seperti apa yang dikemukakan oleh kaum klasik. Dalam 
kenyataannya ada dinamika dalam perkembangan selera 
ini. Jika permintaan ini dilakukan dengan mendatangkan 
barang, ini berarti menimbulkan kegiatan impor bagi 
negara membeli atau kegiatan ekspor dari Negara yan 
gmenjual.Timbulnya selera didalam masyarakat modern 
ini disebabkan adanya gejala demonstraction effect 
terutama  bagi negara–negara berkembang yang 
mempunyai identitas seperti orang-orang di negara maju 
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dengan dengan mengimpor barang dari negara maju 
tersebut, padahal sebetulnya kemampuan untuk 
membelanjai impor tersebut adalah kurang. Akan tetapi 
jarang pula impor dari Negara-negara yang sedang 
berkembang ini merupakan kebutuhan yang mutlak 
dimana barang-barang yang mereka datangkan dapat 
memberikan kepuasan yang lebih cepat. Misalnya: 
barang-barang listrik atau mesin-mesin. Dengan adanya 
pengenalan dari barang-barang itu orang merasa 
mempunyai selera baru untuk membeli dengan 
dmeikian selera ini juga merupakan dasar timbulnya 
perdagangan 
2. Teknologi  
 Teknologi selalu menimbulkan perubahan-
perubahan penyebaran ilmu pengetahuan serta 
penerapan dari ilmu pengetahuan didalam teknik-teknik 
berproduksi baru dengan biaya yang lebih murah, 
penemuan-penemuan barang-barang baru juga misalnya 
dengan kemajuan teknologi suatu barang bisa 
mempunyai utility tinggi. Kesemuanya diproduksikan 
secara komersial sehingga dengan skala yang lebih besar 
dapat dihasilkan harga yang lebih murah. Ini berarti 
dapat ditekan terhadap barang yang kegunaannya lebih 
tinggi. Dengan demikian perkembangan teknologi dapat 
mengakibatkan perluasan ekspor atau bertambah jenis 
barang yang diekspor. Jika barang-barang ini 
mendatangkan kegunaan yang baru maka dapat 
merubah pola atau arah perdagangan seperti halnya 
penemuan karet sintetis pengaruhnya terhadap karet 
alam. Kemungkinan-kemungkinan penggunaan 
teknologi dapat membawa akibat: 
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a. Netral, Artinya penggunaan teknologi yang terjadi 
bisa berjalan dengan seimbang antar produksi 
barang ekspor dengan produksi barang impor. 
b. Ekspor bias, artinya teknologi lebih berhasil pada 
produksi barang ekspor, ekspor makin bisa diperluas 
karena biaya-biaya dapat ditekan lebih murah dan 
tentu keguanaan yang lebih tinggi. 
c. Impor bias, artinya kemungkinan ini lebih berhasil 
pada industry barang impor. Dengan pertimbangan 
ekonomi internasional, perkembangan teknologi 
yang menujukkan perkembangan harga ekspor 
keadaannya tidaklah negative pengaruhnya terhadap 
pola perdagangan. Jika perkembangan teknologi ini 
terjadi pada barang-barang semula yang diimpor 
perkembangan tersebut demikian kuatnya sehingga 
merubah pola perdagangan. Keuntungan yang 
diperoleh di Negara yang bersangkutan diimbangi 
oleh kemajuan-kemajuan Negara lain. Terutama hal 
ini bagi Negara-negara yang sangat tergantung pada 
ekspornya. Jadi apabila pada suatu saat kegiatan 
ekspornya ini goncang akibat daripada perubahan 
teknologi ini akan membawa pengaruh yang sangat 
besar terhadap kegiatan-kegaitan ekonomi dalam 
negeri. 
3. Faktor endowment 
Kekayaan Negara akan faktor-faktor ekonomi bisa 
berkurang atau mungkin saja bisa bertambah. Misalnya: 
penggunaan tanah yang terus menerus tetapi diikuti 
oleh pengolahan yang baik berarti mengakibatkan 
turunnya produktivitas tanah tersebut. Akan tetapi 
sebaliknya penemuan-penemuan daerah merupakan 
pertambahan supply faktor produksi. 
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BAB IV 
KEBIJAKAN PERDAGANGAN 
INTERNASIONAL 
 
A.  Pengantar 
Mengetahui pengertian dari perdagangan 
internasional itu sendiri yakni aktivitas perdagangan yang 
dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan negara lain 
berupa antar perorangan atau untuk mengetahui tentang 
kebijakan perdagangan internasional, pertama kita harus 
pemerintah dengan individu (atau sebaliknya) atau antar 
pemerintah berdasarkan kesepakatan bersama. Kegiatan ini 
dapat terjadi melalui hubungan ekspor impor, investasi, 
perdagangan jasa, lisensi dan waralaba (license and franchise), 
hak atas kekayaan intelektual dan alih teknologi. Kegiatan 
ini tidak hanya memberikan pengaruh dalam bidang ini tapi 
juga berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi lainnya, 
seperti perbankan, asuransi, perpajakan dan sebagainya.  
Aktivitas perdagangan internasional merupakan 
sebuah bentuk interaksi yang cukup kompleks dari 
keseluruhan interaksi dalam dunia internasional. Masing-
masing negara yang terlibat bukan hanya mengikutsertakan 
kepentingan ekonomi, namun juga mempertimbangkan 
aspek politik bahkan keamanan. Semakin berkembangnya 
hubungan antarnegara, beberapa negara akan mengalami 
keadaan yang kurang menguntungkan bagi industri dalam 
negerinya karena kurang mampu bersaing di pasaran 
internasional. Kebijakan perdagangan internasional 
diartikan sebagai berbagai tindakan dan peraturan yang 
dijalankan suatu negara, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, yang akan mempengaruhi struktur, komposisi, 
dan arah perdagangan internasional dari/ke negara 
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tersebut. Berkenaan dengan hal tersebut, negara-negara 
perlu melakukan proteksi, yaitu kebijaksanaan untuk 
melindungi perekonomian dalam negerinya.  
Tujuan Kebijakan Perdagangan Internasional 
diantaranya: 
1. Melindungi kepentingan ekonomi nasional. 
2. Melindungi kepentingan industri dalam negeri. 
3. Melindungi lapangan kerja. 
4. Manjaga stabilitas dan keseimbangan neraca 
pembayaran internasional. 
5. Menjaga tingkat pertumbuhan ekonomi. 
6. Menjaga stabilitas nilai tukar/kurs valas. 
 
B. Manfaat Kebijakan Perdagangan Internasional 
Manfaat dari kebijakan perdagangan internasional 
adalah: 
1. Memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di 
negeri sendiri 
Banyak faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan 
hasil produksi di setiap negara. Faktor-faktor tersebut di 
antaranya: Kondisi geografi, iklim, tingkat penguasaan 
iptek dan lain-lain. Dengan adanya perdagangan 
internasional, setiap negara mampu memenuhi 
kebutuhan yang tidak diproduksi sendiri. 
2.  Memperoleh keuntungan dari spesialisasi 
Sebab utama kegiatan perdagangan luar negeri adalah 
untuk memperoleh keuntungan yang diwujudkan oleh 
spesialisasi. Walaupun suatu negara dapat 
memproduksi suatu barang yang sama jenisnya dengan 
yang diproduksi oleh negara lain, tapi ada kalanya lebih 
baik apabila negara tersebut mengimpor barang tersebut 
dari luar negeri. 
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3.  Memperluas pasar dan menambah keuntungan 
Terkadang, para pengusaha tidak menjalankan mesin-
mesinnya (alat produksinya) dengan maksimal karena 
mereka khawatir akan terjadi kelebihan produksi, yang 
mengakibatkan turunnya harga produk mereka. Dengan 
adanya perdagangan internasional, pengusaha dapat 
menjalankan mesin-mesinnya secara maksimal, dan 
menjual kelebihan produk tersebut keluar negeri. 
4.  Transfer teknologi modern 
Perdagangan luar negeri memungkinkan suatu negara 
untuk mempelajari teknik produksi yang lebih efesien 
dan cara-cara manajemen yang lebih modern. 
 
C. Dampak Kebijakan Perdagangan Internasional 
Selain manfaat tentu pasti ada dampak dalam segala 
hal. Begitu pula dan kebijakan perdagangan internasional 
ini. Tapi, disini saya hanya akan membahas dampak 
kebijakan perdagangan internasionala bagi Indonesia. 
Dampak tersebut ada yang bersifat positifdan ada pula yang 
bersifat negatif. Yakni : 
1. Dampak Positif Perdagangan Internasional 
Berikut ini beberapa dampak positif perdagangan 
internasional. 
a. Saling membantu memenuhi kebutuhan antar 
negara. Terjalinnya hubungan di antara negara-
negara yang melakukan perdagangan dapat 
memudahkan suatu negara memenuhi barang-
barang kebutuhan yang belum mampu diproduksi 
sendiri. Mereka dapat saling membantu mengisi 
kekurangan dari setiap negara, sehingga kebutuhan 
masyarakat terpenuhi. 
b. Meningkatkan produktivitas usaha. Dengan adanya 
perdagangan internasional, kemajuan teknologi yang 
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digunakan dalam proses produksi akan meningkat. 
Meningkatnya teknologi yang lebih modern dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan dalam 
menghasilkan barang-barang. 
c. Mengurangi pengangguran. Perdagangan 
internasional dapat membuka kesempatan kerja baru, 
sehingga hal ini menjadi peluang bagi tenaga kerja 
baru untuk memasuki dunia kerja. Semakin banyak 
tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan, maka 
pengangguran dapat berkurang. 
d. Menambah pendapatan devisa bagi Negara. Dalam 
kegiatan perdagangan internasional, setiap negara 
akan memperoleh devisa. Semakin banyak barang 
yang dijual di negara lain, perolehan devisa bagi 
negara akan semakin banyak. 
2.     Dampak Negatif Perdagangan Internasional.  
Selain dampak positif, perdagangan internasional juga 
memberikan dampak negatif bagi perekonomian 
Indonesia. Berikut ini beberapa dampak negatif dari 
perdagangan internasional. 
a.    Adanya ketergantungan dengan negara-negara 
pengimpor. Untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang yang tidak diproduksi dalam negeri, 
pemerintah akan mengimpor dari negara lain. 
Kegiatan mengimpor ini dapat mengakibatkan 
ketergantungan dengan negara pengimpor. 
b.     Masyarakat menjadi konsumtif. Banyaknya barang-
barang impor yang masuk ke dalam negeri 
menyebabkan semakin banyak barang yang ada di 
pasar baik dari jumlah, jenis, dan bentuknya. 
Akibatnya akan mendorong seseorang untuk lebih 
konsumtif, karena semakin banyak barang-barang 
pilihan yang dapat dikonsumsi. 
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c.      Mematikan usaha-usaha kecil. Perdagangan 
internasional, dapat menimbulkan persaingan 
industri dengan negara-negara lain. Industri yang 
tidak mampu bersaing tentu akan mengalami 
kerugian, sehingga akan mematikan usaha 
produksinya. Dalam jangka panjang, hal ini dapat 
menyebabkan pengangguran. 
 
E. Bentuk-bentuk Kebijakan Perdagangan 
Internasional 
 
Sebelum dikemukakan pembahasan tentang tariff dan 
beberapa masalahnya, terlebih dahulu  dikemukakan 
tentang kebijaksanaan ekonomi internasional. Mengapa 
demikian, oleh karena tariff merupakan salah satu segi dari 
kebijaksanaan ekonomi internasional, disamping beberapa 
segi kebijaksanaan yang lain, seperti import quotas dan 
sebagainya. 
Kebijaksanaan ekonomi internasional timbul, antara 
lain disebabkan oleh makin meluasnya jaringan-jaringan 
hubungan ekonomi dan perdagangan internasional. 
Terutama bagi Negara-negara yang sektor lalu lintas 
ekonomi internasionalnya menduduki posisi penting dalam 
kehidupan dan perkembangan ekonomi. Dalam artian yang 
luas, masalah kebijaksanaan ekonomi internasional itu 
adalah segala tindakan pemerintah/Negara langsung 
ataupun tidak  langsung untuk mempengaruhi arah serta 
bentuk dari pada perdagangan dan neraca pembayaran 
internasional. Kebijaksanaan tersebut bukan saja meliputi 
masalah tariff, dumping, quota, import dan berbagai 
restriksi lainnya, tetapi juga mencakup kebijaksanaan-
kebijaksaan ekonomi dalam negeri yang secara langsung 
berpengaruh pada kegiatan perdagangan internasional, 
seperti politik dan moneter. Kebijaksanaan ekonomi 
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internasional yang ini adalah semua tindakan pemerintah 
yang secara langsung berpengaruh pada perdagangan dan 
neraca pembayaran international. Berbagai bentuk dari 
kebijaksanaan ekonomi internasional itu misalnya: 
a. Kebijaksanaan perdagangan internasional 
b. Kebijaksanaan pembayaran internasional, dan 
c. Kebijaksanaan bantuan ekonomi internasional. 
 Kebijaksanaan perdagangan internasional itu 
mencakup seluruh tindakan pemerintah atas semua current 
account (= rekening berjalan) dalam neraca pembayaran. 
Seperti pengenaan tariff atas barang yang masuk ke dalam 
negeri, perjanjian-perjanjian dengan Negara lain dan 
sebagainya untuk membantu rehabilitasi serta 
pembangunan Negara lain.  
 Kebijaksanaan ekonomi internasional ini mempunyai 
tujuan $antara lain: 
a. Economic development 
Untuk mencapai tujuan ini maka: mengurango 
jumlah permintaan akan barang import yang non 
esensiil, menunjang export (export drive) dan 
melindungi industry dalam negeri (infant industry) 
b. Proteksi 
Proteksi mempunyai tujuan melindungi industry 
dalam negeri yang sedang tumbuh (infant industry) 
dari persaingan barang-barang import. Tujuan 
perlindungan ini dapat dicapai dengan mengadakan 
tariff, quota import dan lain-lain pembatasan atau 
restriksi yang bersifat internasional. 
c. Balance of Payment equilibrium 
Mengapa masalah balance of payment equilibrium 
ini menjadi salah satu tujuan dari kebijaksanaan 
ekonomi internasional, oleh karena ketidak 
seimbangan neraca pembayaran itu dapat 
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mengakibatkan timbulnya persoalan-persoalan serius 
bagi Negara yang bersangkutan. Suatu Negara yang 
mengalami surplus import umpamanya, maka 
pendapatan nasional Negara tersebut akan menjadi 
berkurang. Bila faktor lainnya tetap konstan, maka 
surplus import itu akan mengakibatkan stabilitasi 
ekonomi dalam negeri sukar di ciptakan. 
Kebijakan perdagangan internasional menurut Hamdy 
(2001:63) terdiri atas kebijakan ekspor dan kebijakan impor. 
Kebijakan di bidang ekspor diartikan sebagai berbagai 
tindakan dan peraturan yang dikeluarkan pemerintah, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, yang akan 
mempengaruhi struktur, komposisi dan arah transaksi serta 
kelancaran usaha untuk peningkatan devisa ekspor suatu 
Negara. 
Kebijakan perdagangan internasional dibidang ekspor 
dikelompokkan menjadi dua macam kebijakan sebagai 
berikut: 
 
1. Kebijakan ekspor di dalam negeri 
Bentuk atau jenis kebijakan ekspor di dalam negeri 
diantaranya: 
a. Kebijakan perpajakan dalam bentuk pembebasan, 
keringanan, pengembalian pajak ataupun pengenaan 
pajak ekspor/PET untuk barang-barang ekspor 
tertentu. Contoh: Pajak ekspor atas CPO 
b. Fasilitas kredit perbankan yang murah untuk 
mendorong penigkatan ekspor barang-barang 
tertentu. 
c. Penetapan Prosedur/tata laksana ekspor yang 
relative mudah. 
d. Pemberian subsidi ekspor, seperti pemberian 
sertifikat ekspor. 
73 
 
e. Pembentukan asosiasi eksportir 
f. Pembentukan kelembagaan seperti bounded 
warehouse (Kawasan Berikat Nusantara), Bounded 
island Batam, export processing zone, dan lain-lain. 
g. Larangan/pembatasan ekspor, misalnya larangan 
ekspor CPO (Cride Palm Oil) oleh Menperindag. 
2. Kebijakan Ekspor di luar negeri 
a. Pembentukan Internasional Trade Promotion Centre 
(ITPC) di berbagai Negara, seperti di Jepang (Tokyo), 
Eropa, AS dan lain-lain. 
b. Pemanfaatan General System of Preferency atau GSP, 
yiatu fasilitas keringanan bea masuk yang diberikan 
Negara-negara industry untuk brang manufaktur 
yang berasal dari Negara yang sedang berkembang 
seperti Indonesia sebagai salah satu hasil UNCTAD 
(United Nation Conference on Trade and Development). 
c. Menjadi anggota Commodity Association of Producer, 
seperti OPEC dan lain-lain. 
d. Menjadi anggota Commodity Agreement between 
Producer and Comsumer, seperti ICO (International 
Coffee Organization), MFA (Multifibre Agreement), dan 
lain-lain. 
 Pada intinya Kebijaksanaan di bidang ekspor 
bertujuan untuk mengontrol arus ekspor, baik dalam bentuk 
mendorong atau menghambat ekspor.  Pada umumnya 
negara-negara melakukan kebijaksanaan dibidang ekspor 
adalah untuk mendorong peningkatan ekspor, karena 
dengan makin besar ekspor akan berpengaruh  terhadap 
pendapatan nasional.  Kebijaksanaan yang mendorong 
ekspor akan meningkatkan pendapatan nasional dan 
memperluas kesempatan kerja, peningkatan penerimaan 
devisa dan pengembangan teknologi.  
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 Selain kebijakan di bidang ekspor, terdapat pula 
kebijakan perdagangan internasional di bidang impor yang 
diartikan sebagai tindakan dan peraturan yang dikeluarkan 
pemerintah baik secara langsung maupun tidak langsung 
yang mempengaruhi struktur, komposisi, dan kelancara 
usaha untuk melindungi/mendorong pertumbuhan industri 
dalam negeri dan penghematan devisa. 
  Kebijakan perdagangan internasional di bidang impor 
dapat dikelompokkan menjadi: 
 
1. Tariff 
  Tariff adalah suatu pembebanan atas barang yang 
melintasi daerah pabean (costum area).Daerah pabean adalah 
suatu daerah geografis, yang mana barang-barang bebas 
bergerak tanpa dikenakan cukai (=beas pabean). Pemungutan 
tariff oleh sesuatu Negara itu mungkin didasarkan pada 
alasan-alasan fiscal,yaitu untuk memperoleh pendapatan 
Negara, mungkin juga karena alasan-alasan perlindungan 
bagi industry-industri muda nasional (infant industries). 
Dengan pengenaan bea masuk yang besar atas barang-
barang dari luar negeri, yang sebenarnya sudah dapat 
dihasilkan oleh industry di dalam negeri, mempunyai 
maksud antara lain untuk proteksi atas industry dalam 
negeri, dan juga untuk menghemat pemakaian deviden, 
sehingga devisa Negara dapat dihemat. Alasan-alasan yang 
bersifat infant industry rupa-rupanya sudah dimulai sejak 
zaman Merkantilisme.  
 Dalam masa perkembangan Merkantilisme, 
ditentukan bea masuk yang tinggi atas barang-barang yang 
dianggap menyaingi barang-barang yang sudah dihasilkan 
di dalam negeri. Demikian juga untuk mencegah 
diexportnya bahan-bahan baku bagi industry industry 
nasional, digunakanlah bea export yang sangat tinggi. 
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Tarif digolongkan menjadi: 
a) Bea ekspor (ekspor duties) yaitu pajak/bea yang dikenakan 
atas barang yang diangkut ke negara lain. 
b) Bea import (import duties) yaitu pajak/bea yang 
dikenakan atas barang yang masuk dalam wilayah 
pabean suatu negara dengan ketentuan bahwa negara 
tersebut sebagai tujuan terakhir. 
Berdasarkan jenisnya, tarif terdiri atas: 
a)  Ad valorem duties, yaitu bea pabean yang tingginya 
dinyatakan dalam presentase (%). Presentase ini dihitung 
berdasarkan nilai barang yang dikenai bea tersebut. Ad 
valorem duties bilamana bea tersebut dikenakannya. 
Dengan demikian bea ad valorem ini akan berubah-ubah 
sesuai dengan perubahan harga barang-barangnya. 
Kesulitan yang mungkin timbul disini adalah tidak 
mudahnya menentukan nilai barang-barang yang 
bersangkutan. Karena mungkin saja terjadi bahwa harga 
barang-barang itu berubah sewaktu tiba di Negara 
importer. Untuk menghindarkan kesulitan ini, dibuatlah 
suatu consular invoice. Yaitu surat perintah yang 
diberikan oleh Konsul Negara importer. Dalan consuler 
invoice tersebut dijelaskan tentang nilai dari barang yang 
hendak diimport itu, dengan maksud agar kesulitan-
kesulitan pabean dapat dihindarkan.  
b)  Specific duties, yaitu bea pabean yang tingginya 
dinyatakan untuk tiap ukuran fisik barang. 
 Pengenaan tariff secara specific, yaitu atas dasar 
jumlah fisik, dimana cara pengenaannya adalah relatif 
mudah, yaitu berapa yang harus dibayar untuk sekian 
ton baja dan sebagainya. Bea specific ini, dengan 
sendirinya akan terasa berat, bila harga barangnya 
menurun. Sedangkan bila harga barang tersebut tinggi, 
maka bea specific itu tentu saja terasa ringan. 
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Contoh:  
Untuk barang kualitas dua, per ton dikenakan bea 
specific sebesar Rp. 1.000,- sedangkan harga barang itu 
Rp. 50.000,- maka bea spesifik tersebut pada saat itu 
besarnya. 
1.000
50.000
 𝑥 100% = 2% 
 
Bila harga barang tersebut naik menjadi Rp. 100.000,- 
maka bea spesifiknya menjadi 1%. Sebaliknya bila harga 
barang-barang  itu turun menjadi Rp. 40.000,- maka bea 
ad specificnya menjadi: 
       
1.000
40.000
 𝑥 100% = 2 1/2% 
 
c)  Specific ad valorem duties atau compound duties, yaitu 
kombinasi antara specific duties dan ad valorem duties. 
Dengan system penggabungan demikian, maka atas 
sejenis bawang lain dikenakann bea menurut berat dan 
ukurannya, diperhitungkan pulalah nilainya. Misalnya 
sejenis barang tertentu dikenakan bea 10% advalorem 
ditambah dengan Rp. 50,- untuk setiap unit.  
Tujuan penerapan tarif atau bea masuk adalah 
sebagai berikut : 
a. Menghambat impor barang-barang / jasa luar negeri. 
b.  Melindungi barang / jasa produksi dalam negeri. 
Pajak atau bea masuk akan menambah harga jual suatu 
barang / jasa impor, sehingga diharapkan harga barang 
produksi dalam negeri akan lebih murah dari harga 
barang produksi luar negeri  yang di impor tersebut. Hal 
ini dapat melindungi barang/ jasa produksi dalam negeri 
karena lebih murah dan lebih bisa bersaing untuk 
memperebutkan pelanggan. 
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c. Menambah pendapatan pemerintah dari pajak. 
Tariff ini merupakan suatu rintangan yang membatasi 
kebebasan-kebabasam perdagangan internasional. 
Rintangan lain adalah faktor quota import exchange 
control dan sebagainya. 
  Selanjutnya sistem pengenaan tariff  dapat 
digolongkan menjadi: 
a. Single-column tariffs, ialah suatu system, dimana untuk 
masing-masing barang dikenakan satu macam tariff. 
Tariff ini biasanya oleh sesuatu Negara secra sepihak 
(otonom) tanpa persetujuan dengan Negara lain. Bila 
tingginya tariff ini ditentukan dengan pernajian dengan 
Negara lain, disebut conventional tariff. 
b. Double Column tariff. 
 Dalam system ini, maka untuk sejenis barang dikenakan 
lebih dari satu macam tariff. Bilamana kedua tariff 
tersebut ditentukan dengan undang-undang (= sepihak), 
maka namanya bentuk maximum dan minimum. 
Bilamana tariff maximum itu dipakai sebagai normal 
duties yang ditentukan secara sepihak, sedangkan tariff 
minimumnya itu digunakan secara khusus untuk Negara 
tertentu (=dengan perjanjan), maka bentuk ini disebut 
general conventional form. 
  Tarif preferential adalah suatu tariff khusus antara 
Negara penjajah dan negara yang dijajah. Dengan tariff ini 
maka barang yang diimport dari Negara penjajah 
danbarang-barang yang diexport ke Negara penjajah dari 
Negara jajahan, satu sama lain dikenakan bea yang lebih 
rendah dari pada bea atau tariff yang dikenakan terhadap 
barang dari Negara lain. Dalam masalah tariff, sering 
diadakan juga beberapa syarat tertentu, misalnya: 
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a. Reprocity clause 
Syarat demikian dimaksudkan untuk mejamin agar 
sesuatu Negara jangan mengenakan syarat-syarat atau 
bea-bea yang lebih berat terhadap sejenis barang tertentu 
dari pada bea yang dikenakan terhadap barang itu di 
Negara lain. 
Contoh: 
Suatu Negara A mengenakan suatu tariff x % bagi barang 
B, dari Negara mana saja. Bilamana ternyata barang B 
yang dihasilkan oleh Negara A dikenakan tariff masuk 
yang lebih tinggi oleh Negara M, maka Negara A dapat 
mengenakan bea masuk yang lebih tinggi terhadap 
barang B yang dihasilkan oleh Negara M. Setidak-
tidaknya sama dengan bea yang dikenakan oleh Negara 
M atas barang B dari Negara A. 
b. Most favoured nation clause 
Syarat ini bermaksud agar setiap Negara yang 
mengadakan persetujuan dengan salah satu Negara yang 
telah lebih dulu mengadakan persetujuan, diperlakukan 
sama seperti apa yang diputuskan , oleh persetujuan dua 
Negara atau lebih terlebih dulu. 
Contoh: 
Dua Negara A dan B telah mengadakan persetujuan tariff 
sebesar x % terhadap sejenis barang. Suatu Negara lain 
yang telah mengadakan persetujuan dengan salah satu 
Negara A atau B ( bila syarat di atas itu dipergunakan) 
berhak pula untuk diperlakukan dengan perlakuan-
perlakuan yang sama dengan apa yang dilakukan oleh 
negara A, terhadap Negara B, dan sebaliknya. 
Negara A terhadap barang dari Negara B bea masuknya x 
%. Negara B terhadap barang dari Negara C ditentukan 
(dengan persetujuan) bea masuknya adalah Y%. Maka 
Negara A pun berhak dikenakan dengna perlakuan yang 
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sama seperti apa yang disepakati oleh Negara B dan C 
tersebut. 
Syarat Most favoured nation clause ini dibagi menjadi: 
- Un conditional most favoured nation clause, dan 
- Conditional most favoured nation clause. 
  Dalam contoh diatas, maka bilamana persetujuan itu 
dengan sendirinya berlaku untuk pihak kedua, maka syarat 
ini un conditional. Akan  tetapi bilamana untuk dapat 
berlaku bagi pihak kedua masih ada  syarat-syarat lain lagi 
yang harus dipernuhi, ini disebut syarat conditional. 
  Dari keterangan di atas, tentang most favoured natioan 
clause, maka dapat disimpulkan bahwa, bila sebagian besar 
Negara di dunia ini menganut syarat-syarat tersebut, maka 
perdagangan dunia akan menjadi stabil dan menjadi 
sederhanalah persoalan tariff ini. 
  Bentuk-bentuk system pereferential tersebut misalnya: 
a. Uni tariff 
Dalam hal ini, ditiadakanlah tariff bea masuk bagi 
Negara-negara peserta, dan terhadap Negara-negara 
lainnya dikenakan bea masuk. 
b. Integrasi sector 
Dalam hal ini maka Negara-negara peserta saling 
memberikan keuntungan-keuntungan ekonomi 
tertentu, dalam bidang cabang perusahaan tertentu, 
yang tidak dinikmati oleh Negara lain. Umpamanya 
dalam usaha kerja sama antara batubara dan baja. 
c. Uni douane. 
Disamping uni tariff, maka dalam hal ini diadakan 
pula perundangan-undangan douane bagi Negara-
negara peserta. 
1. Aspek ekonomis dari system preferensiil 
  Hubungan perdagangan dan hubungan ekonomi 
oleh dua negara atau lebih, dapat diatur dengan beberapa 
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cara, antara lain adalah system preferensiil. Dipakainya 
system preferensiil ini mempunyai aspek-aspek ekonomis, 
yaitu: 
a. Trade diversion, dan 
b. Trade creation 
 
a. Trade diversion 
Trade diversion terjadi bilamana satu atau beberapa 
Negara merasa dirugikan, karena adanya tindakan yang 
bersifat preferensiil di antara negar tertentu. 
Bilamana antara Negara A dan B terjadi hubungan 
perdagangan yang bersifat preferensiil, hubungan ini 
akan berakibat, bahwa Negara lain merasa dirugikan. 
Jelasnya, bila Negara A menurunkan bea masuk atas 
barang-barang tertentu dari Negara B, maka export 
barang yang dari Negara B ke Negara A akan bertambah, 
sedangkan export barang yang sama dari Negara C akan 
menjadi berkurang. Dalam hal ini Negara C akan merasa 
dirugikan, karena adanya tindakan yang bersifat 
preferensiil antara Negara A dan B. Timbullah trade 
diversion bagi Negara C. Keadaan ini dapat dijelaskan 
dengan grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Trade diversion 
 
Trade diversion akibat bea masuk secara preferensiil S 
S3= trade diversion 
Keterangan: 
Misalkan negara A mengimport kopi dari Negara B dan C 
V = permintaan Negara A akan kopi 
AB = penawaran kopi Negara B 
AT = penawaran kopi Negara C dan B 
 Pada harga PL, jumlah import kopi Negara A adalah 
Negara B=RS, dan dari Negara C adalah=SP. 
 Bilamana bea masuk untuk kopi dari Negara C 
ditiadakan (atau diturunkan) maka kurve penawaran 
kopi akan bergeser menjadi A1T. Import kopi dari C 
bertambah dari SP menjadi S1P1, sedangkan import kopi 
dari Negara B berkurang dari R S menjadi R1 S1 Negara B 
menderita trade diversion sebesar RS-R1S2 = S S3 Trade 
diversion ini akan mengurangi kemakmuran. 
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b. Trade Creation 
  Dalam keterangan di atas jelas, Negara B merasa 
dirugikan sehingga menderita trade diversion,  karena 
penurunan bea masuk oleh Negara importer (Negara A) 
terhadap sejenis barang (kopi) dari Negara tertentu (Negara 
C). Dari fihak sebaliknya, maka tindakan Negara A itu jelas 
menguntungkan Negara C. Bagi Negara C hal ini 
merupakan suatu trade creation yang akan memperbesar 
kemakmuran. Hal ini dapat dijelaskan dengan grafik sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Trade diversion 
Keterangan: 
S  = Supply dalam negeri 
D  = Demand dalam negeri 
OP = Harga pasar 
  Bila bea masuk adalah PQ maka harganya di dalam 
negeri adalah OQ. Pada hargaOQ, maka supplynya adalah 
QR, dan demandnya adalah QL, dan jumlah yang harus 
diimport adalah R L. Bila Bila bea masuk dihapuskan, maka 
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supplynya berkurang menjadi PR, dan importnya 
bertambah dari RL menjadi R1L1. 
 
2. Akibat adanya tariff 
  Persoalan akibat dari adanya tariff, dapatlah 
disederhanakan grafik berikut: 
 
a. Sebelum ada perdagangan, situasi Negara importer 
adalah sebagai berikut: 
Pada harga Pm, jumlah barang yang dihasilkan dan 
dikonsumir adalah Pm A. Bagi Negara exporter maka 
pada harga OPx, jumlah barang yang dihasilkan dan 
dikonsumir adalah Px D. 
b. Sesudah adanya hubungan perdagangan, terjadilah 
export dari Negara X, karena harganya lebih rendah ke 
Negara M, yang membutuhkan. Export ini akan 
berlangsung terus sampai pada jumlah penawaran yang 
ditawarkan oleh Negara X sebagai kelebihan produksi 
diatas permintaan (konsumsi)= jumlah penawaran tidak 
mencukupi permintaannya, sehingga terjadilah harga 
setimbang (OP). 
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 Di negara M akan terjadi harga menurun, jumlah 
produksi turun dari Pm A menjadi PC, jumlah importnya B 
C. 
  Bagi Negara x akan terjadi sebaliknya yaitu: 
- Harga naik dari Px menjadi OP. 
- Produksi bertambah dari Px D menjadi PF. 
- Berkurangnya konsumsi dari PxD menjadi PE. 
- Jumlah barang yang diexport adalah EF (=B C) 
  Apakah yang terjadi bilamana Negara M 
mengenakan tariff bea masuk? Bilamana bea masuk tersebut 
sama sekali protektif, maka pasar dalam kedua Negara 
tersebut menjadi benar-benar terpisah satu sama lain, dan 
terjadilah keadaan seperti semula sebelum adanya 
perdagangan. 
  Sebaliknya bilamana bea masuk dinegara M itu tidak 
sepenuhnya protektif, maka akan terjadilah keadaan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.3 Proses tarif bea masuk 
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Bilamana terjadi perdagangan antara Negara M dan 
Negara X, maka harga di Negara M harus lebih tinggi dari 
pada dinegara X, maka harga di Negara X, sebesar tariff TT. 
Tetapi situasi equilibrumnya akan sama. Jumlah barang 
yang diexport oleh Negara X, sebagai akibat dari kelebihan 
supply di atas permintaannya, haruslah sama dengan 
jumlah barang yang diimport oleh Negara M. Sebab di 
Negara M jumlah permintaan lebih besar dari pada 
penawarannya. Titik keseimbangan itu dapat diketemukan 
dengan cara menggerak-gerakkan garis P1TTP2, ke atas 
maupun ke bawah sehingga EF=HK dan kemudian kita tarik 
garis P P. Sesudah itu dapat kita perbandingkan harga  
barang di pasar bebas dengan harga barang di dalam pasar 
dengan tariff ( T T). Pengaruh tariff tersebut di Negara M 
adalah: 
a. Menaikkan harga dari OP ke OP1 
b. Menaikkan produksi dari PA ke P1E 
c. Mengurangi import dari AB ke EF, dan 
d. Mengurangi konsumsi dari PB menjadi P1F. 
Sedangkan bagi Negara exporter X, pengaruh tariff TT 
tersebut adalah: 
a. Berkurangnya harga dari OP ke OP2 
b. Berkurangnya produksi dari PM ke P2K 
c. Naiknya konsumsi dari PL ke P2H 
d. Berkurangnya export dari LM menjadi HK 
Effek dari pada tariff 
Bilamana suatu Negara mengenakan tariff import, maka 
tariff ini akan mempunyai efek-efek yaitu: 
a. Efek proteksi 
b. Efek konsumsi 
c. Efek Penghasilan 
d. Efek redistribusi 
e. Efek term of trade 
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f. Efek employment 
g. Efek neraca pembayaran 
h. Efek harga 
 Secara grafik maka efek-efek dapat dijelaskan sebagai: 
 
Gambar 4.4 Efek Tarif 
 
  Bilamana suatu Negara mengimport sejenis barang, 
berarti bahwa di dalam Negara itu permintaan lebih besar 
dari pada penawarannya. Berapa jumlah barang yang harus 
diimport adalah sama besarnya dengan selisih permnitaan 
di atas penawarannya. 
  Sebelum ada tariff, O P merupakan harga yang di 
tetapkan oleh produsen luar negeri. Produksi dalam negeri 
juga harus menjual barangnya pada harga itu (OP) sebagai 
akibat persaingannya dengan produsen asing. Pada harga O 
P, produksi dalam negeri adalah O Q1 dan konsumsi atau 
permintaannya adalah OQ4, maka jumlah yang harus 
diimport adalah Q1Q4. Bilamana Negara tersebut 
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mengenakan tariff import, maka efeknya adalah sebagai 
berikut: 
a. Price, effect, yaitu bahwa harga barang yang 
dikenakan tariff itu akan menjadi lebih tinggi dari 
O P menjadi O P1. 
b. Consumption effect, yaitu berkurangnya 
konsumsi yaitu dari OQ4 menjadi OQ3. 
c. Protection Effect, yaitu bertambahnya produksi 
dalam negeri dari O Q menjadi O Q1. Efek 
proteksi ini sering juga disebut dengan import 
substitution effect. 
d. Revenue Effect, yaitu tambahan pendapatan yang 
dierima oleh Negara yang digambarkan dengan 
(b) atau segi empat BCDE. 
e. Redistribution effect, yaitu sejumlah extra 
pendapatan yang dibayarkan oleh konsumen 
dalam negeri (ruang a). 
  Dengan adanya tariff maka import menjadi 
berkurang dari O Q4 menjadi O Q3. Pengenaan tariff itu 
tidak dapat menaikkan harga kesetimbangan tanpa 
perdagangan internasional yaitu OP2.Bagi konsumen, 
adanya tariff itu akan merugikan sebab harga menjadi lebih 
tinggi, dan konsumsinya pun berkurang. Disamping 
kerugian ini, maka pemerintah juga memperoleh 
pendapatan, yaitu revenue effect, dan adanya extra 
pendapatan yang diterima oleh produsen nasional, yaitu 
redistribution effect (ruang a). revenue effect dan 
redistribution effect ini, jadinya mengkompensir kerugian 
konsumen, sehingga kerugian nettonya adalah sebesar ABC 
dan DEF. 
  Besarnya revenue effect itu sama dengan jumlah 
import baru Q1 Q2 dikalikan dengan bea masuk sebesar P 
P1. Sedangkan efek redistribusi itu ditunjukkan oleh tingkat 
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harga yang lebih tinggi, dan laba yang lebih besar bagi 
produsen nasional yang menghasilkan barang-barang yang 
di kenakan perlindungan (protection). Dengan kata lain, 
tariff tersebut memberikan tambahan pada surplus 
produsen; 
 
Ad. Protection Effect 
  Secara grafik, besar kecilnya protection effect itu 
dipengaruhi oleh elastisitas curve penawaran atas barang 
yang dikenakan tariff. Makin besar elastisitet penawarannya, 
makin besar pulalah efek proteksinya, dan makin in elastic 
curve penawarannya makin kecillah efek proteksinya. Efek 
proteksi ini akan menjadi maximum bilama proteksi itu 
menyebabkan bertambahnya produksi, sehingga kebutuhan 
dalam negeri dapat dipenuhi tanpa import lagi. Dalam hal 
ini tariff bea masuk tersebut berarti proteksi sama sekali, 
misalnya P P2 dalam grafik di atas. 
 
3. Masalah Effective rate Of Protection 
 Bilamana tariff bea masuk itu dikenakan pada bahan 
mentah, akibatnya adalah menaikkan beaya produksi dan 
curve penawarannya bergeser ke atas. Dan bila tariff itu 
dikenakan pada barang jadi,  akibatnya harga barang itu 
akan naik. Bilamana diperbandingkan, tariff atas bahan 
mentah daengan tariff yang dikenakan atas barang jadi, 
efeknya terhadap produksi dalam negeri, maka akibat dari 
yang pertama itu akan lebih kecil, daripada yang kedua. 
Bahkan dapat terjadi, produksi dalam negeri akan tidak 
bertambah bila tariff atas bahan mentah itu sedemikian 
tingginya, sehingga menaikkan ongkos produksi melebihi 
harga barang tersebut di dalam negeri, setelah adanya tariff.  
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Ad. Efek Konsumsi 
  Dengan adanya pengenaan suatu tariff, maka harga 
barang import meningkat, konsumsi berkurang. Efek 
konsumsi dari suatu tariff bea masuk dengan demikian 
merugikan. Besar kecilnya efek konsumsi ini dipengaruhi 
oleh elastisitet permintaan akan barang import. Efek 
konsumsi itu makin besar bilamana curve permintaan akan 
barang import. Efek konsumsi itu makin besar bilamana 
curve permintaan akan barang import. Efek konsumsi itu 
makin besar bilamana curve permintaan itu makin elastis. 
  Disamping itu naiknya harga barang import akibat 
dari tariff bea masuk, pada kelanjutnya akan menimbulkan 
pengaruh pada harga barang-barang lain. Barang-barang 
yang bersifat substitutive terhadap barang-barang lain. 
Barang-barang yang bersifat substitutive terhadap barang 
import akan meningkat juga harganya, sedangkan barang-
barang yang komplementer, pengaruh itu akan bersifat 
sebaliknya. Harga barang komplementer itu akan menurun. 
 
Ad. Efek Penghasilan 
  Efek penghasilan (Revenue effect) ini akan diterima 
oleh Negara yang mengenakan tariff bea masuk. Secara 
administrative, barang import ini mudah dikenakan bea 
(yang memberikan pendapatan dari pada barang-barang 
dalam perdagangan domestic). 
  Bilamana besarnya efek konsumsi dari suatu tariff 
bea masuk, dipengaruhi oleh elastisitet permintaannya dan 
efek proteksi dipengaruhi oleh elastisitet penawarannya, 
maka efek konsumsi dipengaruhi oleh elastisitet kedua 
curve permintaan dan penawaran itu. Efek konsumsi dari 
suatu tariff bea masuk dapat hilang bilamana tariff itu 
berakibat turunnya harga barang import itu di Negara 
asalanya (Negara exporter). Dengan demikian mungkin saja 
tariff bea masuk itu menimbulkan efek terhadap produsen 
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di Negara asing. Sebaliknya efek penghasilan dari suatu 
tariff bea masuk, pada prinsipnya hanya diberikan atau 
dimungkinkan terjadi oleh barang-barang yang sudah dapat 
dihasilkan oleh produsen di dalam negeri, yang mana tairf 
bea masuk itu dikenakan . Tetapi mungkin pula bahwa bea 
masuk yang sebagai penghasilan Negara itu, dikenakan 
sebagai pajak yang dibebankan atas barang-barang yang 
diprodusir di dalam negeri. Bila hal ini terjadi, maka 
hilanglah efek proteksi dan efek redistribusi. 
 
Ad. Efek Redistribusi 
  Efek redistribusi dari suatu tariff bea masuk adalah 
menunjukkan terjadinya harga yang lebih tinggi sehingga 
labanyapun lebih besar, yang diterima oleh produsen dalam 
negeri sesudah pengenaan suatu tariff be masuk. 
  Besarnya redistribution effect ini adalah sebesar 
trapezium atau PP 1 BA. Tambahan keuntungan ini diterima 
sebagai extra oleh produsen-produsen sebanyak out put OQ 
yang sebenarnya harus diterima oleh Negara . Tetapi oleh 
karena tidak melalui douane, maka keuntungan kelebihan 
ini tidak dapat dipungut oleh douane.Pengaruh ini disebut 
juga transfer effect. 
 
Ad. Efek term of trade. 
  Masalah term of trade atau perbandingan 
pertukaran, yaitu perbandingan pertukaran antara angka 
index harga barang export dengan angka index harga 
barang import (PX/Pm). Disamping merupakan efek dari 
tariff bea masuk dapat juga merupakan alasan ( motive) 
untuk diadakannya tariff. 
  Tarif dapat memperbaiki posisi term of trade suatu 
Negara, terutama bilamana permintaan luar negeri terhadap 
barang-barang dari Negara yang mengadakan tariff adalah 
sangat besar atau in elastic. Oleh karena tariff bea masuk ini 
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cenderung untuk mengurangi import, maka hal ini akan 
mempersulit Negara lain untuk melangsungkan 
pembeliannya di Negara pertama yang mengenakan tariff. 
  Oleh karena itu mereka merasa terpaksa untuk 
mengurangi harga barannya. Untuk memperluas exportnya 
sampai ke tingkat yang memungkinkan mereka itu untuk 
membiayai kembali pembeliannya di Negara yang 
mengenakan tariff. Hal demikian berarti turunnya harga 
barang import barang import, sehingga akan dapat 
memperbaiki kembali posisi term of trade(T/T) Negara yang 
mengenakan tariff. Perbaikan T/T ini adalah bersamaan atau 
didahului oleh pengurangan dalam volume import. 
  Usaha suatu Negara untuk mencapai keuntungan 
dari pengeluaran Negara lain seperti itu, umumnya akan 
menimbulkan tindakan-tindakan balasan.  Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi term of trade suatu Negara, 
antara lain ialah: 
a. Elastisitas penawaran barang yang dihasilkan oleh 
Negara itu sendiri (A) . Penawaran yang in elastic 
akan memungkinkan tingginya harga export. 
b. Elasatisitas penawaran produksi yang dihasilkan 
oleh Negara lain (B) (Luar negeri). Makin elastic 
penawarannya makin baiklah term of tradenya bagi 
Negara (A). 
c. Elastisitas permintaan dalam negeri (A) 
Makin elastic permintaan (A) atas barang-barang dari 
(B), posisi term of trade itu makin menguntungkan 
bagi (A). Sebab makin elastisnya permintaan nasional 
atas produk Negara lain itu menyebabkan harga-
harga relative rendah daripada bila permintaan itu in 
elastic. 
d. Elastisitas permintaan luar negeri. Makin in 
elastisnya permintaan Negara (B) akan barang-
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barang dari Negara (A), makin baiklah of trade itu 
bagi Negara A. 
  Makin luasnya perniagaan internasional yang 
dilakukan oleh suatu Negara makin besarlah arti term of 
trade itu bagi kemakmurannya. Usaha-usaha untuk 
perbaikan term of trade itu dapat pula dilakukan oleh 
Negara lain, sehingga tidak jarang timbulnya semacam 
tindakan-tindakan balasan yang merupakan rekasi atas 
aksinya suatu Negara lain. Bila timbul tindakan balas 
membalas, maka kedua pihak dapat saja saling merugikan.  
 
Ad. Efek Neraca Pembayaran 
  Tarif mempunyai pengaruhi penting terhadap neraca 
pembayaran suatu Negara yang menderita deficit neraca 
pembayaran, dapatlah menggunakan tariff untuk mencapai 
keseimbangan neraca pembayarannya. Akan tetapi proses 
pemulihan ketidak seimbangan (adjustment) semacam ini 
kemudian banyak mendapatkan rintangan-rintangan yang 
keras. Sebabnya ialah:  
a. Proses pemulihan ketidak seimbangan (deficit) 
demikian ini adalah melalui kontraksi perdagangan 
internasional. 
b. Perbaikan neraca pembayaran dengan melalui tariff 
ini, akan menghasilkan keseimbangan secara 
informal, yaitu terjadi tidak berdasarkan sebab-sebab 
ketidakseimbangan yang fundamental. Proses 
pemulihan ketidakseimbangan yang lebih baik ialah 
melalui kebikjasanaan fiscal dan politik moneter. 
4. Masalah beaya Produksi dalam Persoalan Tarif 
Dalam persoalan-persoalan tariff di atas kita 
menganggap bahwa produsen luar negeri yang kita 
import, produsen itu mau mengikuti saja harga yang 
tetap konstan berapapun jumlah barang yang 
diminta oleh konsumen sesuatu Negara 
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(beranggapan Constan Cost). Bagaimana bila 
increasing Cost? 
Sebab dengan berkurangnya import, makaproduksi 
di luar negeri turun, sehingga beaya per unitpun 
denan sendirinya akan menurun. Tarif akan 
menyebabkan mengapa harga didalam negeri peng-
import lebih tinggi (price effect) daripada harga 
diluar negeri sebesar tariff. Namun harga ini tidaklah 
setinggi harga di luar negeri sebelum dikenakan 
tariff dengan jumlah yang sama.  
 
5. Alasan-alasan pengenaan tariff 
  Terhadap persoalan mengapa setiap Negara itu 
mengenakan tariff import, dapatlah dikemukakan beberapa 
alasan-alasan/motif. Alasan–alasan pengenaan tariff itu 
antara lain adalah sebagai berikut: 
 
a. Infant Industry 
Bagi industry-industri muda yang sedang tumbuh atau 
sedang berkembang (infant industry) tariff diperlukan 
sebagai perlindungan terhadap persaingan dari industry-
industri lain yang sudah lebih maju dari luar negeri. 
Industri yang sedang tumbuh jelas belum dapat bekerja 
dengan efesiensi dan kapasitet yang penuh, sehingga 
belum dapat menikmati apa apa yang umumnya disebut 
dengan economics of large scale. Oleh karena itulah, 
diperlukan perlindungan-perlindungan, dan salah 
satunya ialah dengan tariff. Perlindungan tariff terhadap 
industry muda yang sedang berkembang ini hendaknya 
bersifat sementara saja, sehingga pada saat tertentu tariff 
perlindungan ini dihapuskan. Sebab bila perlindungan 
dengan tariff itu tidak dicabut, industry-industru tersebut 
cenderung menjadi industry-industri yang vested 
interest. Dalam masalah ini ada beberapa persoalan yang 
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timbul antara lain ialah industry-industri yang manakah 
yang sebaiknya dilindungi, dan sampai seberapa jauhkah 
perlindungan itu diberikan? 
 
b. Tarif untuk mencegah (=anti) dumping. 
Dumping adalah menjual barang di pasaran luar negeri 
dengan harga yang lebih rendah daripada harga di pasar 
dalam negeri. Harga di pasar luar negeri yang rendah itu 
tidak dengan sendirinya di bawah harga pokoknya. 
Politik dumping ini sering dimaksudkan untuk untuk 
mencari dan atau memperluas pasaran. Bahkan tidak 
jarang bahwa dengan politik dumping itu suatu Negara 
dapat berhasil menguasai pasaran internasional. 
 
c. Tarif untuk menaikkan employment 
Suatu alasan lain untuk menjalankan tariff adalah 
memperluas produksi dan employment dalam negeri. 
Alasan demikian lebih-lebih di pergunakan di dalam 
masa depresiasi, di mana setiap import itu  dipandang  
sebagai pengganti bagi produksi potensiil di dalam 
negeri. Alasan employment ini ada dua bentuk, yaitu: 
1) Dengan adanya tariff itu dapat memungkinkan 
timbulnya kerja tambahan, karena menimbulkan 
industry-industri baru atau pun perluasan terhadap 
industry yang sudah ada, dan 
2) Bahwa tariff itu dapat mencegah unemployment 
yang akan timbul di dalam negeri bilamana barang-
barang import yang harganya lebih murah itu 
diijinkan masuk. 
  Dalam pandangan yang lebih luas hal ke (2) ini 
melupakan kenyataan bahwa perdagangan internasional itu 
pada hakekatnya mempunyai sifat kembar, yaitu bahwa 
berkurangnya import itu pada kelanjutannya akan 
mengurangi export. 
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Ini merupakan kelemahan bagi alasan  employment dalam 
hal pengenaan tariff. Bagaimana halnya dalam bentuk (1) 
yang dikatakan bahwa tariff dapat menimbulkan kerja 
tambahan? 
  Dalam keadaan full employment maka suatu tarif 
hanya dapat mengalihkan employment dari suatu industry 
ke lain industry. Ini berarti suatu pemberian kepada indutri 
tertentu suatu keuntungan relative terhadap industry 
lainnya yang tidak dilindungi di dalam persaingan 
memperebutkan sumber-sumber produksi.Selanjutnya di 
dalam keadaan yang kurang dari full employment tariff 
dapat menolong memberikan tambahan employment. 
Setidak-tidaknya dalam masa yang pendek . Hal demikian 
ini memungkinkan bagi produsen di dalam negeri untuk 
menghasilkan dan menjual barang-barang yang sebelumnya 
diimport, tanpa merebut faktor-faktor produksi dari 
produsen–produsen lainnya. Pengurangan import karena 
tariff ini akhirnya pun akan mengakibatkan berkurangnya 
export, baik karena tindakan pembalasan dari luar negeri 
maupun karena mereka sendiri telah kekurangan deviden. 
 
d. Memperbaiki term of trade 
  Dasar pertukaran antara export dan import suatu 
negara, dapat saja dipengaruhi dengan pengenaan tariff. 
Tarif mempunyai tendensi akan mengurangi keinginan 
untuk mengimport, dan dengan tariff itu di harapkan bahwa 
untuk setiap jumlah export tertentu dapat diperoleh jumlah 
import yang lebih besar. 
 
e. Motif Keeping Money at Home 
  Suatu motif pengenaan tariff yang lain adalah untuk 
mencegah agar mata uang nasional tetap di dalam negeri, 
yaitu dengan dicegahnya barang-barang import, maka uang 
nasional pun akan tetap di dalam negeri tidak mengalir ke 
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luar negeri. Pandangan demikian merupakan akibat 
langsung dari ajaran Merkantilisme. Disamping itu, 
pendapat ini juga beranggapan bahwa import it berarti 
hilangnya uang, pendapat ini tidaklah benar. Sebab jumlah 
uang yang dipergunakan untuk membayar import itu, baik 
segera ataupun mungkin kemudian akan kembali lagi( baik 
langsung atau melalui negeri ketiga), karena Negara tersebut 
kemudian mengexport.  
 
f. Alasan perlindungan terhadap tingkat upah dan tingkat 
hidup  
 
  Dengan mudah dapatlah difahami bahwa tingkat 
upah di berbagai Negara itu tidaklah sama tingginya. Bagi 
Negara-negara yang upahnya raltif tinggi, maka tariff itu 
diadakan adalah untuk melindungi tingkat upah persaingan 
yang dirasakan akan dapat menghancurkan dari barang-
barang yang dihasilkan dengan beaya produksi (khususnya 
upah) yang lebih rendah di luar negeri. Perbedaan upah di 
berbagai Negara itu antara lain disebabkan kwalitas dan 
kwantitas serta komposisi dari faktor-faktor produksi yang 
dimiliki oleh Negara-negara itu. Dalam Negara yang 
kekurangan faktor tenaga kerja, maka nilai marginal dari 
tenaga kerja dalam Negara-negara yang kaya akan faktor 
tenaga kerja. Sesuai dengan alasan di atas, maka bagi 
negara-negara industry yang biaya totalnya lebih rendah 
daripada harga pasaran internasional, tidak memerlukan 
tariff proteksi. Sebab dalam perdagangan bebas, industry-
industri semacam itu yang biaya totalnya di bawah harga 
pasaran, akan sanggup bersaing, baik dalam pasar luar 
negeri, maupun dalam negeri. Sebaliknya bagi industry 
yang beaya totalnya lebih tinggi, mereka itu tidak mampu 
bersaing, bahkan untuk dapat hiudp industry–industri ini 
membutuhkan perlindungan atau pun subsidi. 
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Tetapi bilamana pengurangan import pada 
kelanjutannya akan menyebabkan berkurangnya export, 
maka proteksi itu akan berakibat lain, yaitu pengalihan 
penggunaan faktor produksi yang kurang efisien. Bilamana 
demikian, apakah yang terjadi? Ialah sebaliknya, yaitu 
proteksi itu bukan memelihara tingkat upah dan standard 
hidup yang tinggi, tetapi proteksi itu akan menghasilkan 
usaha-usaha yang kurang/tidak efisien. Kesimpulannya 
ialah bahwa upah yang tinggi itu adalah hasil dari 
produktivitas yang tinggi, bukan disebabkan oleh proteksi. 
 
g. Hubungan saling terkait antara bermacam-macam efek. 
  Dalam mempelajari tentang berbagai macam efek 
daripada suatu tariff, tidak boleh dilupakan bahwa berbagao 
macam efek itu tidaklah sama intensitasnya pada waktu 
yang bersamaan. Makin besarnya efek proteksi dan efek 
konsumsi. Makin kecillah efek pendapatan yang diterima 
oleh Negara. Demikian pula semakin besarnya efek 
perbaikan term of trade, makin kecillah efek proteksi, dan 
efek redistribusinya. Bagi efek neraca pembayaran, maka 
efek ini akan makin besar bilamana efek konsumsi dan efek 
proteksi itu relative besar akibat dari berobahnya suatu bea. 
2.  Subsidi 
Subsidi adalah kebijakan pemerintah untuk 
memberikan perlindungan atau bantuan kepada industri 
(pengusaha) dalam negeri dalam bentuk modal, bisa berupa 
mesin-mesin, peralatan, keahlian, keringanan pajak, 
pengembalian pajak, fasilitas kredit, dan subsidi harga yang 
bertujuan untuk menambah produksi dalam negeri, 
mempertahankan jumlah konsumsi di dalam negeri, serta 
menjual produk dengan harga yang lebih murah dari pada 
produk impor. 
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Kebijakan subsidi lebih baik dari pada kebijakan 
lainnya karena alasan sebagai berikut: 
a. Subsidi diberikan secara terbuka, sehingga masyarakat 
bisa menilai manfaat atau kerugiannya. 
b. Subsidi tersebut dibiayai dengan cara yang lebih adil 
karena tidak terjadi distribusi pendapatan dari konsumen 
kepada produsen. 
Dampak  Subsidi adalah: 
a. Harga produksi dalam negeri menjadi murah 
b. Mempertinggi daya saing produksi dalam negeri di 
pasar dalam negeri 
Pemberian subsidi ekspor dapat dijelaskan dengan 
bantuan gambar sebagai berikut: 
 
Dalam perdagangan bebas harga yang terjadi adalah 
OP1. Dengan adanya subsidi ekspor oleh pemerintah akan 
mengakibatkan penawaran bergeser dari S menjadi S’.  
Akibatnya jumlah produk yang diekspor akan naik dari OQ1 
menjadi OQ2, dan harga dunia turun menjadi OP2.  
Peningkatan produksi ini hanya terjadi apabila harga yang 
diterima produsen adalah OP3 sehingga selisih harga yang 
diterima produsen dengan harga yang sebenarnya terjadi di 
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pasar dunia OP3’-OP2 (atau AB) merupakan subsidi yang 
diberikan pemerintah kepada eksportir.  
Pemberian subsidi ekspor tentu tidak disukai oleh 
negara-negara yang menjual produk yang sama di pasar 
internasional karena pemberian subsidi jelas menyebabkan 
persaingan tidak jujur (unfair trade).  Contohnya adalah 
protes dari Amerika Serikat terhadap produk tekstil 
Indonesia yang disebabkan pemberian subsidi ekspor yang 
berupa sertifikat ekspor.  Ketentuan GATT jelas-jelas 
melarang pemberian subsidi ekspor, khususnya produk-
produk industri dan secara parsial untuk produk pertanian. 
Disamping kebijakan untuk mendorong peningkatan 
ekspor, sering juga dijumpai kebijaksanaan yang bertujuan 
untuk menghambat ekspor.  Beberapa alasan  mengapa 
kebijakan ini diambil adalah: 
a.   Barang yang diekspor sangat diperlukan oleh konsumen 
DN, sehingga apabila barang ini diekspor dalam jumlah 
yang besar maka harga produk tersebut akan naik dan 
sulit diperoleh.  Jika barang tersebut merupakan barang 
kebutuhan pokok atau sebagai input bagi industri di 
dalam negeri sehingga akan menggangu jalannya 
perekonomian. Misalnya yang pernah dilakukan adalah 
pajak ekspor atas CPO, karena CPO merupakan bahan 
baku utama dalam pembuatan minyak goreng yang 
sangat dibutuhkan di dalam negeri 
b.   Mengurangi pengaruh inflasi dari LN, sehingga 
pengurangan ekspor dapat menekan turunnya harga 
c.   Dapat memperbaiki nilai tukar perdagangan (term of 
trade, TOT) apabila pangsa pasar dari ekspor negara 
tersebut cukup besar.  Pengendalian ekspor akan dapat 
meninggkatkan harga produk tersebut. Contoh yang 
jelas adalah  pengendalian produksi minyak dunia yang 
dilakukan oleh negara-negara OPEC  
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d.  Sebagai senjata ekonomi untuk kepentingan politik luar 
negerinya, yaitu melakukan embargo produk-produk 
tertentu  tertentu  ke negara-negera tertentu. Misalnya 
embargo ekonomi oleh negara Amerika Serikat dan 
sekutunya terhadap Iran, embargo peralatan militer oleh 
Amerika Serikat terhadap Indonesia, dan lain-lain. 
 
3. Premi 
Premi adalah penambahan dana (dalam bentuk 
uang) kepada produsen yang berhasil mencapai target 
produksi (prestasi) yang ditentukan oleh pemerintah atau 
dengan kata lain premi adalah “bonus” yang berbentuk 
sejumlah uang yang disediakan pemerintah untuk para 
produsen yang berprestasi atau mencapai target produksi 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Premi dapat 
mengakibatkan Produksi dalam negeri dapat bersaing di 
luar negeri. 
Dengan adanya premi dan subsidi kepada produsen 
dalam negeri maka terjadi hal–hal sebagai berikut: 
a. Harga jual barang lebih murah lebih terjangkau oleh 
masyarakat menyebabkan permintaan bertambah banyak. 
b. Hasil produksi meningkat Menjaga kelangsungan hidup 
(kontinutas) perusahaan. 
 
4. Quota 
Quota adalah pembatasan dalam jumlah barang yang 
diperdagangkan dalam jangka waktu yang ditentukan. Ada 
tiga macam quota, yaitu quota impor, quota produksi, dan 
quota ekspor. Quota impor adalah pembatasan dalam 
jumlah barang yang diimpor, quota produksi adalah 
pembatasan dalam jumlah barang yang diproduksi, dan 
quota ekspor adalah pembatasan jumlah barang yang 
diekspor. Tindakan untuk membatasi atau mengurangi 
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jumlah barang impor ada yang diakukan secara sukarela 
yang disebut sebagai pembatasan ekspor sukarela (Voluntary 
Export Restriction = VER). VER adalah kesepakatan antara 
negara pengekspor untuk membatasi jumlah barang yang 
dijualnya ke negara pengimpor. 
Tujuan dari quota ekspor adalah untuk keuntungan 
negara pengekspor, agar dapat memperoleh harga yang 
lebih tinggi. Quota produksi bertujuan untuk mengurangi 
jumlah ekspor. Dengan demikian, diharapkan harga di 
pasaran dunia dapat ditingkatkan. Selain itu pelaksanaan 
quota adalah untuk melindungi produksi dalam negeri dari 
serbuan-serbuan luar negeri. Dampak yang ditimbulkan dari 
kebijakan quota bagi negara importir. 
a. Harga barang melambung tinggi, 
b. Konsumsi terhadap barang tersebut menjadi 
berkurang, 
c.  Meningkatnya produksi di dalam negeri. 
Selanjutnya dampak kebijakan quota bagi negara 
eksportir. 
a. Harga barang turun, 
b. Konsumsi terhadap barang tersebut menjadi 
bertambah, 
c. Produksi di dalam negeri berkurang. 
Akibatnya: 
a. Naiknya harga barang impor dalam negeri 
b. Mempertinggi daya saing produksi dalam negeri 
dipasar dalam negeri 
c. Produksi dalam negeri meningkat 
a. Bentuk quota 
  Seperti halnya dalam tariff, maka import quotas, 
yaitu pembatasan jumlah impor secara kuantitatif, juga 
merupakan suatu bentuk restriksi atau pembatasan dalam, 
perdagangan internasional, yang sudah lama di kenal orang, 
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setidak-tidaknya sejak zaman Merkantilisme. Bentuk quota 
ini menjadi popular dalam masa-masa depresi besar tahun 
tiga puluhan sampai tahun-tahun menjelang perang dunia 
kedua. Bila suatu Negara mengenakan quota import, maka 
jumlah barang yang akan diimport Negara tersebut secara 
absolute dibatasi sampai pada jumlah atau volume tertentu, 
selama sesuatu jangka waktu. 
  Bentuk quota ini dapat dipergunakan untuk 
mengganti tariff, atau untuk melengkapi tariff-tarif yang 
telah dikenakan. Salah satu tujuan quota import ini adalah 
untuk melindungi produsen dalam negeri. Pembatasan 
secara quota import ini biasanya dipergunakan untuk 
membatasi pemasukan total (total value of importation) yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Suatu Negara yang 
menempuh exchange control sering kali melakukan quota 
import, untuk membantu perbaikan neraca pembayaran, 
meskipun mungkin juga menimbulkan proteksi  sebagai 
hasil tambahannya. 
b. Effect dari suatu quota import 
  Suatu quota import akan menaikkan harga barang 
terhadap di mana quota dikenakan. Didalam hal ini ada 
perbedaannya dengan tariff, yaitu: dalam hal tariff, tidaklah 
menjadi soal berapakah volume import yang hendak 
dilakukan. Setiap barang berapapun volumenya bebas 
masuk asalkan membayar tarifnya. Jumlah yang akan masuk 
ini tergantung pada keadaan perimbangan antara 
penawaran dan permintaan serta harga barang itu didalam 
dan diluar negeri. Sebaliknya dalam hal quota import, 
jumlah barang yang akan diimport itu ditentukan 
jumlahnya, tidak melihat situasi supply dan demand, serta 
harga di luar dan di dalam negeri. 
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  Selanjutnya pengaruh tariff terhadap harga, mungkin 
tidak ada, mungkin menaikkan dengan jumlah lebih  besar 
daripada tariff yang dikenakan. 
a. Suatu tariff mempengaruhi harga dalam negeri 
bilamana tariff itu dikenakan atas barang-barang 
yang supplynya lebih besar dari permintaannya 
kemudian surplusnya itu diexport. 
b. Suatu tariff akan menaikkan harga dalam negeri 
dengan jumlah yang lebih kecil dari jumlah tariff 
itu dengan biaya yang semakin bertambah (the 
increasing cost), yaitu bahwa tiap unit tambahan 
yang ditawarkan hanya dalat dihasilkan dengan 
beaya produksi yang lebih tinggi. Selama terjadi 
persaingan bebas, maka akan terjadilah tendensi 
persamaan harga di semua pasar. Efek dari tariff 
bea masuk adalah menyebabkan harga barang itu 
diluar dan di dalam negeri itu berbeda sebesar 
tariff itu. 
c. Suatu tariff akan menaikkan harga di dalam 
negeri, sebesar tarifnya, ialah bilamana barang itu 
diprodusir dengan biaya tetap, yaitu bahwa unit 
tambahan barang yang ditawarkan dapar 
diprodusir dengan biaya yang sama per unit, 
seperti halnya pada penawaran yang lebih kecil, 
dan bilamana harga barang itu diluar negeri plus 
tariff lebih kecil dari pada biaya produksi di 
dalam negeri. Seluruh supply yang karena hal itu, 
menjadi dapat diimport terus, meskipun harga 
yang lebih tinggi-oleh jumlah tariff, akan 
mengurangi jumlah import. 
d. Akhirnya suatu tariff dapat juga menyebabkan 
harga di dalam negeri, naik dengan jumlah yang 
lebih besar dari pada tarifnya . Hal demikian 
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disebabkan karena barang-barang import itu tidak 
langsung menuju kepada konsumen terakhir 
tetapi melalui beberapa perantara yang masing-
masing perantara mengambil markup dengan 
prosentase tertentu. 
 Persoalan perubahan harga karena adanya quota, 
sukar untuk di tentukan (diramalkan), karena harga itu 
tergantung pada permintaan dan penawaran sedangkan 
system quota adalah batas volume import. Meskipun ada 
perbedaan antara tariff dengan quota, namun keduanya itu 
dapat saling menggantikan. Dalam arti bahwa dimana dapat 
dikenakan tariff, maka disitu dapat dikenakan quota. 
 Pada system quota ini perusahaan-perusahaan mana 
yang cukup mujur dinyatakan sebagai importer, dia dengan 
sendirinya akan menjadi importer tunggal, dan berada pada 
posisi monopoli yang akan mendapatkan apa yang disebut 
quota profil; yaitu laba yang timbul sebagai tambahan 
terhadap laba yang biasanya diperoleh oleh produsen di 
dalam negeri sebagai akibat hilangnya saingan import. 
Dalam hal tariff laba ini tidak ada sebab siapa saja dapat 
melakukan import, dalam jumlah yang tidak terbatas, asal 
saja bersedia membayar tariff yang telah ditentukan.  
 Persoalan siapa yang menikmati monopoly profit ini 
tergantung pada beberapa keadaan, antara lain: 
a. Bila lisensi itu dilelangkan oleh pihak 
pemerintah, maka monopoly profit itu sebagian 
akan jatuh ke tangan pemerintah dan sebagian 
lagi akan jatuh kepada importer yan gberhasil 
menutup harga lelang. Berapa besarnya bagian 
keuntungan itu yang jatuh kepada masing-
masing pihak tergantung pada tingginya harga 
lelang atas lisensi itu sendiri, dan juga kepada 
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elastisitas permintaan nasional kepada barang-
barang yang dikenakan quota, import itu. 
b. Bilamana exporter (luar negeri) itu menguasai 
pasar atas barang yang dikenakan quota import, 
maka exportir itulah yang akan menikmati 
keuntungan monopoli tersebut. 
Untuk kemungkinan terjadinya monopoly profit 
tersebut, dianggap bahwa: 
a. Tidak ada produksi di dalam negeri 
b. Produksi dalam keadaan in creasing cost. 
c. Tidak terjadi income efek substitution efek dan 
sebagainya. 
  Dengan pembatasan import secara quota inim berarti 
bahwa penawarannya telah tertentu, ditentukan oleh 
pemerintah. Permintaan terhadap barang yang dikenakan 
quota, dengan sendirinya tidak dapat dipenuhi . Hal 
demikian secara teoritis akan mengakibatkan beralihnya 
keinginan dan permintaan tersebut kepada barang-barang 
dalam negeri. Kegiatan produsen nasional akan bertambah 
dan pengangguran berkurang. 
  Quota import juga merupakan suatu tindakan yang 
mencegah atas penggunaan devisa secara berlebih-lebihan 
Sebab jumlah barang tertentu yang akan diimport 
ditentukan jumlahnya. Sehingga dengan system quota in 
pun juga merupakan suatu cara penguasaan atas 
keseimbangan neraca pembayaran. Di samping kebaikan-
kebaikan  ini system quota dapat juga menyebabkan 
timbulny kesulitan-kesulitan administrative. Kesulitan-
kesulitan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
  Oleh karena jumlah import itu dibatasi untuk 
berlomba-lomba memiliki atau memperoleh ijin untuk 
mengimport. Perlombaan mana berisfat perebutan. Sifat ini 
akan menimbulkan soal baru, ialah soal-bagaimana 
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membagikan quota tersebut kepada para impoter yang 
bersangkutan. Soal pembagian quota ini pun 
kemungkinannya tidak selamanya mudah, tetapi bilamana 
tidak dapat diselesaikan dengan baik kemungkinan-
kemungkinan untuk bertumbuhnya korupsi tidak dapat 
dihindarkan. 
c.  Jenis-jenis quota import 
a. Tarif Quota 
b. Unilateral quota (absolute) 
c. Bilateral Quota (Negotiated) 
d. Mixing quota 
 
Ad.a Tarif Quota 
  Dalam hal tariff quota ini, maka pertama-tama 
ditentukan jumlah maximum barang yang boleh diimport, 
dengan pengenaan tariff tertentu. Tetapi bilaman jumlah 
maximum tersebut dilampaui, maka dikenakanlah tariff 
yang lebih tinggi atas jumlah yang melebihi jumlah 
maximum itu. Dengan demikian maka tariff quota ini, 
merupakan bentuk kombinasi antara tariff denga quota 
import.Suatu keberatan yan gmungkin terjadi disini ialah 
bahwa pada batas maximum tersebut di mana tariff yang 
dikenakan masih relative rendah seorang importer akan 
mengimport sebanyak mungkin, sehingga akan 
menimbulkan fluktuasi harga. 
Ad.b. Unilateral Quota. 
  Bilamana suatu Negara menganut system unilateral 
quota ini, maka Negara tersebut menentukan jumlah import 
secara absolute selama periode tertentu. Unilateral quota ini 
dapat terjadi secara global term, atau allocated basis. Pada 
global term, maka seorang importer yang berhak melakukan 
import secara quota itu bebas mengimport barang-barang. 
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  Yang boleh diimport itu selama tidak melampuai 
batas quota yang telah ditentukan dari Negara manapun. 
Sedangkan pada allocated basis, maka jumlah barang-
barang yang diinjinkan untuk diimport itu terbagi-bagi 
kepada beberapa Negara tertentu. Suatu kesukaran yang 
dapat terjadi di dalam hal ini, ialah bilamana salah satu 
Negara penjual atau pengexport tersebut tidak dapat 
memenuhi bagian dari quota import yang telah ditentukan 
di dalam allocated basis. Misalnya karena adanaya bencana-
bencana alam yang tiba-tiba saja saja terjadi, sehingga 
menggangalkan hasil-hasil pertanian dan ketegangan-
ketegangan dalam perekonomian. 
Ad.c. Bilateral Quota 
  Bilateral atau Negotiated quota adalah suatu jumlah 
quota yang besar kecilnya ditentukan atas dasar perjanjian 
antara dua Negara atau lebih. 
Ad. d.Mixing Quota. 
  Adalah suatu quota yang terjadi sebagai suatu akibat 
dari penggunaan bahan mentah di dalam negeri oleh 
produsen-produsen di dalam negeri yang bersangkuta. 
Yaitu bahwa jumlah barang-barang yang diimport, yang 
diperlukan untuk produksi dalam negeri dibatasi atau di 
tentukan sampai proporsi tertentu. Mixing quota ini 
dimaksudkan untuk mendorong perkembangan industry 
dalam negeri. 
Contoh: 
  Sebelum perang, Jerman mengharuskan bahwa 
semua pabrik penggilingan tepung harus menggiling te[ung 
dalam negeri dan bahwa pembuat roti, haruslah mencampur 
gandumnya dengan kentang dalam proporsi tertentu. 
Demikian pula apa yang pernah terjadi di Inggris, yang 
menegaskan bahwa semua pabrik roti harus 
mempergunakan gandum campuran antara gandum dalam 
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negeri dan gandum import dalam perbandingan tertentu. 
Peraturan  keharusan mempergunakan campuran-campuran 
tersebut mempunyai dua efek, yaitu: 
1. Untuk membantu produsen-produsen nasional 
(dalam negeri). Sebab dengan adanya peraturan 
semacam itu pasar bagi mereka akan terjamin, 
sekalipun mungkin harganya menjadi lebih tinggi.  
2. untuk mengurangi import, yang berarti 
penghematan devisa Negara. Meskipun demikian 
timbul juga kritikan,yaitu bahwa dengan adanya 
peraturan itu, menyebabkan bahwa sumber-
sumber produksi termasuk tenaga kerja manusia 
dipergunakan secara kurang baik dan biasanya 
menyebabkan bahwa harganya menjadi lebih 
tinggi, dan mungkin juga turunnya kwalitas 
produk. 
  Kurve pengorbanan yang in elastic itu, misalnya bagi 
barang-barang hasil pertanian. Sehingga quota import yang 
dijalankan oleh pemerintah, dimaksudkan untuk menjamin 
pendapatan para petani. Dipergunakan quota, sering kali 
juga untuk mencegah dilakukannya dumping oleh Negara 
lain. Demikian pula karena kurve penawaran luar negeri 
tidak dapat diketahui, maka sesuatu Negara pengimport 
akan melakukan quota. Alasan lain untuk dipergunakannya 
quota disamping tariff adalah alasan administrative yang 
lebih fleksibel bagi quota dari pada tariff. 
 
Keuntungan dan kerugian quota 
  Quota import cenderung untuk menjadi terlalu 
restriktif, dan sering bersifat bersifat sewenang-wenang. 
Sehingga quota lebih mahal bagi konsumen dan sering-
sering juga memperkuat posisi monopoli importer, dan 
mengurangi persaingan bagi exporter-exportir luar negeri. 
Disamping itu quota import menyebabkan timbulnya 
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dimensi yang sewenang-wenang dalam perdagangan 
internasional. Hubungan export dan import, karena adanya 
quota, tidak lagi ditentukan oleh system harga, akan tetapi 
oleh persetujuan-persetujuan. Dari segi pengimport, maka 
quota import akan nyata lebih positif dalam memberikan 
efek perlindungan dari pada tariff terhadap penurunan 
penghasilan yang mendadak dan drastic. 
 
5. Larangan Impor 
Larangan impor adalah kebijakan Perdagangan 
Internasional yang melarang secara mutlak impor barang 
tertentu. Dengan berbagai alasan, ada barang tertentu yang 
dilarang diimpor. Misalnya, barang-barang yang berbahaya 
untuk  masyarakat dan menghindari barang-barang yang 
dapat merugikan masyarakat. Contohnya, melarang impor 
daging sapi yang mengandung penyakit Anthrax, pakaian 
bekas, karet mentah dan beras. Larangan impor bisa jadi 
dilakukan untuk membalas tindakan negara lain yang telah 
lebih dulu melarang impor barang suatu Negara. Selain itu, 
larangan impor dapat pula dilakukan untuk menghemat 
devisa. Larangan impor bertujuan untuk melindungi 
produsen dalam negeri dengan meningkatkan 
produktivitasnya dan meningkatkan harga. 
 
6. Larangan Ekspor 
Larangan ekspor adalah kebijakan pemerintah suatu 
negara melarang total semua ekspor komoditas tertentu. 
Larangan ekspor terhadap barang-barang tertentu 
dimaksudkan untuk menjaga ketersediaan barang-barang 
tersebut yang masih sangat terbatas di produksi dalam 
negeri. Dalam hal ini proteksi tersebut merupakan kekhasan 
sehingga barang-barang tersebut tidak diperkenankan dijual 
ke luar negeri, seperti rotan, bakau, kayu gergajian, minyak 
sawit dan sebagainya. Larangan ekspor bertujuan agar 
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industri di Indonesia tumbuh. Jika industri di Indonesia 
tumbuh, dapat membuka kesempatan kerja baru dan 
memberantas peyelundupan. 
 
7. Dumping 
Pengertian dumping dalam konteks hukum 
Perdagangan Internasional adalah suatu bentuk diskriminasi 
harga internasional yang dilakukan oleh sebuah perusahaan 
atau negara pengekspor, yang menjual barangnya dengan 
harga lebih rendah di pasar luar negeri dibandingkan di 
pasar dalam negeri sendiri, dengan tujuan 
untukmemperoleh keuntungan atas produk ekspor tersebut 
dengan kata lain Dumping adalah suatu kebijakan 
diskriminasi harga secara internasional (international price 
discrimination) yang dilakukan dengan menjual suatu 
komoditas di luar negeri dengan harga yang lebih murah 
dibandingkan yang dibayar konsumen di dalam negeri. 
Sedangkan menurut kamus hukum ekonomi dumping 
adalah praktik dagang yang dilakukan eksportir dengan 
menjual komoditi di pasaran internasional dengan harga 
kurang dari nilai yang wajar atau lebih rendah daripada 
harga barang tersebut di negerinya sendiri atau daripada 
harga jual kepada negara lain, pada umumnya, praktik ini 
dinilai tidak adil karena dapat merusak pasar dan 
merugikan produsen pesaing di negara pengimport.  
Praktek dumping merupakan praktek dagang yang 
tidak fair , karena bagi negara pengimpor, praktek dumping 
akan menimbulkan kerugian bagi dunia usaha atau industri 
barang sejenis dalam negeri, dengan terjadinya banjir 
barang-barang dari pengekspor yang harganya jauh lebih 
murah daripada barang dalam negeri akan mengakibatkan 
barang sejenis kalah bersaing, sehingga pada akhirnya akan 
mematikan pasar barang sejenis dalam negeri, yang diikuti 
munculnya dampak ikutannya seperti pemutusan hubungan 
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kerja massal, pengganguran dan bangkrutnya industri 
barang sejenis dalam negeri.  
Praktek anti-dumping adalah salah satu isu penting 
dalam menjalankan Perdagangan Internasional agar 
terciptanya fair trade. Mengenai hal ini telah diatur dalam 
Persetujuan Anti-Dumping (Anti-Dumping Agreement atau 
Agreement on the Implementation of Article VI of GATT 
1994). Tarif yang diikat (binding tariff) dan 
pemberlakuannya secara sama kepada semua mitra dagang 
anggota WTO merupakan kunci pokok kelancaran arus 
perdagangan barang Praktek Dumping diperbolehkan 
apabila tidak menyebabkan kerugian industri barang sejenis 
di negara pengimpor. Kerugian dimaksud dinyatakan dalam 
bentuk marjin dumping ≥ 3d 2%.  
Jenis-jenis  Dumping    : 
1. Persistent Dumping 
Kecenderungan monopoli yang bekelanjutan dari suatu 
perusahaan di pasar domestik untuk memperoleh profit 
maksimum dengan menetapkan harga yang lebih tinggi 
di dalam negeri daripada di luar negeri. 
2. Predatory Dumping 
Tindakan perusahaan untuk menjual barangnya di luar 
negeri dengan harga yang lebih murah untuk sementara 
sehingga dapat menggusur atau mengalahkan 
perusahaan lain dari persaingan bisnis. Setelah dapat 
monopoli pasar, harga kembali di naikkan untuk 
mendapat profit maksimum. 
3. Sporadic Dumping 
Tindakan perusahaan dalam menjual produknya di luar 
negeri dengan harga yang lebih murah secara sporadic 
dibandingkan harga di dalam negeri karena surplus 
produksi di dalam negeri. 
Tujuan Dumping: 
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1. Untuk menguasai pasar luar negeri. 
2.  Untuk menghabiskan barang-barang produk lama. 
Akibat Dumping : 
1.  Pemasaran lebih luas. 
2.  Menghabiskan stok barang. 
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BAB V 
ALAT PEMBAYARAN LUAR NEGERI 
 
A. Pengantar 
Dalam perdagangan internasional, pembayaran yang 
diterima tidak dalam mata uang rupiah, tetapi 
menggunakan mata uang asing. Dengan adanya 
perdagangan luar negeri, dimungkinkan adanya pertukaran 
mata uang suatu Negara dengan mata uang Negara lainnya. 
Misalnya importir Indonesia membeli barang dari seorang 
eksportir Amerika, maka pembayarannya dilakukan 
menggunakan mata uang Amerika atau Dollar, padahal 
mata uang yang berlaku bagi seorang importir adalah 
Rupiah. Untuk seorang importir dalam melaksanakan 
pembayarannya harus membeli uang dollar terlebih dahulu 
pada suatu bank devisa dengan kurs yang berlaku, 
kemudian ditransfer kepada eksportir di Amerika. Faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya pembayaraan 
internasional diantaranya sebagai berikut: 
B. Pembeli (Importir) dan penjual (eksportir) terpisah oleh 
batas Negara. 
C. Adanya perbedaan mata uang pada masing-masing 
Negara. 
D. Komunikasi antar negara dengan teknologi mutakhir 
begitu cepat, namun pengangkutan barang terutama 
yang berbobot berat, tinggi dan berukuran besar masih 
menyita waktu.  
Oleh karena dalam pembayaran internasional suatu 
mata uang dipertukarkan dengan mata uang lainnya di 
pasar valuta asing (Valas), maka permintaan suatu mata 
uang akan merupakan penawaran terhadap mata uang 
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lainnya. Misalnya kita melakukan pertukaran US $ dengan 
rupiah, maka permintaan terhadap US $ merupakan 
penawaran rupiah, maka sebaliknya penawaran rupiah 
merupakan permintaan terhadap US $.  
Cara Pembayaran Internasional dalam perdagangan 
internasional selalu menimbulkan impor dan ekspor. Suatu 
Negara yang mengadakan transaksi dengan luar negeri atau 
ekspor impor menimbulkan suatu pertanyaan: bagaimana 
cara melakukan pembayaran akibat perdagangan tersebut? 
Dari perdagangan antar negara akan menuntut suatu negara 
untuk melakukan pinjaman dari luar negeri, sehingga 
diperlukan beberapa cara dalam penyelesaian akhir dari 
utang piutang tersebut atau sering disebut dengan 
pembayaran internasional.  
 
B. Cara  Pembayaran Internasional 
Adapun cara untuk melakukan pembayaran 
internasional yang timbul akibat perdagangan dan 
peminjaman internasional antara lain sebagai berikut: 
 
1. Devisa 
Devisa sering juga disebut alat pembayaran luar 
negeri, dalam bahasa Inggris dipakai istilah Foreign 
exchange. Uang atau valuta asing atau foreign currency 
mempunyai arti sebagai: 
a. Alat pembayaran 
b. Alat penukaran 
c. Alat pengukur nilai dan 
d. Alat penyimpanan/penimbun kekayaan 
Dalam peredarannya, devisa itu terdapat 
berbagai macam atau bentuk yaitu: 
a. Wesel luar negeri 
b. Saham perusahaan luar negeri 
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c. Surat-surat  obligasi luar negeri 
d. Cheque atau giro luar negeri 
e. Rekening-rekening kita di luar negeri 
f. Uang kertas luar negeri dan  
g. Surat-surat berharga lainnya 
 
2. Surat Wesel Dagang (Trade Bill) 
Surat wesel dagang adalah pembayaran yang 
dilakukan dengan cara eksportir menarik surat wesel 
atas importir sejumlah harga barang-barang beserta 
biaya-biaya pengiriman. Dalam surat wesel tersebut 
harus dilampiri dokumen-dokumen berupa: 
a. Faktur (Invoice) 
b. Konsumen atau surat muatan (Bill of lading) 
c. Daftar isi barang (packing list) 
d. Surat keterangan asal barang (Certificate of 
origin) 
e. Surat ketrangan pabean 
f. Surat asuransi (insurence) 
Wesel adalah surat perintah pembayaran dari 
seseorang (Penarik wesel) yang ditujukan kepada orang 
lain (yang kena traik) untuk membayar sejumlah uang 
tertentu (nilai nominal wesel) kepada seseorang yang 
ditujukan dalam surat wesel (pemegang wesel) pada 
tanggal yang sudah ditentukan (hari jatuh tempo). 
Cara pembayaran semacam ini sekarang masih 
banyak digunakan dalam lalu lintas pembayaran 
internasional. Dengan surat wesel, apabila eksportir 
membutuhkan uang sebelum jatu tempo, maka ia dapat 
mejualnya kepada pihak lain, yang kelak akan 
menukarkannya kepada importir setelah wesel itu jatuh 
tempo.  
Berikut ini skema pembayaran dengan 
menggunakan surat wesel  
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Keterangan: 
1. Pembeli (importir) dan penjual (eksportir) 
mengdakan kesepakatan kontrak jual beli atas 
sejumlah barang, dengan syarat-syarat pembayaran 
tertentu. 
2. Barang dikirim oleh eksportir kepada importir 
dengan alat angkut tertentu yang telah disepakati 
sebelumnya. 
3. Eksportir menyerahkan dokumen-dokumen kepada 
remitting bank (bank di negara eksportir yang 
dipercaya untuk melakukan penagihan kepada bank 
di Negara importir) 
117 
 
4. Remitting bank melakukan Collection order 
(penagihan) dengan menyertakan dokumen-
dokumen yang dikirm kepada collecting bank (bank 
yang di nergara impor yang akan melakukan 
pembayaran barang) 
5. Collection bank menyerahkan dokumen-dokumen 
surat wesel dagang kepada importir 
6. Importir menerima dokumen-dokumen atau 
menyetujui serta melakukan pembayaran 
7. Collection bank melakukan aseptasi atau 
pembayaran kepada remitting bank 
8. Remitting bank melakukan aseptasi atau 
pembayaran kepada eksportir. 
3. Komponen Pribadi (Private Compensation) 
Komponen pribadi adalah cara pembayaran 
dengan mengalihkan penyelesaian utang piutang pada 
seorang penduduk dalam satu negara tempat penduduk 
tersebut tinggal. 
Contoh : 
Yahya mempunyai utang sebanyak £ = 100 kepada Mr. 
Samo di Inggris atau sebanyak Rp. 1.300.00,00 (dianggap 
kurs waktu itu menunjukan £1 = Rp. 13.000,00). 
Kemudian Zakaria mempunyai piutang sebanyak £ 100 
kepada Mr. John. Dari keempat orang tersebut 
penyelesaian utang piutang dilakukan dengan cara Mr. 
John membayar utang kepada kepada Mr. Samo 
sebanyak £ 100 dan Yahya membayar utangnya sebesar 
Rp. 1.300.000,00 kepada Zakaria. 
 
118 
 
 
Cara membayar ini digunakan di Indonesia sekitar tahun 
1960-an, namun sekarang sudah tidak banyak lagi 
digunakan dalam perdagangan internasional. 
 
c. Pembayaran Tunai (Cash Payment)  
Pembayaran Tunai (Cash Payment) atau 
pembayaran di muka adalah pembayaran yang dilakukan 
dengan menggunakan uang tunai atau cek, yang 
dilakukan bersama-sama dengan surat pesanan atau 
menunggu diterimanya kabar bahwa barang yang telah 
dikapalkan oleh eksportir. Cara pembayaran ini 
mempunyai risiko yang besar.  
Kelemahan cara pembayaran secara tunai 
diantaranya sebagai berikut: 
1.   Dalam pembelian barang, importir harus 
menyediakan dana, walaupun barang yang dibeli 
belum diterimanya. Importir dalam hal ini harus 
menanggung biaya untuk barang yang dipesan. 
2.  Terdapat kemungkinan barang yang dipesan tidak 
sesuai dengan barang yang diterima. 
3.  Adapun kemungkinan terjadi keterlambatan 
datangnya brang maupun ketidakjujuran pihak 
eksportir 
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4.  Karena pengekspor berada ditempat yang jauh, maka 
keadaan pengekspor (bonafiditasnya) tidak 
sepenuhnya diketahui pengimpor. 
 
d. Pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) 
Letter of Credit atau Commercial of Credit adalah 
surat yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan 
pembelian sejumlah barang di mana bank sendiri yang 
mengekspotir (menyetujui) dan membayar surat wesel 
yang ditarik oleh eksportir. 
Pada dasarnya terdapat tiga pihak yang ada dalam 
transaksi Letter of credit yaitu: 
1. Opener (importir) adalah pihak yang mengajukan 
permintaan pembukaan L/C kepada bank. 
2. Issuer (Issuing Bank) adalah bank di Negara importir 
yang mengeluarkan L/C atas permintaan importir. 
3. Beneficiary (Eksportir) adalah pihak yang menerima 
pembukaan L/C oleh importir. 
Transaksi yang menggunakan fasilitas L/C terdiri 
atas: 
1. L/C biasa, artinya L/C dimana seorang importir bisa 
langsung membayar sesuai dengan harga barang 
melalui bank yang ditunjukan. 
2. Merchant L/C, artinya L/C dimana seseorang importir 
dapat memasukkan barang terlebih dahulu dengan 
melakukan pembayaran sebagian, sedangkan sisanya 
dibayar sebagian. 
3. Indutrial L/C, artinya impor benar-benar industri atau 
barang modal secara cepat dan tidak dipakai untuk 
barang konsumsi. 
4. Red Clause L/C, artinya L/C yang mencantumkan 
intruksi kepada Advising Bank (bank yang ditunjuk) 
untuk melaksanakan pembayaran sebagian dari 
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jumlah L/C kepada eksportir sebelum mengapalkan 
barang-barang ekspor. 
5. Usance L/C, artinya L/C yang pembayarannya baru 
dilakukan dengan tenggang waktu tertentu, misalnya 
1 bulan dari pengapalan barang atau 1 bulan setelah 
penunjukan dokumen. 
 
 
 
Keterangan: 
 1.   Perjanjian tentang cara pembayaran dengan L/C 
oleh importir dan eksportir 
2. Importir membuka L/C bank di Negaranya 
dengan mengisi permohonan L/C. 
3. Issuing bank menandatangani L/C tersebut 
sebagai jaminan pembayaran kepada eksporti. 
Demikian pula sebaliknya, importir akan 
menjamin pula semua pembayaran yang 
dilakukan oleh bank. 
4.  Dengan diterbitkan L/C tersebut berartikredit 
telah tersedia bagi impor untuk mengimpor 
barang dari eksportir. 
5.  Advice terhadap L/C dilakukan oleh confirming 
bank atau perintah issuing bank 
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6.  Wesel dan dokumen pengiriman barang 
diperiksa oleh confirming bank sebagai tanda 
persetujuan pengiriman barang. 
7.  Wesel dan dokumen tersebut oleh Confirming 
dikirimkan kepada Issuing bank 
8.  Setelah wesel tersebut ditandatangani oleh 
issuing bank maka barang dapat dikeluarkan 
dari pelabuhan dan dikirim kepada importir 
setelah menandatangani trust receipt. 
9.  Pada waktu yang telah dtentukan terjadilah 
transaksi pembayaran antara Eksportir dengan 
confirming bank melalui negosiasi atau 
dokumen ekspor, impor dengan issuing bank 
melalui debet A/C tekeningnya di bank yang 
bersangkutan, dan conferming bank dengan 
issuing bank melalui reimbursement atas L/C 
tersebut. 
 
e. Pembayaran Kemudian atau Rekening Terbuka (Open 
Account) 
Pembayaran Kemudian atau Rekening Terbuka 
adalah cara yang membiayai transaksi perdagangan 
internasional dimana eksportir mengirimkan barang 
kepada importir tanpa adanya dokumen-dokumen untuk 
meminta pembayaran.   
Pembayaran dilakukan setelah barang laku dijual 
atau satu sampai tiga bulan setelah tanggal pengiriman, 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama. 
System ini sangat membantu pengimpor melakukan 
transaksi perdagangan, akan tetapi beresiko besar bagi 
pengekspor. 
Kelemahan cara pembayaran ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Tidak digunakanya dokumen yang menjamin 
pembayaran. 
2. Eksportir harus membiayai seluruh transaksi 
dagang. 
3. Adanya perubahan kurs devisa yang nantinya 
akan merugikan eksportir 
 
f.  Pembayaran dengan Konsinyasi (Consignment) 
Pembayaran dengan Konsinyasi dilakukan setelah 
barang yang dikirim sudah terjual seluruhnya atau 
sebagian. Metode ini biasanya dilakukan kepada orang 
yang telah dikenal dengan baik. Jadi, barang yang akan 
dijual merupakan barang titipan untuk jangka waktu 
tertentu dan pembayaran dengan termin waktu.  
Untuk memperkecil resiko penjual, sebaiknya 
menggunakan jasa bank dalam pengiriman dokumen 
penagihan dan bonded warehouse untuk penitipan 
barangnya. Apabila barang sudah terjual, pembeli 
membayar kepada bank sejumlah uang atas nilai barang 
dan sebagai gantinya bank akan menyerahkan delivery 
instruction kepada bonded warehouse untuk 
mengeluarkan barangnya. 
g. The Gold Standard System  
Sistem ini telah berjalan abad XIX sampai pada 
Perang Dunia Pertama. Dalam system ini, kurs valuta 
nasioal bergerak dalam batas-batas tertentu. Dalam 
system standar emas uang yang beredar itu dijamin oleh 
emas, artinya bahwa setiap satuan valuta yang 
diterbitkan pemerintah sewaktu-waktu dapat ditukarkan 
kepada emas pada bank sentral. Dalam kaitan ini, ada 
peraturan-peraturan yang mneyatakan: 
1. Percetakan uang emas atau peleburan emas 
diperbolehkan kepada siapa saja atas biaya sendiri. 
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2. Impor ekspor uang murni boleh dilakukan secara 
bebas. 
3. Bank Sentral diwajibkan menerima atau 
mengeluarkan emas apabila seseorang mau 
menukarkan uang dengan emas. 
Dalam rangka persyaratan tersebut maka orang 
harus melakukan pembayaran-pembayaran kepada luar 
negeri, bisa dipertimbangkan apakah hutang-hutangnya 
dibayar dengan uang atau lebih murah dengan 
mengirimkan emas saja. Biaya peleburan dan biaya 
transfer harus dibayar sendiri. Karena itu, apabila 
kenaikan kurs valuta asing lebih besar daripada biaya 
melebur uang emas dan biaya mengirimkannya bersama-
sama, maka ini akan membyar hutang-butangnya dengan 
mengirimkan emas murni. Dengan demikian terjadi 
ekspor emas, dengan mengalirnya ke luar negeri, maka 
kenaikan kurs valuta asing tertahan, pada titik it disebut 
Gold Export Point. 
C. Alat Pembayaran Internasional 
Untuk melakukan pembayaran ke luar negeri karena 
adanya transaksi internasional diperlukan suatu alat 
pembayaran internasional atau alat pembayaran luar negeri, 
yang disebut dengan Devisa. Sistem devisa yang digunakan 
antara negara satu dengan negara lain berberda-beda, 
karena setiap negara mempunyai mata unag sendiri-sendiri 
yang diperlukan dalam perdagangan. Sistem devisa yang 
pada umumnya dipakai oleh sebagian besar negara di dunia 
dalam lalu lintas keuangan internasional membentuk suatu 
sistem yang disebut sistem moneter internasional. 
Pembayaran yang dilakukan oleh suatu negara ke 
negara lain dalam bentuk mata uang, digunakan dengan 
membandingkan kurs valuta asing (exchange rate). 
Berdasarkan sumber perolehannya valuta asing atau devisa 
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dapat dibedakan menjadi dua, yaitu devisa umum dan 
devisa khusus.  
1. Devisa umum adalah devisa yang diperoleh dari 
hasil ekspor barang atau dari pinjaman jasa transfer. 
Tingkat kurs devisa umum ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan valuta asing di pasar 
valuta asing. 
2. Devisa Kredit adalah devisa yang berasal dari kredit 
atau pinjaman luar negeri. Tingkat kurs devisa krdit 
ditentukan oleh pemerintah, yang bertindak sebagai 
debitur, bukan oleh pemerintah atau penawaran 
valuta asing di pasar valuta asing. 
Permintaan akan valuta asing berasal dari: 
1. Importir, karena seorang importir dalam 
melakukan pembayaran atas suatu transaksinya 
dengan menggunakan mata uang asli. 
2. Pemerintah yang akan melakukan pembayaran 
ke luar negeri untuk barang-barang yang 
diimpor. 
3. Para investor dalan negeri yang memerlukan 
valuta asing untuk menyelesaikan kewajiban-
kewajiban luar negeri yang timbul dari transaksi 
pembelian surat berharga penduduk Negara lain 
atau transaksi pembelian pinjaman kepada 
penduduk Negara lain. 
4. Warisan-warisan dalam negeri yang akan 
melawan ke luar negeri. 
5. Perusahaan-perusahaan asing yang harus 
membayar dividen yng dibagikan kepada para 
pemegang saham di luar negeri. 
Kemudian penawaran atau valuta asing berasal 
dari: 
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1. Eksportir, Karena eksportir selalu menerima 
pembayaran atas transaksi pembayaran. 
2. Valuta asing dari kredit luar negeri yang 
disalurkan ke pasar valuta 
3. Wisatawan-wisatawan mancanegara. 
4. Pemerintah yang menerima pinjaman dari luar 
negeri 
5. Investor asing yang menanamkan modalnya di 
dalam negeri.  
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BAB VI 
SISTEM MONETER INTERNASIONAL 
 
A.  Pengertian Sistem Moneter Internasional 
Sistem moneter internasional merupakan sistem 
keuangan yang berlaku untuk semua Negara di dunia yang 
membahas tentang pembayaran atas transaksi lintas negara 
dilaksanakan. Sistem ini menentukan bagaimana kurs tukar 
asing ditentukan dan bagaimana pemerintah dapat 
mempengaruhi kurs tukar. Sistem moneter internasional 
yang berfungsi dengan baik akan memfasilitasi perdagangan 
internasional dan investasi, serta mempermudah adaptasi 
terhadap perubahan.  
Semenjak dimulainya sistem standar emas hingga 
abad ke 20, sistem moneter internasional telah mengalami 
pasang surut. Perubahan dari sistem ke sistem yang lain 
diakibatkan oleh gejolak ekonomi pada saat itu. Sampai saat 
ini pun sistem moneter internasional masih menjadi 
perhatian semua negara  dan masih ingin merubah 
sistemnya menjadi lebih berfungsi optimal. Setelah kurs 
dibiarkan mengambang, fluktuasi kurs mata uang dunia 
menjadi semakin tinggi dan semakin sulit diprediksi. 
Kejadian penting pertama setelah Bretton Woods berakhir 
adalah embargo minyak negara OPEC yang cukup sukses 
(Oktober 1973). Pada tahun 1974 harga minyak cenderung 
melakukan kebijakan sangat tajam. Kurs dollar dan juga 
kurs mata uang lainnya, di masa mendatang akan 
berfluktuasi sama seperti sekitar dua puluh tahun terakhir 
ini. Selama tidak ada patokan yang pasti, kurs mata uang di 
masa mendatang akan mengalami fluktuasi yang tidak bisa 
diprediksi.  
Beberapa ekonom mulai menganjurkan kembali ke 
sistem kurs tetap. Tetapi sampai saat ini belum ada model 
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yang ideal yang sesuai dengan kondisi saat ini, yang bisa 
menjamin stabilitas kurs. Sistem yang ideal akan mencakup 
dua hal yaitu:1. Sistem harus kredibel (bisa dipercaya), dan 
2. Sistem harus mempunyai mekanisme stabilitas harga yang 
otomatis (built in). Dana Moneter Internasional Dana 
Moneter Internasional atau International Monetary Fund (IMF) 
adalah organisasi internasional yang bertanggung jawab 
dalam mengatur sistem finansial global dan menyediakan 
pinjaman kepada negara anggotanya untuk membantu 
masalah-masalah keseimbangan neraca keuangan masing-
masing negara. Salah satu misinya adalah membantu 
negara-negara yang mengalami kesulitan ekonomi yang 
serius, dan sebagai imbalannya, negara tersebut diwajibkan 
melakukan kebijakan-kebijakan tertentu, misalnya 
privatisasi badan usaha milik negara. Setelah melalui 
pertimbangan panjang dan hati-hati, sebuah system moneter 
disepakati di Bretton Woods. Negara-negara anggota 
sepakat untuk mengontrol batas kurs mereka dengan cara 
yang sudah ditentukan.  
 
 
B. Sejarah dan Perkembangan Sistem Moneter 
Internasional 
1. Sistem Standar  Emas (1876-1913) 
Sistem standar emas internasional muncul mulai 
tahun 1870 di Inggris. Pemerintah Inggris menetapkan 
nilai pounsterling dengan emas. Perkembangan industri 
yang terjadi di Inggris serta perdagangan dunia yang 
makin berkembang pada abad 19 menambah 
kepercayaan dunia terhadap emas. Kepercayaan ini 
diperkuat dengan ditemukannya tambang emas di 
Amerika dan Afrika Utara. Dengan kejadian-kejadian 
tersebut sistem standar emas merupakan suatu sistem 
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yang dipakai oleh banyak negara semenjak 1970 hingga 
perang dunia pertama.  
Perdagangan yang semakin meningkat membuat 
kebutuhan sistem pertukaran yang lebih formal menjadi 
semakin terasa. Standar emas pada dasarnya menetapkan 
nilai tukar mata uang negara berdasarkan emas. 
Pemerintah atau Negara yang bersangkutan harus 
menjaga persediaan emas yang cukup untuk menjamin 
jual-beli emas. Jika pemerintah negara lain juga 
menetapkan nilai mata uangnya berdasarkan, maka kurs 
antar dua mata uang bisa ditentukan. Nilai emas 
terhadap barang lain tidak banyak berubah dalam jangka 
panjang, stabilitas nilai uang dan kurs mata uang tidak 
banyak berfluktuasi dalam jangka panjang. 
Standar emas berbeda dengan mata uang fiat (fiat 
money). Dalam mata uang fiat, nilai mata uang ditentukan 
berdasarkan kepercayaan terhadap kemauan pemerintah 
menjaga integritas menjag mata uang tersebut. Seringkali 
kepercayaan tersebut disalahgunakan. Pemerintah 
kadang tergoda menerbitan uang baru, karena biaya 
produksi penerbitan tersebut adalah 0 rupiah. Dengan 
menggunakan standar emas, nilai mata uang didasarkan 
pada emas. Pemerintah tidak bisa seenaknya menambah 
jumlah uang yang beredar , karena suplai uang dibatasi 
oleh suplai emas. Dengan proses tersebut kurs mata uang 
bisa terjaga selama negara-negara di dunia memakai 
emas sebagai standar mata uangnya. Inflasi yang 
berkepanjangan tidak akan terjadi di dalam situasi 
semacam itu. 
Pada Perang Dunia I (1919-1923) serta depresi 
dunia (1931-1934) negara-negara di Eropa dilanda inflasi 
serta ketidaksetabilan politik. Sistem moneter 
Internasional menjadi kacau. Kekacauan ini 
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menimbulkan kurang kepercayaan dunia terhadap 
pounsterling yang masih dikaikan dengan emas. 
Ponsterling makin lama makin lemah posisinya. 
Kelemahan ini ditambah keharusan Inggris untuk 
memberi bantuan kepada Jerman. Pada tahun 1931 
Inggris menanggalkan standar emas dan pounsterlling 
jatuh nilainya, diikuti oleh dollar Amerika.  
 
2. Periode Perang Dunia (1914-1994) 
Perang dunia I mengakhiri standar emas klasik. 
Periode antara kedua perang dunia secara umum 
ditandai oleh kekacauan perdagangan dan keuangan 
internasional. Terjadinya fluktuasi kurs sejak akhir 
perang sampai tahun 1925 (kecuali di Amerika Serikat, 
yang kembali ke standar emas dalam tahun 1919). Mulai 
tahun 1925, suatu usaha dilakukan untuk menetapkan 
kembali standar emas, akan tetapi runtuh tahun 1991 
pada waktu Depresi Besar. Kemudian disusul dengan 
periode persaingan Devaluasi, ketika negara-negara 
mencoba untuk  mengekspor pengangguran mereka 
(kebijakan mengemis tetangga mereka). Tarif, quota dan 
pengawasan nilai tukar juga meluas, dengan akibat 
volume perdagangan dunia berkurang hampir 
setengahnya. Kecenderungan devlasioner dapat diatasi 
sepenuhnya suaktu negara-negara dipersenjatai kembali 
untuk perang dunia II. 
3. Periode Kurs Tetap 
Periode ini dimulai dengan  perjanjian Bretton 
Woods. Melalui  perjanjian ini, semua negara menetapkan 
nilai tukar mata uangnya melaui emas, tetapi tidak 
diharuskan memenuhi konverbilitas mata uang mereka 
dalam emas. Negara anggota diminta menjaga kursnya 
dalam batas 1% (naik atau turun) dan bersedia menjaga 
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kurs tersebut. IMF membantu negara anggotanya dalam 
rangka menjaga kurs mata uangnya. 
Tekanan spekulasi menyebabkan sistem kurs tetap 
tidak layak lagi dipertahankan. Pasar keuangan dunia 
sempat tutup selama beberpa minggu dalam bulan Maret 
1973. Ketika pasar tersebut dibuka, kurs mata uang 
dibiarkan mengambang sampai ke kurs yang ditentukan 
oleh kekuatan pasar. 
4. Masa Bretton Woods  
Pada tanggal 22 Juli 1944 diadakan suatu 
konferensi moneter Internasional, yang dikenal dengan 
The Bretton Woods Conference, yang dihadiri oleh 44 
negara. Konferensi tersebut bertujuan untuk menyusun 
rencana pembuatan sistem moneter. Dua tahun setelah 
konferensi tersebut, didirikan IMF dan Bank Dunia untuk 
mengawasi sistem tersebut. . 
Selama periode 1944-1973 dollar merupakan mata 
uang yang sangat penting dalam lalu lintas pembayaran 
Internasional. Peranan dollar ini timbul setelah perang 
dunia II, dusebabkan saat itu terjadi kekurangan dollar. 
Negara-negara Eropa yang sangat memerlukan uang 
/dana untuk memulihkan keadaan ekonominya. Satu-
satunya sumber adalah Amerika Serikat, sehingga dollar 
banyak diminta. Konsekuensinya, emas menjadi tergeser 
oleh dollar. Sebab, disamping memiliki tenaga beli yang 
kuat di Amerika, reserves dalam bentuk dollar akan 
membelikan penghasilan bunga. Dengan semakin 
pentingnya fungsi dollar, maka setiap anggota 
menetapkan perbandingan mata uangnya terhadap 
dollar, yang kemudian apabila perlu dapat ditukarkan 
dengan emas. 
 beranggotakan 134 negara, diantaranya 10 negara 
maju mempunyai posisi yang sangat kuat di dalam 
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mengambil keputusan. Setiap anggota memperoleh 
jatah/quota, yang harus dibayar 25% dengan emas dan 
sisanya 75% dengan mata uangnya. Besarnya quota 
menentukan hak suaranya serta jumlah pinjaman yang 
dapat diperoleh dari DMI. Dana pertama DMI dengan 
sendirinya 25% terdiri dari emas dan 75% berbagai mata 
uang negara anggota. Pinjaman diberikan kepada dalam 
mata uang negara lain yang harus di tukar dengan mata 
uang negara  peminjam. 
5. Sistem Semenjak 1973 
Semenjak  1973 sistem moneter internasional 
merupakan campuran antara kurs tetap dengan kurs 
berubah-ubah. Mata uang Yen, dollar Kanada, franc 
Perancis, dan Swiss berfluktuas tergantung dari 
permintaan dan pernawaran. Sering juga penguasa 
moneter negara-negara tersebut melakukan campur 
tangan di pasar valuta asing untuk mengurangi fluktuasi 
kurs yang berlebihan. Caranya apabila negara mengalami 
defisit dalam neraca pembayaran, kurs valuta asing 
cenderung naik. Untuk mencegah hal ini bank Central 
menjual valuta asing. Demikian juga apabila surplus di 
dalam neraca pembayaran, bank sentral membeli valuta 
asing di pasar untuk mengurangi penurunan kurs. 
Sisitem kurs demikian di sebut “managed atau dirty” 
float, sebagai lawan dari “clean” floatt di  mana bank 
Sentral sama sekali tidak campur tangan di dalam pasar 
valuta asing. 
Lima negara Eropa (Jerman Barat, Belgia, 
Luxembrug, Swedia, Netherlan dan Norwegia) 
mengadakan pengaturan secara tersendiri. Krus tetap 
berlaku di antara mereka, tetapi berubah-ubah secara 
bersama-sama terhadap mata uang negara lain. Sisten 
krus semacam ini (mengambang bersama-sama) 
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menghasilakan fluktuasi yang menyerupai ular, yang 
kemudian disebut “Snake like”. 
Negara-negara Eropa dan Jepang telah 
melepaskan ikatan mata uangnya dengan  dollar Amerika 
Serikat. Dengan demikian, telah merupakan mata uang 
yang mengambang. Namun demikian Dollar masih 
memegang peranan penting dalam lalu lintas 
pembayaran internasiolal. Pembayaran luar negeri, 
kebijakan campur tangan dalam valuta asing oleh Bank 
Sentral, serta catatan-catatan statistik Dana Moneter 
Internasional dan Perserikatan Bangsa-Bangsa masih 
menggunakan dasar mata uang Dollar. 
 
C. Sistem Penetapan Kurs 
Mekanisme penetapan kurs bisa dikategorikan 
menjadi beberapa kelompok: 
1.  Mengambang Bebas (Free Float) 
System kurs mengambang bebas secara murni, 
biasa disebut clean float atau freely. Dalam system ini, 
kurs ditentukan oleh mekanisme permintaan dan 
penawaran mata uang yang ada di pasar valuta asing, 
tanpa campur tangan pemerintahan. Berdasarkan 
system ini, kurs akan bergerak naik turun, atau 
mengambang secara bebas sesuai dengan kondisi atau 
kekuatan pasar. 
Kurs akan berubah sesuai dengan perubahan 
factor-faktor yang mempengaruhinya. Beberapa factor 
yang mempengaruhi fluktuasinya kurs seperti tingkat 
inflasi, pertumbuhan ekonomi, atau tingkat bunga 
akan digunakan oleh pasar untuk mengevaluasi kurs 
mata uang suatu Negara tersebut. 
Jika faktor-faktor yang berpengaruh kurs 
berubah, dan estimasi pasar terhadap factor-faktor 
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tersebut juga berubah, maka kurs juga akan berubah. 
Kurs berubah sesuai dengan berita-berita relevan yang 
dikeluarkan oleh institusi resmi Negara.  
Berdasarkan sistem ini, kurs mata uang 
dibiarkan mengambang bebas tergantung kekuatan 
pasar. Beberapa faktor yang mempengaruhi kurs, 
misal inflasi, pertumbuhan ekonomi, inflasi akan 
digunakan oleh pasar dalam mengevaluasi kurs mata 
uang negara yang bersangkutan. Jika variable tersebut 
berubah, atau penghargaan terhadap variable tersebut 
berubah, kurs mata uang akan berubah. Sistem 
mengambang bebas juga disebut sebagai clean float. 
 
2. Float yang dikelola (Managed Float) 
System kurs mengambang terkendali, biasa 
disebut dirty float atau managed float system, yaitu 
penentuan kurs di pasar valuta asing dengan 
intervensi atau campur tangan pemerintah. 
Pemerintah mempengaruhi kekuatan pasar  dengan 
berbagai kebijakan di bidang moneter, fiscal, dan 
perdagangan luar negeri. 
Beberapa bank sentral turut campur tangan 
dengan intervensi lansung maupun tidak untuk 
mempengaruhi kekuatan pasar, sehingga kurs berada 
pada kisaran yang positif terhadap perekonomian 
Negara. Keikutsertaan bank sentral sama seperti 
pelaku pasar lainnya. Artinya bank sentral tidak 
mengindentifikasi dirinya sebagai bank sentral. Pada 
system ini tidak ada patokan atau batasan berapa kurs 
yang harus berlaku. Intervesi bank sentral dilakukan 
hanya sementara saja.  
Kelebihan dari system kurs mengambang bebas 
adalah kurs akan berubah dengan cepat sesuai dengan 
perubahan kondisi ekonomi. Sehingga kurs dapat 
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mencerminkan nilai yang wajar atau sesungguhnya 
dari perekonomian suatu Negara. 
Kelemahan dari system ini adalah kurs akan 
selalu berubah secara bebas sesuai dengan kekuatan 
pasar yang pada akhirnya dapat menyulitkan 
pemerintah maupun pelaku ekonomi yang lain dalam 
menentukan, atau merencanakan atau menghitung 
suatu usaha. Perubahan kurs yang terlalu cepat ini 
dapat meningkatkan ketidakpastian dalam dunia 
usaha. 
Bank Sentral kemudian akan melakukan 
intervensi jika kurs yang terjadi di luar batasan yang 
telah ditetapkan. Beberapa bentuk intervensi: 
a)  Menstabilkan fluktuasi harian. Bank Sentral 
melakukan cara ini dengan tujuan menjaga 
stabilasisasi kurs agar perubahan atau pergerakan 
kurs tetap teratur. 
b)  Menunda kurs (leaning against the wind). Melalui 
cara ini bank sentral melakukan intervensi dengan 
tujuan mencegah atau mengurangi fluktuasi 
jangka pendek yang cukup tajam, yang 
diakibatkan oleh kejadian yang sifatnya 
sementara. 
c)  Kurs tetap secara tidak resmi (unofficial pegging). 
Melalui cara ini Bank Sentral melawan kekuatan 
pasar dengan menetapkan (secara resmi) kurs 
mata uangnya. 
 
3. Kurs Tetap (Fixed Rate) 
Pada system ini, pemerintah melalui otoritas 
moneter atau Bank Sentral secara resmi menetapkan 
nilai kurs yang berlaku untuk negaranya.  Bank Sentral 
secara aktif melakukan intervensi di pasar valuta asing 
untuk menjaga kurs yang telah ditetapkannya. 
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 Pemerintah menjaga nilai mata uang pada tingkat 
yang telah ditetapkan dengan membeli dan menjual 
valuta asing dalam jumlah yang tidak terbatas. 
Pada kondisi tertentu pemerintah dapat 
mengambil keputusan untuk melakukann devaluasi 
atau revalusi mata uangnya. Langkah ini merupakan 
alternative terakhir yang akan diambil, yaitu pada saat 
transaksi berjalan mengalami deficit atau surplus 
terus-menerus. 
Kelemahan system kurs ini adalah nilai kurs 
tidak selalu dapat mencerminkan nilai yang 
sesungguhnya dari  mata uang tersebut. Pemerintah 
melalui otoritas moneter akan selalu menjaga stabilitas 
kurs pada tingkat yang diinginkan. Kondisi ini 
menyebabkan nilai mata uang tidak mencerminkan 
kondisi perubahan ekonomi yang sesungguhnya. 
Pendek kata apapun perubahan ekonomi Negara, 
tidak dengan segera tercermin dari nilai tukar mata 
uangnya. 
Ketika para pelaku pasar menilai mata uang 
sudah terlalu tinggi atau rendah, maka mata uang 
tersebut akan mengalami tekanan jual atau beli yang 
sangat besar. Pemerintah akan mengalami kesulitan 
dalam mempertahankan nilai tukar mata uangnya. Hal 
ini akan menyebabkan biaya tinggi dan menguras 
cadangan devisa. 
Jika kurs resmi dirasakan sudah tidak sesuai 
dengan kondisi fundamental ekonomi negara tersebut, 
devaluasi atau revaluasi dilakukan. Cara yang bisa 
dilakukan selain devaluasi adalah : 
a. Pinjaman asing 
b. Pengetatan 
c. Pengendalian harga dan upah 
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d. Pembatasan aliran modal keluar 
 
4. Kurs Tertambat (Pegged Rate) 
System kurs ini ditetapkan dengan cara 
mengkaitkan nilai tukar mata uang suatu Negara 
dengan mata uang Negara lain atau sejumlah mata 
uang tertentu. Nilai tukar mata uang bergerak 
mengikuti perubahan nilai mata uang Negara yang 
ditambatnya. Sekitar 50 negara di dunia menganut 
system kurs tertambat ini. Contohnya mata uang Real 
yang digunakan oleh Republik Yaman ditambatkan 
pada Dollar Amerika. Sehingga perubahan mata uang 
real di Yaman akan tergantung pada perubahan nilai 
Dollar Amerika. Sekitar 14 Negara Afrika bekas 
jajahan Perancis menggunakan system ini dengan 
mengakitkan nilai tukarnya kepada mata uang 
Perancis. Artinya, jika mata uang Perancis terapresiasi, 
maka mata uang Negara Afrika tersebut juga 
terapresiasi. Enam Negara yang memisahkan diri dari 
Uni Soviet menambatkan mata uangnya  pada Ruble 
Rusia, Enam Negara lainnya menambatkan mata 
uangnya pada mitra dagang utama. 
Beberapa Negara lain mengaitkan nilai tukar 
mata uangnya dengan  GBP, USD, dan SDR atau 
Special Drawing Right yang dikeluarkan oleh IMF. SDR 
merupakan uang kertas emas yang dikeluarkan IMF 
pada tahun 1969 sebagai reserve currency dan 
likuiditas internasional. 
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BAB VII 
NERACA PEMBAYARAN INTERNASIONAL 
 
 
A.  Pengertian, Komponen, dan Tujuan  BOP 
Balance of Payment (BOP) atau neraca pembayaran 
(N/P) mencatat semua tansaksi sebuah negara dengan 
negara lain, yang meliputi transaksi internasional sebuah 
negara pada suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. 
BOP memiliki dua komponen utama, yaitu : 
1. Current account (neraca berjalan), terdiri dari transaksi 
impor dan ekspor barang dan jasa. Pada current 
account, ekspor dicatat sebagai kredit karena 
menghasilkan devisa bagi negara. Sedangkan impor 
dicatat sebagai debit karena 
“menghilangkan”/mengeluarkan devisa dari negara. 
Selain ekspor dan impor, transaksi lain yang termasuk 
dalam current account adalah pembayaran faktor (factor 
payment) dan unilateral transfers. 
2. Financial account (dulunya disebut capital account), yang 
mencatat transaksi aset finansial, transfer pembayaran, 
piutang maupun utang internasional. Ini mencakup 
pencatatan akan FDI (foreign direct investment atau 
Penanaman Modal Asing/PMA), pembayaran dividen, 
cicilan hutang, bunga atau utang, pembelian surat 
berharga, saham, dan lain sebagainya. Financial account 
mengukur devisa masuk dan keluar seperti pada 
current account, dimana transaksi yang menghasilkan 
devisa dicatat sebagai kredit (capital inflow). 
Sebaliknya, transaksi yang mengakibatkan devisa keluar 
dari suatu negara dicatat sebagai debit (capital outflow). 
Contoh transaksi yang menghasilkan devisa (kredit) 
pada financial account adalah: hutang luar negeri, 
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FDI,  pembelian saham maupun obligasi dalam negeri oleh 
investor asing, dls. Semua transaksi ini mendatangkan 
devisa bagi negara. Misalnya transaksi berlangsung antara 
Indonesia-Amerika, maka cadangan dollar (devisa) 
Indonesia akan bertambah akibatnya adanya transaksi-
transaksi diatas. Sedangkan contoh transaksi 
yang mengurangi devisa (debit) pada financial account 
adalah: pembayaran cicilan hutang luar negeri,  pembayaran 
bunga dari hutang luar negeri, pembayaran dividen atas 
saham dalam negeri yang dimiliki investor asing, 
pembayaran bunga dan hutang obligasi yang jatuh tempo, 
pengiriman laba dari FDI atau investasi asing yang 
ditanamkan di dalam negeri, dls. Semua transaksi ini 
mengurangi devisa suatu negara. 
Dua fitur utama financial account adalah : 
1. Capital inflow. Ini merupakan dana/modal yang masuk ke 
dalam suatu negara (dicatat sebagai kredit), 
misalnya melalui investasi asing (FDI), pembelian 
saham, obligasi, atau surat berharga lainnya. Capital 
inflow yang berkontribusi baik bagi perekonomian 
adalah yang dalam jangka panjang, misalnya melalui 
investasi modal riil (FDI) berupa pembangunan pabrik, 
pembelian mesin baru, dan lain sebagainya. Sedangkan 
capital inflow jangka pendek sering juga disebut “hot 
money”, merupakan dana yang hanya singgah sebentar di 
suatu negara dan tidak berkontribusi langsung ke 
peningkatan output (GDP). Hot money biasanya hanya 
mencari keuntungan jangka pendek, misalnya dari 
pembelian saham. 
2. Capital outflow. Ini merupakan dana/modal yang keluar 
dari suatu negara (dicatat sebagai debit), misalnya ada 
swasta/masyarakat yang melakukan investasi (baik 
FDI maupun pembelian saham dan surat berharga 
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lainnya) di luar negeri, pembayaran cicilan hutang luar 
negeri, pembayaran bunga atas hutang luar negeri, dls. 
Dalam suatu perekonomian, secara teoritis defisit 
atau surplus pada salah satu account diatas akan ditutupi 
oleh surplus/defisit pada account yang satunya. Dengan 
demikian, BOP dapat mencapai kondisi 
equilibrium/balanced/nol. perlu diperhatikan bahwa 
kondisi ekuilibrium ini dapat tercapai baik ketika net ekspor 
positif (surplus atau ekspor > impor) maupun negatif (defisit 
atau ekspor < impor). 
Persamaan kurva IS dalam perekonomian terbuka, Y 
= C + I + G + X, (X = net ekspor atau ekspor – impor). 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka suatu negara 
mengalami defisit pada X (atau defisit pada current account 
apabila permintaan domestik > output domestik, atau C + I 
+ G > Y. Sebaliknya, suatu negara mengalami   surplus pada 
X apabila permintaan domestik < output domestik, atau C + 
I + G < Y. Logikanya adalah sebagai berikut 
: ketika permintaan konsumsi suatu negara melebihi output 
yang mampu diproduksinya, maka diperlukan impor 
untuk menutupi kekurangan tersebut. Hasilnya adalah 
defisit pada current account. Hal yang sama terjadi 
apabila permintaan domestik < output domestik. 
Secara teoritis, jika current account mengalami 
defisit, yang berarti impor > ekspor, maka negara 
harus mencari devisa atau capital inflow untuk menutupi 
kekurangan tersebut. Seperti penjelasan diatas, capital 
inflow ini dapat diperoleh melalui FDI, penjualan saham 
atau obligasi, maupun penjualan aset lainnya ke luar negeri. 
Dengan demikian, negara dapat memperoleh devisa untuk 
membayar impornya yang melebihi ekspor (karena devisa 
yang dihasilkan dari ekspor tidak mencukupi untuk 
membayar impornya yang lebih besar). Hal ini 
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akan menambah (kredit) pada financial account, sehingga 
terjadi surplus sejumlah defisit pada current account. 
Hasilnya (secara teoritis), Bop akan tetap nol (ekuilibrium). 
Sebaliknya, ketika current account surplus, negara memiliki 
kelebihan devisa. Devisa ini dapat dijadikan cadangan 
devisa (untuk membayar defisit di masa depan), 
diinvestasikan ataupun dipinjamkan ke negara lain. Secara 
teoritis, ini akan mengurangi (debit) pada financial account, 
sehingga terjadi defisit sejumlah surplus yang terjadi pada 
current account, sehingga BOP akan tetap nol (equilibrium). 
Selanjutnya penyusunan neraca pembayaran 
mempunyai beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk 
mengambil langkah-langkah di bidang ekonomi. Bidang 
ekonomi di sini termasuk ekspor dan impor, hubungan 
hutang piutang, hubungan penanaman modal, dan 
hubungan lainnya yang menyangkut neraca 
pembayaran. 
2. Sebagai bahan pertimbnagan bagi pemerintah untuk 
mengambil kebijkan di bidang moneter dan fiscal.  
3. Sebagai bahan pertimbnagan  bagi pemerintah untuk 
mengetahui pengaruh hubungan ekonomi internasional 
terhadap pendapatan nasional. 
4. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk 
mengambil kebijakn di bidang politik perdagangan 
Internasional.   
 
B. Masalah-masalah Dalam BOP 
Basic balance, balance transaksi autonomous, 
liquidity balance, dan balance transaksi pemerintah jangka 
pendek merupakan hal yang sangat membantu di dalam 
analisis suatu neraca pembayaran. Namun sangat sukar 
untuk menentukan konsep balance yang relevan karena 
setiap konsep balance menunjukkan aspek yang berbeda, 
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misalnya untuk pengambilan keputusan bagi pemerintah.  
Beberapa masalah yang timbul dalam analisis neraca 
pembayaran: 
1. Sering mengabaikan saling hubungan antara 
transaksi internasional yang satu dengan yang lain, 
sehingga ketidakseimbangan dalam neraca 
pembayaran diasosiasikan dengan satu transaksi saja 
tanpa melihat hubungannya denagn yang lain.  
2. Surplus dalam transaksi yang sedang berjalan sering 
dianggap baik, sebaliknya jika mengalami deficit 
maka akan dianggap jelek. Anggpan semacam ini 
tidak selalu benar. Sebagi contoh, Amerika sErikat, 
penerimaan keuntungan dari investasi luar negerinya 
lebih besart daripadainvestasinya. Untuk 
mengimbangi aliran keuntungan yang masuk, maka 
transaksi yang sedang berjalan harus defisit, dalam 
hal ini bahwa defisit tidak selalu buruk. 
3. Keputusan untuk member bantuan seharusnya lebih 
didasarkan pada kekuatan ekonomi Negara secara 
keseluruhan bukan atas dasra pertimbangan neraca 
pembayaran. misalnya, Indonesia mempunyai 
surplus neraca pembayaran dan Inggris mengalami 
defisit, tidak berarti Indonesia harus memberi 
bantuan pada Inggris. 
 
1. Defisit dan Surplus pada Current Account  
Defisit pada current account tidak selalu berarti 
buruk, dan sebaliknya, surplus juga tidak selalu berarti baik. 
Pada zaman dulu, para ahli ekonomi dan negara 
selalu mengupayakan kondisi surplus dan menyebutnya 
sebagai “favorable condition”, sedangkan kondisi defisit 
disebut sebagai “unfavorable condition”. Sampai sekarang 
kaum merkantilis masih percaya mengenai hal tersebut. 
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Namun para ahli ekonomi kini berpendapat lain. Hal 
yang perlu diperhatikan disini adalah penyebab terjadinya 
defisit atau surplus tersebut. Ada beberapa kondisi yang 
mungkin dialami negara ketika current accountnya 
mengalami defisit : 
1. Konsumsi melebihi jumlah yang 
mampu diproduksi. Kondisi ini dalam jangka 
panjang akan membahayakan perekonomian 
karena defisit yang terjadi cenderung ditutupi 
dengan hutang luar negeri maupun penjualan aset 
ke luar negeri, yang akan membutuhkan 
“pembayaran” dimasa yang akan datang. 
2. Menurunnya “competitive advantage” produk 
suatu negara di negara lain. Hal ini biasanya 
disebabkan oleh harga yang lebih mahal. Harga 
yang lebih mahal membuat produk domestik 
kurang menarik bagi konsumen di negara lain. Ini 
terutama sering dikaitkan dengan kurs tukar. Kurs 
tukar yang terlalu kuat akan mengakibatkan harga 
produk suatu negara menjadi relatif mahal di luar 
negeri, sehingga konsumen luar negeri menjadi 
enggan untuk membeli. 
Menurut para ahli, ada beberapa alasan mengapa 
kondisi current account yang defisit tidak perlu 
dikhawatirkan : 
1. Jika defisit current account didanai dengan capital 
inflow jangka panjang, maka ini 
dapat menguntungkan bagi ekonomi karena akan 
meningkatkan kapasitas produksi di negara 
tersebut. 
2. Di era globalisasi seperti sekarang ini, mencari 
dana untuk mendanai defisit tidaklah susah. 
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3. Jika defisit sudah terlalu besar, maka 
akan mengakibatkan devaluasi pada mata uang 
sehingga dapat membantu mengurangi defisit. 
Ketika terjadi devaluasi, harga produk ekspor 
suatu negara akan relatif murah bagi konsumen di 
negara lain, sehingga permintaan ekspor akan 
bertambah. Sebaliknya, harga produk impor akan 
relatif lebih mahal di dalam negeri, sehingga 
permintaan produk impor akan berkurang. 
Namun ada juga alasan-alasan mengapa kita perlu 
mengkhawatirkan kondisi current account yang defisit: 
1. Defisit yang terjadi dalam jangka panjang perlu 
diwaspadai karena membutuhkan pendanaan 
terus menerus. Pendanaan ini biasanya berupa 
pinjaman dari luar negeri (sehingga ada surplus 
pada financial account), yang tentu 
saja harus dikembalikan di masa depan. Jika 
defisit yang terjadi melebihi 6% dari GDP, maka 
akan berbahaya jika negara bergantung pada 
aliran dana dari luar (capital inflow). 
2. Banyak negara tidak mampu meminjam dalam 
jumlah besar dan pada tingkat bunga yang 
rendah, apalagi jika tidak ada kepercayaan 
dari dunia internasional.  JIka ini yang terjadi, 
maka negara terpaksa harus menaikkan suku 
bunga agar dapat menarik dana dari investor 
asing, yang tentunya juga dapat mengakibatkan 
masalah baru bagi kondisi makro ekonomi 
didalam negeri. 
3. Defisit yang terlalu besar dapat menjadi tanda 
terjadinya ketidakseimbangan dalam 
ekonomi, kelemahan struktural, dan sektor 
produksi yang tidak ‘kompetitif”.  Biasanya 
144 
 
ini mengakibatkan konsumsi yang melebihi 
produksi, sehingga diperlukan impor untuk 
menutupi kekurangan tersebut. Selain itu, 
pinjaman luar negeri yang dilakukan pemerintah 
juga dapat meningkatkan permintaan agregat, 
sehingga permintaan konsumsi impor 
ikut bertambah. 
4. Defisit pada current account cenderung 
akan menaikkan hutang luar negeri. Dalam jangka 
panjang, defisit yang pada mulanya hanya terjadi 
di current account ini dapat berimbas ke financial 
account karena pinjaman luar negeri tersebut akan 
membutuhkan pembayaran bunga dan cicilan 
hutang. Contoh lainnya adalah penjualan 
saham ke luar negeri untuk mendapatkan devisa 
guna menutupi defisit current account,  suatu saat 
tentu harus dibayar dividennya. Sama halnya 
dengan penjualan obligasi ke luar negeri, suatu 
saat akan memerlukan pembayaran bunga dan 
nilai muka (face value) obligasi. 
 
2. Defisit dan Surplus pada BOP (disequilibrium)  
Meskipun secara teoritis Bop harus berada pada 
kondisi nol (ekuilibrium), namun pada kenyataannya ini 
seringkali tidak tercapai. Ada tiga jenis dan penyebab 
disequilibrium pada BOP: 
1. Cyclical disequilibrium.  Ada dua hal yang dapat 
menyebabkan ini. Pertama, siklus bisnis/ekonomi yang 
berbeda antar negara. Kedua, negara-negara memiliki 
elastisitas permintaan pendapatan (income elasticity of 
demand) dan/atau elastisitas permintaan harga (price 
elastisity of demand) yang berbeda. 
2. Secular disequilibrium. Merupakan disequilibrium jangka 
panjang pada Bop, terjadi karena perubahan ekonomi 
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yang mendalam selama jangka waktu yang cukup 
lama. perubahan ekonomi ini biasanya disebabkan 
adanya fase perpindahan dari satu tahap pertumbuhan ke 
tahap yang lain. Negara pada tahap 
pertumbuhan  cenderung melakukan investasi domestik 
> tabungan domestik, dan impor > ekspor. Defisit Bop 
disini terjadi karena tidak ada dana untuk menutupi 
surplus impor. 
3. Structural disequilibrium. Ini terbagi menjadi dua : 
a. Disequilibrium pada level barang dan jasa. 
Terjadi ketika perubahan permintaan atau penawaran 
terhadap ekspor ataupun impor merubah kondisi 
equilibrium yang telah ada. Bisa juga terjadi ketika 
pendapatan banyak dihabiskan di luar negeri. 
b. Disequilibrium pada level faktor (harga faktor). 
Terjadi ketika harga faktor (misalnya tenaga kerja) 
tidak sesuai dengan kondisi factor endowment di 
suatu negara. Misalnya jika upah tenaga kerja 
terlalu tinggi, maka perusahaan akan cenderung 
mencari negara lain untuk berproduksi, tentunya 
yang biaya tenaga kerjanya lebih murah. Atau, impor 
akan barang/jasa yang membutuhkan banyak 
 tenaga kerja seandainya diproduksi didalam negeri 
akan diperbanyak. Ini akan mengakibatkan defisit 
pada Bop dan pengangguran di dalam negeri. 
3.  Kebijakan untuk Mengurangi Defisit BOP 
1. Devaluasi, yaitu dengan menurunkan kurs tukar. 
Penurunan kurs tukar berarti harga barang ekspor 
akan lebih murah bagi konsumen luar negeri (karena 
kurs tukarkita melemah), dan sebaliknya harga 
barang impor akan menjadi mahal bagi konsumen 
dalam negeri. Ini akan mendorong ekspor dan 
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menurunkan impor, sehingga pada akhirnya 
dapat memperbaiki defisit pada BOP. 
2. Deflasi, yaitu dengan menurunkan tingkat harga 
umum (deflasi terjadi ketika tingkat inflasi adalah 
minus). Dengan tujuan untuk menurunkan 
permintaan agregat, pemerintah akan menaikkan 
pajak atau suku bunga. Naiknya pajak akan 
menggerus daya beli masyarakat, sedangkan 
naikknya suku bunga akan mendorong masyarakat 
untuk menabung (sehingga konsumsi berkurang). 
Ketika konsumsi berkurang, impor diharapkan ikut 
berkurang dan mengurangi defisit. Namun kebijakan 
ini sangat bergantung pada elastisitas permintaan 
akan barang impor. Selain itu, juga dapat bertentanga 
dengan kebijakan makro ekonomi  
kebijakan makro ekonomi lainnya karena dapat 
menghambat  pertumbuhan ekonomi dan menambah 
pengangguran. 
3. Kebijakan supply side, yaitu kebijakan dari sisi 
penawaran dalam suatu perekonomian. Caranya 
adalah dengan memanipulasi sisi penawaran 
(produksi) sehingga dalam jangka panjang akan 
meningkatkan kekompetitfan ekonomi dan ekspor 
negara. 
4. Proteksionisme. Misalnya dengan menaikkan 
tarif/cukai, memberlakukan quota,  persyaratan 
impor yang ketat, syarat kandungan impor, dls. 
Intinya adalah untuk melindungi industri 
dalam negeri. Dampak negatifnya, kebijakan ini 
dapat menghambat produksi dalam negeri sehingga 
potensi ekspor ikut turun. Selain itu, industri lokal 
mungkin menjadi kurang kompetitif kurang 
diproteksi. 
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C. Pos-pos Dalam Neraca Pembayaran 
1. Pos Transaksi Dagang 
Pos transaksi dagang mencatat seluruh ekspor dan 
impor barang dan jasa. Impor barang dan jasa dicatat di 
sebelah debet, sedangkan ekspor barang dan jasa dicatat 
di sebelah kredit. Apabila pos ini meliputi barang-barang 
yang berwujud atau nyata disebut sebagai transaksi 
dagang nyata (visible trade transaction), sebaliknya jika 
meliputi barang-barang yang tidak nyata atau transaksi 
jasa (invisible trade transaction). Contohnya ekspor kopi 
Indonesia ke luar negeri dijumpai dalam pos transaksi 
dagang yang nyata pada sebelah kredit neraca 
pembayaran Indonesia. Sebaliknya apabila orang 
Malaysia yang menaiki pesawat Garuda Indonesia 
Airways dari Kuala Lumpur ke Jakarta, pos transaksinya 
termasuk dalam transaksi jasa di sebelah kredit. 
Dalam pos transaksi jasa (invisible trade transaction) 
termasuk juga biaya-biaya transport lainnya dan semua 
pengeluaran turis asing. Transaksi jasa lainnya ialah 
langganan publikasi-publikasi luar negeri, sewa tanah, 
dan sewa bangunan. Impor ekspor emas sebagai barang 
dagangan yang biasanya dipergunakan untuk bahan 
pembuatan perhiasan dimasukkan ke dalam pos 
transaksi dagang yang nyata, sebaliknya impor ekspor 
emas dalam arti moneter atau berfungsi sebagai uang 
tidak akan dimasukkan ke dalam pos transaksi dagang 
yang nyata, tetapi akan dimasukkan ke dalam pos 
tersendiri. 
Dalam pos transaksi dagang nyata (visible trade 
transaction) termasuk pula pengeluaran-pengeluaran 
pemerintah yang belum termasuk dalam pos-pos lainnya, 
seperti gaji pegawai asing di luar negeri. 
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2. Pos Pendapatan Modal 
Pos pendapatan modal (income on investment) 
adalah semua transaksi penerimaan hasil modal 
penduduk yang ditanam di luar negeri mereka, dan 
penerimaan pendapatan oleh penduduk negara lain yang 
menanam modalnya di dalam negeri kita. Umumnya 
berbentuk keuntungan deviden dan bunga. Keuntungan, 
dividen dan bunga yang diterima dari hasil penanaman 
modal di luar negeri dalam neraca pembayaran akan 
terlihat pada transaksi kredit, dalam pos pendapatan 
modal. Sebaliknya, keuntungan, deviden dan bunga yang 
dikirim ke luar negeri, sebagai hasil dari penanaman 
modal di dalam negeri kita, akan ditemui dalam transaksi 
debet pada pos pendapatan modal. 
3.  Pos Transaksi-transaksi Unilateral 
Transaksi unilateral (unilateral transaction), antara 
lain termasuk di dalamnya hadiah (gift), bantuan (aids), 
dan transfer unilateral (unilateral transfer). 
a. Transaksi hadiah berbeda dengan transaksi lain. 
Transaksi ini tidak mengakibatkan timbulnya 
kewajiban bagi si penerima untuk membayar 
harga hadiah yang telah diterima tersebut. 
Begitu juga bagi si pemberi hadiah, transaksi 
penyerahan barang tidak menimbulkan hak 
baginya untuk menerima pembayaran. Transaksi 
yang tidak menimbulkan hak dan kewajiban ini 
disebut sebagai transaksi unilateral (unilateral 
transaction), atau sering pula disebut sebagai 
transaksi sepihak (one way transaction), atau 
“transaksi tanpa quit pro quo”, dimana suatu 
prestasi tidak diimbangi dengan prestasi balasan. 
b. Bantuan (aids) yang sering kita jumpai dalam 
pemberitaan media massa, seperti bantuan 
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makanan dan obat-obatan ke negara-negara 
tertentu yang sedang dilanda bencana alam juga 
termasuk transaksi sepihak. 
c. Pos transaksi transfer unilateral adalah pos 
pengimbang dari transaksi unilateral atau 
transaksi sepihak. Untuk mengimbangi transaksi 
sepeihak debet atau kredit, maka pos transfer 
akan menjadi debet dan kredit. 
4. Pos Penanaman Modal Langsung 
Yang tergolong dalam pos penanaman modal 
langsung (direct investment), ialah seluruh transaksi yang 
berhubungan dengan jual beli saham atau perusahaan 
antara penduduk suatu negara dengan penduduk negara 
lain, termasuk dalam hal ini adalah penanaman modal 
langsung oleh penduduk suatu negara seperti mendirikan 
perusahan baru di negara lain. 
Bila terjadi pembelian saham atau pembelian 
perusahaan oleh penduduk suatu negara dari penduduk 
negara lain, maka pos penanaman modal langsung akan 
di debet. Sebaliknya akan di kredit jika terjadi penjualan 
saham kepada penduduk negara lain atau ada penduduk 
negara lain yang mendirikaan perusahaan di dalam 
negeri. 
5.  Pos Hutang Piutang Jangka Panjang 
Pos hutang piutang jangka panjang (long term 
loan), meliputi kredit yang jangkanya lebih dari satu 
tahun. Termasuk juga di dalamnya jual beli surat obligasi 
antara penduduk suatu negara dengan penduduk negara 
lain. Penjualan obligasi oleh penduduk Indonesia kepada 
penduduk negara lain, akan terlihat dalam pos hutang 
piutang jangka panjang dalam neraca pembayaran 
Indonesia di sebelah kredit, sebaliknya akan terlihat di 
debet pos hutang piutang jangka panjang apabila 
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penduduk Indonesia membeli obligasi dari penduduk 
negara lain. Pos hutang piutang jangka panjang ini 
dipisahkan menjadi dua bagian: 
a. Pos hutang piutang jangka panjang pemerintah 
(official long term loan) 
b.  Pos hutang piutang jangka panjang swasta 
(private long term loan) 
6.  Pos Hutang Piutang Jangka Pendek 
Hutang piutang jangka pendek (short term loan) 
merupakan kredit yang jangka waktunya tidak lebih dari 
satu tahun. Umumnya terdiri dari penarikan dan 
pembayaran surat-surat wesel. Hal-hal lainnya sama 
dengan pos hutang piutang jangka panjang. Pos hutang 
piutang jangka pendek sering diusahakan menjadi: 
a.  Pos hutang piutang jangka pendek pemerintah 
(official short term loan) 
b.  Pos hutang piutang jangka pendek swasta 
(private short term loan). 
 
7. Pos Sektor Moneter 
Pos sektor moneter (monetary sector) atau biasa 
disebut lalu-lintas moneter (Monetary Acomodating) pada 
dasarnya adalah transaksi-transaksi pembayaran. 
Pembayaran itu meliputi pembayaran-pembayaran 
terhadap transaksi-transaksi yang tercatat dalam rekening 
berjalan (current account), seperti transaksi-transaksi 
perdagangan, pendapatan modal dan transfer unilateral. 
Di samping itu termasuk pula transaksi-transaksi 
penanaman modal langsung (investment account), seperti 
hutang piutang jangka panjang dan hutang piutang 
jangka pendek bukan moneter. Jika pengeluaran current 
account dan investment account lebih besar dari 
penerimaan pada current account dan investment account, 
maka akan terdapat suatu perbedaan tersebut merupakan 
151 
 
defisit yang harus ditutup dengan saldo kredit pada pos 
sektor moneter (monetary sector) atau sering juga disebut 
sebagai neraca pembayaran sektor moneter (monetary 
sector account). 
Biasanya dalam neraca pembayaran sektor 
moneter ini terdiri dari : 
a.  Bank Sentral 
(1)   Hubungan dengan Dana Moneter 
Internasional (IMF) 
(2)   Kewajiban-kewajiban jangka pendek 
(3)   Mutasi cadangan devisa 
(4)   Mutasi cadangan emas moneter 
b.  Bank-bank Devisa 
(1)   Kewajiban-kewajiban jangka pendek 
(2)   Mutasi cadangan devisa 
Pos hubungan dengan Dana Moneter 
Internasional akan terdapat jika cadangan pada badan 
tersebut dan saldo hak dari SDR (Special Drawing Right) 
mengalami perubahan. Kerjasama antar bank sentral 
berbagai negara akan membantu memecahkan kesulitan-
kesulitan likuiditas luar negeri negara-negara anggota 
yang sangat mendesak dan berjangka pendek, hal ini 
dapat dilakukan dengan fasilitas-fasilitas yang disebut 
swap. Transaksi-transaksi swap ini akan dicatat pula 
dalam kewajiban-kewajiban jangka pendek. 
Mutasi cadangan devisa merupakan pos dimana 
dicatat transaksi-transaksi penerimaan dan pemakaian 
valuta asing. Baik untuk bank sentral maupun untuk 
bank-bank swasta, penerimaan valuta asing dari luar 
negeri akan merupakan transaksi debet, sedangkan 
pemakaian valuta asing ke luar negeri merupakan 
transaksi kredit pada masing-masing pos. 
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Dalam pos mutasi cadangan emas moneter dicatat 
perubahan-perubahan yang terjadi pada besarnya 
cadangan emas moneter. Yaitu gold out flow atau aliran 
emas ke luar negeri dicatat sebagai kredit, sedangkan gold 
in flow atau aliran emas ke dalam negeri dicatat di sebelah 
debet. 
8. Pos Selisih Perhitungan (Errors and Omissions) 
Pos ini merupakan pos penyeimbang apabila nilai 
transaksi-transaksi kredit tidak sama dengan nilai 
transaksi-transaksi debet. Dengan adanya pos selisih 
perhitungan ini, maka jumlah total nilai sebelah kredit 
dan debet dalam neraca pembayaran internasional akan 
selalu sama (balance). 
 
D. Analisis Neraca Pembayaran 
1. Analisis Negara Debitur dan Negara Kreditur 
  Analisis Negara Debitur dan Negara Kreditur 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai kekayaan 
penduduk suatu negara yang tertanam diluar negeri 
dengan nilai kekayaan penduduk negara lain yang 
tertanam didalam perekonomian negara tersebut, maka 
kita dapat membedakan antara negara yang memiliki 
status negara kreditur dan negara kreditur. Negara 
kreditur atau creditor country merupakan jumlah nilai 
kekayaan dalam artian luas, yaitu meliputi semua harta 
benda yang dimiliki suatu negara secara langsung, 
pesertaan modal dan semua piutang dimana nilai 
kekayaan negara tersebut melebihi seluruh kekayaan 
yang tertanam di negara asing. Sedangkan negara debitur 
atau debtor country yaitu apabila suatu negara memiliki 
jumlah nilai kekayaan penduduk yang tertanam diluar 
negeri lebih kecil dibandingkan dengan jumlah nilai 
kekayaan negara lain yang tertanam di negara tersebut. 
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 Pendapatan yang diperoleh penduduk suatu 
negara sebagai hasil yang diperoleh dari penanaman 
modal diluar negeri tertampung dalam pos pendapatan 
modal atau income on investment. Oleh karena itu nilai 
kredit pada pos pendapatan modal merupakan 
pendapatan yang diperoleh penduduk suatu negara 
sedangkan nilai debit pada pos pendapatan modal 
merupakan pendapatan yang diperoleh investor asing 
dari penanaman modalnya didalam negara. Untuk lebih 
memperjelas akan diuraikan sebagai berikut : 
a. Apabila pos pendapatan modal sebuah neraca 
pembayaran memiliki saldo kredit maka negara 
tersebut merupakan negara kreditur 
b.  Apabila pos pendapatan modal memiliki saldo 
debit maka negara tersebut merupakan negara 
debitur 
2. Analisis Investasi Luar Negeri 
Apabila analisis status debitur-kreditur suatu 
Negara disebut sebagai analisis jangka panjang, maka 
analisis investasi luar negeri dikategorikan sebagai 
analisis jangka pendek. Untuk menganalisis investasi luar 
negeri pos-pos neraca pembayaran digolongankan 
sebagai berikut : 
      I.  Saving Accounts : 
1. Perdagangan (barang dan jasa) 
2.  Pendapatan modal 
3.  Transaksi-transaksi unilateral 
          II. Investment Accounts : 
4. Penanaman modal langsung 
5.  Hutang-piutang jangka panjang 
6. Hutang-piutang jangka pendek 
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        III. Cash Accounts : 
Sesudah pos-pos neraca pembayaran kita 
golongankan seperti diatas, maka selanjutnya meneliti 
saldo-saldo dari kelompok pos-pos tersebut. Pertama 
kita perhatikan saldo investment accounts. Investment 
accounts yang memiliki saldo debit menunjukkan 
bahwa Negara tersebut melakukan foreign investment. 
Sebaliknya jika  investment accounts memiliki saldo 
kredit menunjukkan Negara tersebur melakukan 
foreign disinvestment. 
Foreign investment yang dibarengi oleh foreign 
saving, yaitu saldo kredit pada saving account, memiliki 
tendensi untuk bisa bertahan lama. Sebaliknya jika 
foreign investment dibarengi oleh foreign dissaving yaitu 
saldo debit pada saving account, dapat diramalkan 
bahwa foreign investment tersebut tidak akan bertahan 
lama. Saldo debit pada investment accounts yang 
dibarengi oleh debit pada saving account pasti disertai 
dengan kreditnya saldo cash account. Kreditnya saldo 
cash account yang dinamakan foreign dishoarding. 
Foreign dishoarding berupa penurunan cadangan 
internasional Negara tersebut. Jika Negara tersebut 
mengalami foreign dishoarding terus menerus maka 
cadangan internasional akan turun terus menerus yang 
pada akhirnya cadangan tersebut tidak dapat 
dikurangi lagi, dimana foreign investment tidak mampu 
lagi dipertahankan. 
Saldo kredit investment account menunjukkan 
adanya capital inflow atau impor capital netto dan saldo 
debit investment account menunjukkan besarnya capital 
outflow yang disebut adanya ekspor modal netto, maka 
dapat dipahami bahwa saldo kredit investment account 
tendensinya mengakibatkan meningkatnya nilai saldo 
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debit atau menurunnya nilai saldo kredit pos 
pendapatan modal. Sebaliknya dengan saldo debit 
investment account yaitu tendensinya akan 
mengakibatkan meningkatnya saldo kredit atau 
menurunnya saldo debit pos pendapatan modal. 
3. Analisis Debt-Service Capacity 
Debt service capacity analysis atau analisis daya 
kemapuan pemenuhankewajiban hutang luar negeri 
dimanfaatkan oleh Negara-negara kreditur dalam 
mempertimbangkan pemberian pinjaman luar negeri, 
khususnya pinjaman yang diberikan kepada Negara-negara 
yang sedang berkembang. Analisis semacam ini sangat perlu 
karena pengalaman menunjukkan jumlah Negara yang 
sedang berkembang yang pernah mengalami 
ketidakmampuan memnuhi kewajiban membayar bungan 
dan angsuran pinjaman kepada Negara lain dikatakan 
cukup banyak. 
Tingginya daya kemampuan suatu Negara dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban luar negeri yang timbul 
akibat dari pinjamana luar negeri merekan dapat diukur 
dengan menggunakan Debt-servcing capacity indicator 
(DSC) adalah indikator-indikator day’a pemenuhan 
kewajiban hutang luar negeri, sedangkan debt service 
adalah jumlah bunga pinjaman dan cicilan yang harus 
dibayar oleh penduduk Negara lain untuk kurun waktu 
neraca pembayaran.  
Indikator yang paling sering digunakan adalah : 
a. Debt service to exports ratio  
Merupakan angka banding antara nilai debt 
service dengan nilai export total. Semakin tinggi angka 
banding, semakin rendah daya kemampuan suatu Negara 
dalam melunasi kewajiban-kewajiban  luar negerinya. 
b. Imports to reserve ratio  
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Angka banding antara nilai impor dengan 
cadangan luar negeri. Tingginya angka ini menunjukkan 
kecilnya cadangan valuta asing yang dapat dipergunakan 
untuk memenuhi kewajiban luar negri yang sudah jatuh 
tempo. 
c. Outstanding debt to current amortization ratio 
Angka banding pinjaman luar negeri yang 
dimiliki oleh suatu Negara terhadap besarnya cicilan, 
semakin tinggi nilai indicator DSC ini semakin tinggi 
resiko pemberian pinjaman kepada Negara. 
d. Debt service to capital inflow ratio 
Yaitu jika masuknya modal ke dalam negeri dapat 
dipergunakan untuk menutup neraca perdagangan yang 
defisit maupun juga untuk menutup kewajiban 
membayar bunga dan cicilan hutang luar negeri. 
e.  Import to GNP ratio 
 Yaitu angka banding nilai import terhadap nilai produk 
nasional bruto. Tingginya  nilai indicator ini 
menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat sangat menggantungkan pada tersedianya 
barang dan jasa luar negeri. 
f.   Tingkat pertumbuhan eksport 
 Meningkatnya nilai ekspor berarti penerimaan devisa 
juga akan meningkat yang dapat digunakan  untuk 
membayar debt service. 
g.  Fluktuasi Ekspor 
 Fluktuasi nilai maupun volume ekspor komoditi yang 
satu dengan komoditi yang lain itu berbeda-beda. Sifat 
lebih tingginya fluktuasi ekspor dapat menunjukkan lebih 
rendahnya debt servicing capacity suatu Negara. 
h. Tingkat Pertumbuhan produk domestik perkapita 
 Semakin tinggi tingkat pertumbuhan produk domestik 
perkapita semakin besar juga proposi pendapatan untuk 
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konsumsi sehingga proposi yang diperuntukkan untuk 
melunasi kewajiban masyarakat dalam melunasi bunga 
dan pengembalian pinjaman dalam dan luar negeri 
meningkat. 
 
E.  Beberapa Pengertian “Balance” dalam Neraca 
Pembayaran Internasional 
 
Konsep “balance” dalam neraca pembayaran 
mempunyai arti yang berbeda-beda. Pada dasarnya ada 
empat pengertian balance. 
1. Basic Balance 
Basic balance terdiri dari balance dalam transaksi 
yang sedang berjalan (current account balance) ditambah 
dengan transaksi modal jangka panjang. Basic balance 
akan berubah-ubah apabila terjadi perubahan prinsipil 
dalam perekonomian seperti perubahan harga, kurs 
valuta asing dan pertumbuhan ekonomi. Perubahan 
dalam basic balance akan tercermin dalam perubahan 
aliran modal jangka pendek dan selisih perhitungan 
(Errors and Ommissions). Dengan demikian, basic balance 
memberikan informasi tentang akibat perubahan 
perkonomian terhadap neraca pembayaran, yaitu 
akibatnya terhadap aliran modal jangka pendek. 
Menurut pandangan ini, dalam jangka panjang basic 
balance akan menjadi nol. 
2.  Basic Transaksi “Autonomous” 
Balance ini terdiri dari basic balance ditambah 
dengan aliran modal jangka pendek. Dalam hal ini 
pemerintah seharusnya lebih memperhatikan balance 
transaksi autonomous yang diimbangi dengan transaksi 
reserves pemerintah dan selisih perhitungan daripada 
basic balance sebab kenyataanya aliran modal jangka 
pendek jarang sekali sama dengan nol. Defisit atau 
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surplus suatu neraca pembayaran dilihat dari balance 
transaksi autonomous yang kemudian tercermin dalam 
transaksi accomodating yaitu aliran modal pemerintah 
jangka pendek. 
Transaksi accomodating merupakan transaksi yang 
timbul sebagai akibat dari adanya transaksi lain 
sedangkan transaksi autonomous merupakan transaksi 
yang muncul dengan sendirinya tanpa dipengaruhi oleh 
transaksi lain. yang termasuk dalam transaksi 
autonomous adalah transaksi sedang berjalan, transaksi 
kapital dan transaksi satu arah. Ketidakseimbangan 
antara transaksi autonomous debit dan kredit 
menimbulkan transaksi lalu lintas moneter seperti 
misalnya mutasi dalam hubungan dengan IMF, pasiva 
luar negeri serta aktiva luar negeri. Defisit atau surplus 
suatu neraca pembayaran dapat diketahui dari transaksi 
autonomous tersebut. 
3. Liquidity Balance 
Konsep liquidity balance ini dikembangkan di 
Amerika Serikat untuk mengukur posisi neraca 
pembayarannya. Perbedaannya dengan balance 
autonomous adalah dalam perlakuan terhadap 
pemilikan kekayaan (assets) jangka pendek. Kekayaan 
asing (seperti surat berharga jangka pendek atau 
deposito bank) yang dimiliki oleh penduduk Amerika 
diperhitungkan sebagai faktor yang mempengaruhi 
ketidakseimbangan neraca pembayaran. Liquidity 
balance bersama basic balance dan selisih yang 
diperhitungkan merupakan faktor yang menyebabkan 
ketidakseimbangan neraca pembayaran. Sebaliknya, 
kekayaan jangka pendek Amerika yang dimiliki oleh 
penduduk lain dianggap sebagai sumber pembiayaan 
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ketidakseimbangan yang timbul dalam neraca 
pembayaran. 
4. Balance Transaksi Pemerintah Jangka Pendek 
Konsep ini juga berkembang di Amerika Serikat. 
Menurut konsep ini, neraca pembayaran terdiri dari 
penjumlahan basic balance, selisih yang diperhitungkan 
dan rekening modal jangka pendek (sesudah dikurangi 
dengan modal Amerika jangka pendek yang dimiliki 
oleh lembaga moneter negara lain). Ketidakseimbangan 
yang timbul dalam neraca pembayaran diseimbangkan 
dengan cadangan modal pemerintah serta modal 
pemerintah jangka pendek yang dimiliki oleh lembaga 
moneter asing. 
 
F.  Analisis Equlibrium-Disequilibrium Neraca  
Pembayaran 
 
Konsep keseimbangan (equilibrium) dalam ilmu 
ekonomi sudal lama dipakia dalam berbagai bidang analisa 
ekonomi, demikian juga sebaliknya konsep 
ketidakseimbangan (disequilibrium). Keseimbangan dalam 
neraca pembayaran sering digambarkan sebagai suatu masa 
depan yang cerah, menanamkan rasa kepastian dengan 
penuh harapan dalam perekonomian. 
Dalam pengertian tata buku neraca pembayaran 
selau seimbang, dimana jumlah nilai debet sama dengan 
jumlah nilai kredit. Dari sisi ekonomi keseimbangan itu 
sendiri yaitu dimana pos-pos neraca pembayaran dapat 
bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama. Keadaan ini 
dimungkinkan bila penerimaan luar negeri keseluruhannya 
seimbang dengan pengeluaran luar negeri. Dengan 
demikian keseimbangan yang dimaksud adalah 
keseimbangan yang berarti dinamis, bahw dri waktu ke 
waktu atau dalam jangka waktu yang cukup panjang 
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keseimbangan itu semakin membaik. Dalam suatu transaksi 
dikenal dengan istilah transaksi otonom dan transaksi 
kompensasi. Dimana transaksi otonom itu sendiri berarti 
transaksi dengna motif profit, timbul dengan sendriinhya 
bukan timbul sebagi akibat transaksi lain. Sedangkan 
transasksi kompensasi adalah transaksi pelengkap dari 
transasksi lain.  
Kemudian untuk keadaan dimana neraca 
pembayaran tidak seimbang (disequilibrium) apabila 
susunan nilai dari pos-pos dalam neraca pembyaran tersebut 
tidak dapat berahan lama secara wajar dan haromonis, tapi 
berubah-rubah naik dan turun.Kemampuan beli luar negeri 
suatu  negara ditentukan oleh besarnya peneriaman luar 
negeri dan besarnya cadangan internasional yang dimiliki. 
Bila jumlah seluruh penerimaan luar negeri yang dimiliki 
kecil dari jumlah seluruh pengeluaran luar negeri, maka 
cadangan internasional akan turun, karena sebagian kan 
mengalir ke luar negeri untuk menutup perbedaan diatas. 
Bila penrunan cadangan ini berlangsung terus menerus, 
akibanya negara akan kehabisan cadang internasionalnya. 
Kalau cadangan sudah terpakai habis, maka sulitlah bagi 
negar itu untuk mempertahankan nilai pos-pos seperti 
sebelumnya. Dan susunan nilai-nilai itu akan mengalami 
perubahan-perubahan. Keadaan inilah yang disebut suatau 
neraca pembayaran tidak seimbang (disequilibrium).  
Kebutuhan untuk mengetahui neraca pembayaran 
sangat dibutuhkan dengan segera, akan tetapi pada 
kenyataannya transaksi yang berlangsung berjalan dalam 
jangka waktu yang cukup lama, maka dari itu untuk 
mempermudah mengetahui keseimbangan ada beberapa 
konsepsi-konsepsi lain untuk mengetahui surplus defisitnya 
suatu neraca pembayaran, antara lain konsepsi saldo 
transaksi dasar, konsepsi saldo likuiditas bruto, konsepsi 
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saldo transaksi cadangan resmi, konsepsi saldo likuiditas 
ntto, konsepsi transaksi jangka pendek, dan konsepsi saldo 
transaksi moneter. 
1. Konsepsi Saldo Transaksi Dasar 
Mempunyai nama asli Basic Balance Concept, 
dengan cara pengelompokan pos-pos sebagai berikut : 
a. Saldo Barang–barang dan Jasa–jasa 
b. Saldo Transaksi Unilateral 
c. Saldo Modal Jangka Panjang 
d. Selisih Yang Tidak Diperhitungkan 
e. Saldo Modal Jangka Pendek 
f. Saldo Cadangan Moneter 
2. Konsepsi Saldo Likuiditas Bruto 
Mempunyai nama asli Gross Liquidity Balance 
Concept, dengan cara pengelompokan pos–pos sebagai 
berikut : 
a. Saldo Dasar ( = Basic Balance) 
b. Saldo Modal Jangka Pendek swasta domestik 
c. Saldo pinjaman komersial asing 
d. Selisih yang tidak doperhitungkan 
e. Saldo Modal Jangka Pendek Swasta Asing (kecuali 
kredit komersial) 
f. Saldo Cadangan Moneter 
3. Konsepsi Saldo Transaksi Cadangan Resmi 
Mempunyai nama asli Balance on official reserve 
transaction concept dengan cara pengelompokan pos–pos 
sebagai berikut : 
a. Saldo likuiditas bruto 
b. Saldo modal jangka pendek swasta asing (kecuali 
hutang–hutang komersial) 
c. Saldo modal jangka pendek pemerintah asing, 
meliputi di dalamnya pemilikan oleh penduduk 
negara lain atas surat–surat berharga pemerintah 
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dalam negeri (kecuali modal dan pemilikan–surat 
berharga oleh penguasa–penguasa/ lembaga– 
lembaga moneter) 
d. Saldo pemilikan modal jangka pendek oleh 
penguasa/ lembaga–lembaga moneter negara negara 
lain (meliputi di dalamnya surat–surat berharga yang 
diterbitkan oleh pemerintah sendiri) 
e. Saldo Cadangan Moneter 
4. Konsepsi Saldo Likuiditas Netto 
Nama aslinya adalah Net Liquidity Balance Concept  
dengan cara pengelompokan pos–pos sebagai berikut : 
a. Saldo dasar 
b. Saldo modal jangka pendek swasta yang tidak likuid 
c. Alokasi SDR 
d. Selisih yang tidak diperhitungkan 
e. Saldo modal swasta yang likuid 
f. Saldo transaksi-transaksi cadangan resmi 
5. Konsepsi Saldo Transaksi  Jangka Pendek 
Menurut konsepsi ini pos–pos dalam neraca 
pembayaran luar negeri dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Saldo barang–barang dan jasa 
b. Salso transaksi pendapatan modal 
c. Saldo transaksi unilateral 
d. Selisih yang tidak diperhitungkan 
e. Saldo penanaman modal langsung 
f. Saldo hutang piutang jangka panjang 
g. Saldo hutang piutang jangka pendek 
h. Saldo transaksi moneter 
6. Konsepsi Saldo Transaksi Moneter 
Menurut konsepsi ini pos–pos dalam neraca 
pembayaran luar negeri dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Saldo barang–barang dan jasa 
b. Salso transaksi pendapatan modal 
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c. Saldo transaksi unilateral 
d. Selisih yang tidak diperhitungkan 
e. Saldo penanaman modal langsung 
f. Saldo hutang piutang jangka panjang 
g. Saldo hutang piutang jangka pendek 
h. Saldo transaksi moneter 
 
G. Fluktuasi Neraca Pembayaran 
Fluktuasi neraca pembayaran disebabkan oleh 
banyak hal. Sebab-sebab yang menimbulkan fluktuasi ini 
antara lain ialah perubahan tingkat harga dalam negeri, 
pergeseran permintaan luar negeri, ketidakstabilan dalam 
negeri, keadaan struktur produksi, perubahan posisi hutang 
piutang dengan luar negeri dan juga becana alam. 
1. Perubahan Harga Barang dan Jasa dalam Negeri 
Perubahan harga yang menurun akan menurunkan 
biaya prduksi. Dengan turunnya biaya poduksi barang dan 
jasa tesebut, maka barang dan jasa tersebut dapat bersaing di 
luar negeri. Ekspor akan bertambah dan cadangan 
internasionalpun akan meningkat. Tentu saja hal ini baru 
berfungi sekiranya barang-barang impor tidak naik, atau 
kalau naik dengan prosentase yang lebih rendah dari pada 
turuny barang ekspor, sehingga jumlah inpoor dapar 
ditutupi dengan sebagian hasil ekspor. Jadi, impor tidak 
mengorbankan ekspor yang relative besar. 
Kemudian apabila perubahan harga barang menaik 
dalam negeri. Hal ini akan bertendensi menaikkan biaya 
produksi. Sehingga pada gilirannya akan menaikkan harga 
barang ekspor. Ekspor akan semakin berkurang, karena 
tidak dapat bersaing di luar negeri. Kalau ini berlangsung 
lama dan biaya produksi ekspor tidak dapat diturunkan, 
maka cadangan akan menurun, sehingga neraca 
pembayaran akan kembali tidak seimbang. 
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2. Pergeseran Pemintaan luar Negeri 
Banyak sekali faktor yang menimbulkan pergeseran  
permintaan luar negeri terhadap barang-barang dalam 
negeri. Diantaranya ialah faktor persaingan luar negeri, 
perubahan pendapatan diluar negeri dan faktor penawaran 
negara itu sendiri. 
Pergeseran permintaan luar negeri akan cenderung 
mengurangi ekspor, yang jika berlangsung terus menerus 
negara bersangkutan akan mengalami kekurangan cadangan 
devisa dan akhirnya akan menimbulkan ketidakseimbangan 
neraca pembayaran. 
 
3. Ketidakstabilan Ekonomi 
Ketidakstabilan biasanya ditandai dengan goncangan 
harga dan kurs yang terus menerus. Hal ini menyebabkan 
pengusaha luar negeri kehilangan pegangan untuk 
membaca situasi ekonomi dalam negeri. Kemungkinan 
goncangan ini disebabkan oleh kondisi politik yang kurang 
stabil, sehingga sulit meramalkan keputusan politik dalam 
perekonomian dalam dan luar negeri.  Hal ini akan 
menyebabkan turunnya ekspor yang akhirnya juga akan 
menyulitkan neraca pembayaran. 
4. Bencana Alam 
Bencana alam yang cukup besar seperti banjir, 
gempa bumi, tsunami, serangan hama, penyakit tanaman, 
iklim dan lain-lain. Hal ini dapat mempengaruhi neraca 
pembayaran terutama dalam hal produksi. 
5. Keadaan Struktur Produksi 
Indonesia merupakan negara agraris, dimana 
struktur produksinya sangat tergantung pada faktor 
alamiah, sehingga penawarannya kurang elastis atau malah 
sama sekali inelastis, oleh karena itu produksi agraris ini 
sukar untuk menyesuaikan penawaran dengan perubahan 
permintaan luar negeri. Ekspor tidak bisa ditingkatkan 
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dengan segera bila permintaan luar negeri meningkat, 
demikian juga sebaliknya jika permintaan luar negeri 
menurun ekspor dengan segera tidak dapat dibatasi.  
6. Perubahan Posisi Hutang Piutang Luar Negeri 
Hutang piutang luar negeri biasanya jangka panjang. 
Hutang akan menambah cadangan internasional suatu 
negara. Sebaliknya bagi negara kreditur, pinjaman-pinjaman 
itu akan mengurangi cadangan internasionalnya. Bila mana 
jumlah pinjaman itu cukup besar, maka adanya hutang 
piutang tersebut, akan dapat menyebabkan timbulya 
ketidakseimbangan neraca pembayaran yang bersangkutan.  
Nilai pos–pos dalam neraca pembayaran suatu 
negara dapat berfluktuasi  dengan cara pola random, 
musiman, siklis dan trend. Berdasarkan pola fluktuasinya 
dapat dibedakan tiga macam diseekuilibrium neraca 
pembayaran internasional, yaitu : 
a.  Disekuilbrium neraca pembayaran musiman 
Transaksi transaksi ekonomi luar negeri suatu negara 
besar kecilnya sangat tergantung pada keadaan 
perekonomian dalam negeri dan juga keadaan 
perekonomian luar negeri. Kalau keadaan ekonomi dalam 
hal tingkat pendapatan, permintaan akan barang dan jasa 
mengalami perubahan, maka transaksi-transaksi luar negeri 
yang diadakan oleh penduduk dalam negera tersebut akan 
mengalami perubahan juga. Kebanyakan gejala ekonomi 
tersebut mempunyai sifat musiman yang berakar pada 
gejala alam atau musiman yang diciptakan oleh manusia 
yang semuanya itu berulang tiap tahunnya. Perubahan-
perubahan yang sifatnya musiman yang terjadi dalam 
perekonomian dalam negeri maupun luar negeri dengan 
sendirinya akan menimbulkan perubahan pada neraca 
pembayaran yang sifatnya juga musiman. Akan tetapi pada 
perubahan neraca pembayaran internasional yang 
166 
 
mempunyai pola seasonal atau musiman ini pada umumnya 
tidak banyak menimbulkan masalah , sebab defisit neraca 
pembayaran pada bulan-bulan tertentu akan tertutup oleh 
surplus pada bulan-bulan lainnya. 
b. Disekuilbrium neraca pembayaran siklis 
Disekuilibrium ini timbul karena akibat dari adanya 
gelombang kongjuntur yang terjadi dalam perekonomian 
dalam negeri atau yang terjadi dalam perekonomian negara 
lain.  C.P. kindleberger mengatakan bahwa tidak selalu 
gelombang konjungtur terjadi dalam suatu perekonomian 
akan mengakibatkan terjadinya cylical disequilibrium neraca 
pembayaran internasional apabila negara tersebut 
mempunyai elastisitas pendapatan yang sama, elastisitas 
harga yang sama, pola gelombang konjungtur yang sama 
dan gelombang konjungtur bekerja pada waktu yang 
bersamaan. Apabila semua itu tidak sama/berbeda maka 
akan terjadi cylical disequilibrium. 
Solusi untuk mengatasi disekuilibrium siklis adalah 
dengan digunakannya kebijaksanaan-kebijaksanaan moneter 
atau fiskal. Dan juga untuk lembaga moneter dunia 
Internasional Monetary Fund akan memberikan bantuan 
dengan memberikan pinjaman untuk menutupi defisit 
neraca pembayaran yang sifatnya siklis. 
c. Disekuilibrium neraca pembayaran Struktural 
Disekuilibrium ini timbul dari ketidakserasian antara 
perubahan-perubahan pada permintaan dan penawaran 
akan barang barang perdagangan internasional dengan 
perubahan pada penawaran faktor produksi. Beberapa 
penyebab  Structural Disequilibrium menurut Delbert a. 
snider  yaitu :Berkurangnya stok capital nasional yang 
sangat drastis mengurangi kapasitas produksi nasional, 
berubahnya pola produksi berubahnya pola permintaan 
berubahnya pola perdagangan berubahnya pola  aliran 
167 
 
capital jangka panjang, perubahan perubahan dalam bidang 
kelembagaan 
 
H. Proses Penyeimbangan Neraca Pembayaran  
Proses penyeimbangan kembali neraca pembayaran 
meliputi penyeimbangan melalui perubahan pendapatan 
nasional, tingkat harga, tingkat kurs, tingkat bunga, dan 
melalui sektor moneter. 
1.  Tingkat Harga 
Neraca pembayaran yang surplus dapat 
menyebabkan bertambahnya uang yang beredar, sebaliknya 
neraca pembayaran defisit akan mengurangi jumlah uang 
yang beredar.  Pertambahan uang yang beredar 
menyebabkan kenaikan harga, dan sebaliknya berkurangnya 
uang yang beredar menyebabakan penurunan harga. 
Surplus neraca pembayaran akan meningkatakan jumlah 
uang yang beredar, harga naik dan inflasi yang akan 
mengakibatkan daya saing produsen dalam negeri menurun 
dibandingkan produsen luar negeri, hal ini akan 
meningkatkan impor daripada impor. Kenaikan impor dan 
penurunan ekspor keduanya bersama-sama mendorong 
berkurangnya surplus neraca pembayaran proses 
penyeimbangan ini akan berjalan terus menerus dengan 
surplus neraca pembayaran suatu negara dibarengi dengan 
derfisit neraca pembayaran negara asing. Jumlah uang yang 
beredar dinegara asing akan berkurang maka harga akan 
turun dan terjadi inflasi, berarti daya saing produsennya 
meningkat, terjadi peningkatan ekspor dan penurunan 
impor negara asing tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 
gejala inflasi yang timbul oleh surplus neraca pembayaran 
bertendensi balik menghilangkan surplus tersebut, demikian 
juga deflasi yang timbul akan bertendensi balik untuk 
menghilangkan defisit.  
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2.  Tingkat Kurs 
Dalam penyeimbangan melalui tingkat kurs ini 
adalah devaluasi untuk defisit dan revaluasi untuk surplus. 
Keberhasilan devaluasi untuk menghilangkan atau 
mengurangi ketidakseimbangan tergantung pada elastisitas 
permintaan dan penawaran valuta asing. 
3. Sektor moneter 
Pendekatan sektor moneter neraca pembayaran 
menganggap bahwa timbulnya ketidakseimbangan neraca 
pembayaran karena ketidakseimbangan portopolio yaitu 
saldo kas yang terjadi berbeda dengan saldo kas yang 
diinginkan masyarakat. Menyamakan saldo kas yang terjadi 
dengan yang diinginkan inilah yang menyebabkan 
timbulnya ketidakseimbangan neraca pembayaran dan 
berfluktuasinya kurs valuta asing. Ketidakseimbangan 
neraca pembayaran adalah semata-mata merupakan gejala 
moneter, oleh karena itu mengendalikan jumlah uang yang 
beredar dalam sistem kurs tetap tidak akan ada hasilnya. 
Mempengaruhi jumlah uang secara efektif akan dapat 
dilakukan dalam sistem kurs bebas, dalam penyeimbangan 
neraca pembayaran. Pengaruh timbal balik antara 
kebijaksanaan moneter dinegara-negara lain hanya akan 
berpengaruh kepada kurs dan tidak pada neraca 
pembayaran.  
 
I. Beberapa Sumber Neraca Pembayaran Indonesia 
Neraca pembayaran luar negeri Indonesia dapat 
diperoleh dari penerbitan resmi, antara lain : 
1. Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara yang diterbitkan setiap tahun sekali 
untuk masingmasing tahun anggaran oleh Departemen 
Keuangan Republik Indonesia. 
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2. Bank Indonesia : Laporan Tahun Pembukuan, yang 
diterbitkan setiap tahun sekali untuk masing–masing 
tahun anggaran oleh Bank Indonesia. 
3. Statistik Ekonomi–Keuangan Indonesia, yang 
diterbitkan dua bulan sekali oleh Bank Indonesia. 
4. Statistik Indonesia: Statistical Yearbook of Indonesia, yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik setahun sekali. 
5. Indikator Ekonomi, yang diterbitkan oleh Biro Pusat 
Statistik sebulan sekali. 
Namun perlu diingat bahwa neraca-neraca 
pembayaran yang diterbitkan oleh berbagai penerbit resmi 
tersebut di atas susunan dan angka–angkanya tidak selalu 
sesuai. Perbedaan–perbedaan tersebut kemungkinan 
merupakan akibat: 
1.      Penggunaan dasar waktu yang berbeda. 
2.      Penggunaan sistematika yang berbeda. 
3.      Perbedaan sumber statistik yang dipakai. 
4.      Perbedaan–perbedaan yang timbul disebabkan karena 
angka yang satu masih merupakan angka sementara, 
sedangkan angka yang lainnya merupakan angka yang 
sudah diperbaiki. Dari segi bentuk susunannya neraca 
pembayaran yang termuat dalam Laporan Tahunan Bank 
Indonesia merupakan neraca pembayaran yang bentuknya 
paling sesuai dengan bentuk yang disarankan oleh lembaga 
moneter dunia yaitu  International Monetary Fund (IMF). 
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BAB VIII 
KURS VALUTA ASING 
 
A. Pengertian  Pasar Valuta Asing 
Pasar  valuta  asing adalah sebuah pasar atau tempat 
pertemuan dimana individu, perusahaan, dan kalangan 
perkantoran mengadakan jual beli mata uang dari berbagai 
negara atau valuta-valuta asing. Menurut madura pasar 
valas adalah pasar yang memfasilitasi pertukaran valuta 
untuk mempermudah transaksi-transaksi perdagangan dan 
keuangan internasional. Menurut Kuncoro transaksi valas 
(foreign exchange transaction) adalah pertukaran suatu mata 
uang dengan mata uang lain. Contoh: pasar valuta asing 
yang memperdagangkan dollar Amerika mencakup 
berbagai tempat yang tersebar di berbagai penjuru dunia, 
(mulai dari Hongkong, London, Paris, Zurich, Frankpurt, 
Singapura, Jakarta, Tokyo, dan Newyork). Ditempat-tempat 
itulah dollar Amerika di beli dan dijual serta berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Di pasar-pasar 
itu pula dollar ditukarkan dengan berbagai amcam valuta 
asing. Pusat-pusat moneter yang tersebar diberbagai penjuru 
dunia itu disalurkan oleh jaringan telepon dan komputer 
sehingga membentuk suatu pasar global integratif (tunggal) 
yang berfungsi selama dua puluh empat jam. Satu pasar 
senantiasa menjalin hubungan dengan pasar-pasar yang lain 
sehingga terciptalah suatu pasar valuta asing internasional 
yang tunggal. 
 
B. Fungsi Pasar Valuta Asing 
Fungsi utama pasar valuta asing adalah sebagai 
“tempat” transfer dana atau “daya beli” dari suatu negara 
dan mata uang ke negara atau mata uang lainnya. Transfer 
biasanya dilakukan melalui proses telegrafik atau elektronik, 
171 
 
dimana setiap transaksi di instruksikan melalui jaringan 
kabel elektronik, melalui jaringan elektronik itulah sebuah 
bank domestik memberikan instruksi kepada salah satu 
bank koresponden yang berada di salah satu pusat moneter 
di luar negeri untuk membayarkan sejumlah uang dalam 
mata uang lokal (dimana bank korespondensi itu berada, 
sehingga merupakan valuta asing bagi bank domestik yang 
memberikan instruksi) kepada seseorang atau sebuah 
perusahaan atau memasukkannya ke rekening tertentu. 
Permintaan terhadap mata uang dari negara lain atau 
valuta asing muncul karena banyak orang yang 
mengadakan transaksi di luar negaranya sendiri, atau 
mengadakan transaksi ekonomi dengan pihak (perusahaan, 
lembaga, orang) asing sehingga dengan sendirinya ia 
memerlukan mata uang yang berlaku di negara dimana dia 
berada pada saat itu. Contohnya para turis yang bepergian 
ke luar negeri tentunya mebutuhkan valuta asing guna 
membiayai berbagai keperluan selama berpesiar ke manca 
negara. Terdapat empat pelaku transaksi atau peserta dalam 
pasar valuta asing dalam tingkatan berbeda yang dapat kita 
identifikasikan, yaitu: 
1. Pada tingkatan terendah atau tingkatan pertama terdapat 
para pelaku transaksi tradisional seperti para wisatawan, 
importir, eksportir, investor dan sebagainya. Mereka 
adalah pengguna dan pemasok valuta asing secara 
langsung. Perusahaan-perusahaan yang beroperasi di 
banyak negara seiring melakukan atau menerima 
pembayaran dalam mata uang yang bukan mata uang 
negara asalnya. Untuk membayar gaji para pegawai 
pabriknya di Meksiko misalnya IMB  memerlukan peso 
Meksiko. Apabila IBM ternyata hanya mempunyai dollar 
dari hasil penjualan komputernya di AS, maka ia dapat 
memperoleh peso yang dibutuhkannya tersebut dengan 
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cara membelinya (dengan menukarkan dollar) di pasar 
valuta asing. 
2. Tingkatan kedua terdapat bank-bank komersial yang 
bertindak sebagai perantara pemakai (sumber 
permintaan) dan penghimpun (sumber penawar) valuta 
asing bank secara rutin masuk ke dalam pasar valuta 
asing guna meenuhi kebutuhan para nasabahnya mereka, 
terutama pasar pedagang yang berkecimpung dalam 
hubungan internasional. 
3. Tingkat ketiga adalah para pialang valuta asing yang 
bertindak sebagai perantara bagi bank-bank kemersial di 
suatu negara untuk menukarkan berbagai jenis mata 
uang berikutnya dalam pasar mata uang skala besar. 
4. Tingkatan ke empat adalah bank sentral yang bertindak 
sebagai pembeli dan penjual terakhir bagi keseluruhan 
valuta asing yang ada disuatu negara. 
Fungsi pokok dari pasar valuta asing adalah fungsi 
kredit. Artinya pasar itu juga menyediakan kredit atau 
pinjaman untuk membiayai berbagai transaksi internasional. 
Kredit tersebut biasanya diperlukan apabila barang-barang 
yang diperjual belikan sudah ada di tempat transit atau 
memberikan kesempatan bagi pihak pembeli barang 
tersebut untuk menjualnya terlebih dahulu sehingga ia bisa 
melakukan kegiatan perdagangan sekalipun tidak didukung 
oleh uang tunai. Dengan adanya kredit, pihak penjual 
pertama akan memperoleh pembayaran lain sebagai 
gantinya dari pihak pembeli setelah pembeli itu berhasil 
menjual barang yang baru saja di belinya itu ke pihak yang 
lainnya. 
Menurut Kuncoro (1996:105) menjelaskan bahwa 
semua kegiatan bisnis internasional memerlukan transfer 
uang dari satu negara ke negara lain sebagai contoh, suatu 
perusahaan multinasional AS yang mendirikan pabrik di 
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Inggris, pada akhir tahun buku selalu ingin mentransfer laba 
yang diperoleh dari usahanya di Inggris (dalam bentuk 
Poundsterling) ke kantor pusatnya di AS (dalam bentuk 
USD) maka untuk mengkonversikan mata uang 
Poundsterling Inggris ke dalam US Dollar diperlukan 
adanya pasar valas. 
Menurut Nopirin  (1987:165) fungsi pokok pasar 
valuta asing dalam membantu lalu-lintas pembayaran 
internasional yaitu: 
a. Mempermudah pertukaran valuta asing serta 
pemindahan dana dari satu negara ke negara lain. 
Proses penukaran atau pemindahan dana ini 
dapat dilakukan dengan sistem clearing seperti 
halnya yang dilakukan oleh bank-bank serta 
pedagang. 
b. Karena sering terdapat transaksi internasional 
yang tidak perlu segera diselesaikan pembayaran 
atau penyerahan barangnya, maka pasar valuta 
asing memberikan kemudahan untuk 
dilaksanakannya perjanjian atau kontrak jual beli 
dengan kredit. 
c. Memungkinkan dilakukannya hedging. Seorang 
pedagang melakukan hedging apabila dia pada 
saat yang sama melakukan transaksi jual beli 
valuta asing yang berbeda, untuk 
menghilangkan/mengurangi resiko kerugian 
akibat perubahan kurs. 
 
C. Jenis-jenis Pasar Valuta Asing 
Menurut Madura (2000:58) pasar valas adalah pasar 
yang memfasilitasi pertukaran valuta untuk 
mempermudah transaksi-transaksi perdagangan dan 
keuangan internasional. Atau jika diartikan secara 
sederhana, pasar valas adalah perdagangan mata uang 
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(valuta) suatu negara dengan mata uang negara lainnya. 
Sedangkan tarif dari pertukaran mata uang ini disebut 
juga dengan Foreign Exchange Rate di Indonesia dikenal 
dengan Kurs Valas. Selanjutnya Menurut Madura 
(2000:59) pasar valutas asing dibedakan menjadi empat 
jenis yaitu: 
1.   Pasar Spot (pasar tunai) 
Menurut Madura Kurs spot adalah nilai tukar 
berjalan suatu valuta. Pasar sport adalah pasar yang 
memfasilitasi transaksi-transaksi nilai tukar berjalan 
suatu valuta. Dimana komoditi atau valas dijual 
secara tunai dengan penyerahan segera. Menurut 
Kuncoro (1996:106-107) transaksi spot terdiri dari 
transaksi valas yang biasanya selesai dalam 
maksimal dua hari kerja. Dalam pasar spot, 
dibedakan atas tiga jenis transaksi yaitu: 
a. Cash, dimana pembayaran satu mata uang dan 
pengiriman mata uang lain diselesaikan dalam 
hari yang sama 
b. Tom (kependekan dari tommorrow/ besok), 
dimana pengiriman dilakukan pada hari 
berikutnya. 
c. Spot, dimana pengiriman diselesaikan dalam 
tempo 48 jam setelah perjanjian.  
2.   Pasar Forward 
Kurs forward adalah nilai tukar suatu valuta 
dengan valuta lain pada suatu waktu di masa depan 
yang diquotasikan oleh bank-bank. Pasar forward 
adalah pasar yang memfasilitasi perdagangan 
kontrak forward mata uang. Menurut Kuncoro 
(1996:106), transaksi forward merupakan trasaksi 
valas dimana pengiriman mata uang dilakukan pada 
suatu tanggal tertentu di masa datang. Kurs dimana 
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transaksi forward akan di selesaikan telah ditentukan 
pada saat kedua belah pihak menyetujui kontrak 
untuk membeli dan menjual. Waktu antara 
ditetapkannya kontrak dan pertukaran mata uang 
yang sebenarnya terjadi dapat bervariasi dari dua 
minggu hingga satu tahun. Jatuh tempo kontrak 
forwad biasanya satu, dua, tiga atau enam bulan. 
Transaksi forwad biasanya terjadi apabila eksportir, 
importir atau pelaku ekonomi lain yang terlibat 
dalam pasar valas harus emmbayar atau menerima 
sejumlah mata uang asing pada suatu tanggal 
tertentu di masa mendatang. 
3.   Pasar Currency Futures 
Menurut Madura (2000:67) pasar Currency 
Futures merupakan pasar yang memfasilitasi 
perdagangan kontrak currency futures. Suatu 
kontrak currency futures menetapkan suatu volume 
standar dari suatu valuta tertentu yang akan 
dipertukarkan pada tanggal penyelesaian tertentu di 
masa depan. 
4.   Pasar Currency Options 
Menurut Madura (2000:67) pasar currency 
options merupakan pasar yang memfasilitasi 
perdagangan kontrak currncy options. Kontrak 
currncy options dapat diklasifikasikan sebagai call 
atau put. Suatu currency call options menyediakan 
hak untuk membeli suatu valuta tertentu dengan 
harga tertentu (yang dinamakan dengan strike price 
atau exercise price) dalam suatu periode waktu 
tertentu. Currency call options digunakan untuk 
meng-hedge hutag-hutang valas yang harus 
dibayarkan di masa depan. Currency put options 
memberikan hak untuk menjual suatu valuta asing 
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dengan harga tertentu dalam suatu periode waktu 
tertentu. currency put options digunakan untuk 
meng-hedge piutang-piutang valas yang akan 
diterima di masa depan.  
 
D. Pasar Euro Dollar 
Eurodollar adalah deposito satuan dollar yang 
dikuasai (dollar denominated deposits), dalam bank-bank 
komersial luar negeri dan cabang-cabang bank Amerika di 
luar negeri. 
Pasar eurodollar adalah salah satu lembaga utama 
yang berasosiasi dengan mobilitas modal jangka pendek 
internasional. Pasar eurodollar berkaitan dengan pinjaman 
dan bunga yang dihasilkan oleh deposito berjangka. Pasar 
Eurodollar bersifat ekstensif dan kompleks, karena tidak 
hanya merupakan alat untuk mentransfer dana jangka 
pendek dan jangka menengah melintasi perbatasan nasional 
akan tetapi juga meningkatkan mobilitas modal 
internasional dan beberapa fungsi penting yaitu: 
1. Pasar Eurodollar sebagai perantara keinginan penyedia  
dana dan para pemakai dana, arus internasional dari 
Eurodollar memperbaiki efisiensi ekonomi. 
2. Peran penting Eurodollar sebagai sumber dana bank-
bank komersial di Amerika Serikat berlangsung pada 
akhir tahun 1960-an. Istilah euro dollar menjadi usang 
karena tidak hanya bank-bank diluar daratan Eropa 
berpartisipasi dalam pasar Eurodollar akan tetapi 
karena bank-bank di luar Eropa juga berpartisipasi 
dalam menerbitkan satuan deposito dalam mata uang 
asing lain seperti poundsterling Inggris, guilder Belanda 
, mark Jerman, dll. 
Selama ini yang kita dengar dan mungkin juga kenal 
adalah  beberapa jenis mata uang seperti franc Perancis, 
mark Jerman atau lira Italia, semua tadi sudah tidak ada 
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karena pada tahun 1990-an beberapa negara di kawasan 
Eropa memutuskan untuk menghapus mata uang mereka 
dengan menggunakan mata uang yang sama yaitu Euro. 
Euro berlaku sejak 1 Januari 2002, beredarnya Euro diatur 
oleh Bank Central Eropa (European Central Bank-ECB ). ECB 
mengedarkan dan mengendalikan euro yang disirkulasikan 
layaknya Fed mengendalikan peredaran mata uang dollar 
dalam perekonomian Amerika Serikat.  
Keuntungan dengan menggunakan euro adalah 
membuat perdagangan menjadi lebih mudah selain itu 
orang Eropa akan lebih menghargaii sejarah dan tujuan 
bersama. Sedangkan kerugian dalam menggunakan euro 
adalah ketika suatu negara di Eropa hanya memiliki satu 
mata uang maka hanya punya satu kebijakan ekonomi tetapi 
apabila ada kebijakan bersama dan belum tentu sepaham 
maka akan dengan terpaksa mensepakati kebijakan ekonomi 
tersebut.  
 
D. Purchasing Power Parity (PPP) 
Purchasing Power Parity (PPP) atau Paritas daya beli 
adalah sebuah metode yang digunakan untuk menghitung 
sebuah alternatif nilai tukar antar mata uang dari dua 
negara. PPP mengukur berapa banyak sebuah mata uang 
dapat membeli dalam pengukuran internasional (biasanya 
dollar), karena barang dan jasa memiliki harga berbeda di 
beberapa negara. 
Ada 2 pendekatan yang dapat dilakukan: 
1. Absolute Purchasing Power Parity 
Teori ini menyatakan bahwa nilai tukar antara 
dua mata uang sama dengan perbandingan (ratio) antara 
dua tingkat harga umum kedua negara tersebut. 
Pendekatan ini didasari oleh hukum satu harga (law of one 
price) yang menyatakan bahwa dalam keadaan 
perdagangan bebas (free trade) barang-barang yang sejenis 
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seharusnya mempunyai harga yang sama di kedua 
negara (setelah dikurangi ongkos angkut), sehingga 
kemampuan membeli masing-masing mata uang menjadi 
setara 
Contoh : harga 1 kg gandum di USA = $2, harga 1 kg 
gandum di UK = ₤1, maka nilai tukar antara dollar dan 
poundsterling: ER = $2/₤ 1 = 2. 
Ada beberapa kelemahan dari “hukum satu harga 
yaitu : 
a. Biaya transportasi, hambatan perdagangan, dan biaya 
transaksi lainnya, bisa menjadi signifikan. 
b. Harus ada pasar yang kompetitif untuk barang dan 
jasa di kedua negara. 
c. Hukum satu harga hanya berlaku untuk barang yang 
diperjual-belikan; barang tidak bergerak seperti 
rumah, dan banyak layanan yang bersifat lokal, tidak 
dapat diperdagangkan antar negara. 
2.  Relative Purchasing Power Parity 
Teori ini menyatakan bahwa perubahan nilai tukar 
selama satu periode tertentu proporsional terhadap 
perubahan relatif tingkat harga di kedua negara dalam 
periode yang sama. 
Contoh : Jika tingkat harga-harga umum di negara B dari 
tahun dasar ke-tahun 1 tidak mengalami perubahan, 
sementara itu tingkat harga-harga umum di negara A 
meningkat 50%, maka menurut PPP relatif, nilai 
tukarantara mata uang negara A dan negara B (B/A) naik 
menjadi 50% (atau mata uang negara A mengalami 
depresiasi sebesar 50%) pada periode 1 dibandingkan 
pada periode dasar. 
  Beberapa kelemahan dari Relative Purchasing Power 
Parity yaitu: 
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a. Rasio antara harga barang dan jasa non-traded 
terhadap harga barang dan jasa traded lebih tinggi di 
negara-negara maju daripada di negara-negara 
berkembang. Salah satu alasannya, adalah bahwa 
teknik produksi barang dan jasa non-traded di negara 
berkembang dan negara maju relatif hampir sama, 
namun para pekerja di bidang ini di negara maju 
menerima gaji yang lebih besar dibandingkan dengan 
para pekerja pada produksi barang dan jasa traded. 
b. Selama indeks harga umum termasuk didalamnya 
barang dan jasa traded dan non-traded, dan harga-
harga barangdan jasa non-traded tidak sama dalam 
perdagangan internasional tetapi lebih tinggi di negara 
maju, maka pendekatan PPP relatif akan cenderung 
memberikan hasil bahwa mata uang negara 
berkembang dinilai terlalu rendah atau nilai tukar di 
negara berkembang mengalami undervalued. 
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BAB IX 
GLOBALISASI EKONOMI 
A.  Pengertian Globalisasi dan Globalisasi Ekonomi 
Mungkin sampai saat ini anda sudah sering 
mendengar istilah Globalisasi, bukan? Namun apakah anda 
sudah paham betul apakah pengertian globalisasi itu 
sendiri? Dalam kamus Longman Dictionary of Contemporary 
English, globalisasi yang berasal dari kata global memiliki 
arti “concerning the whole earth” yakni segala sesuatu yang 
memiliki kaitan dengan dunia internasional atau dengan 
seluruh alam semesta. Jika anda masih tidak paham tentang 
makna globalisasi sebenarnya, maka di bawah ini akan 
dijelaskan beberapa definisi tentang pengertian globalisasi 
dari para ahli yang mungkin bisa membantu. 
Pernyataan pertama tentang pengertian globalisasi ini 
diutarakan oleh Emanuel Ritcher. Ia mengatakan bahwa 
globalisasi adalah sebuah jaringan kerja global yang 
menyatukan masyarakat yang sebelumnya berpencar serta 
terisolasi menjadi saling memiliki ketergantungan dan 
mewujudkan persatuan dunia. Di lain sisi, Leonor Briones 
mengatakan bahwa globalisasi merupakan demokrasi yang 
terjalin bukan hanya pada bidang perniagaan serta ekonomi, 
tetapi juga pada keglobalan intuisi demokratis, pembangun 
sosial, hak asasi manusia, serta pergerakan wanita. 
Sedangkan John Huckle lebih menganggap globalisasi 
sebagai sebuah proses dengan kejadian, keputusan, serta 
kegiatan di salah satu bagian dunia yang menjelma menjadi 
sebuah konsekuensi signifikan bagi seluruh masyarakat di 
daerah yang jauh. 
Sementara itu, pengertian globalisasi yang lebih 
komplek diutarakan oleh Princenton N. Lyman. Ia 
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mengutarakan arti globalisasi sebagai pertumbuhan yang 
berlangsung begitu cepat dan memiliki ketergantungan 
antara negara-negara di dunia dalam hal keuangan dan 
perdagangan. Apabila ditinjau dari sisi ekonomi, globalisasi 
berarti proses pengintegrasian ekonomi beberapa bangsa 
kepada sebuah sistem ekonomi yang lebih global. 
Maka dari beberapa pernyataan tentang pengertian 
globalisasi tersebut diketahui bahwa globalisasi merupakan 
sebuah proses pengintegrasian manusia dengan semua 
aspek yang mengikutinya ke dalam sebuah kesatuan 
masyarakat yang lebih besar dan lebih utuh. Sekedar 
informasi tambahan juga, Globalisasi sebenarnya juga 
diketahui sebagai istilah lawas yang sudah bukan 
merupakan suatu fenomena baru lagi karena prosesnya 
telah terjadi sejak beberapa abad silam, tepatnya pada akhir 
abad ke-19 hingga awal abad ke-20. 
Pada zaman sekarang ini orang sering menyebut 
dengan era atau zaman globalisasi. Istilah globalisasi 
berkaitan erat dengan globe. Globe adalah tiruan bola bumi. 
Sehubungan dengan hal tersebut akhirnya muncul  istilah 
globalisasi. Globalisasi berasal dari kata global yang artinya 
meliputi seluruh dunia atau secara keseluruhan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia globalisasi adalah proses 
masuknya ke ruang lingkup dunia. Dalam globalisasi, 
peristiwa di satu negara akan mempengaruhi seluruh 
penjuru dunia. Penyebab munculnya globalisasi adalah 
kemajuan di bidang komunikasi, transportasi, dan teknologi 
informasi. Kemajuan itu mempermudah hubungan 
antarmanusia.  
Contohnya setiap orang sekarang tidak perlu pergi ke 
Eropa untuk menyaksikan sepak bola Piala Eropa, Karena 
dapat menyaksikan siaran  langsung dari televisi di rumah. 
Demikian juga jika ingin berbicara dengan temanmu di luar 
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negeri, dapat menggunakan telepon tanpa harus jauh-jauh 
menemuinya. Dahulu orang berkomunikasi melalui 
telegram dan surat biasa yang memerlukan waktu lama. 
Sekarang dapat menggunakan internet yang lebih mudah 
dan cepat.Globalisasi juga ditandai dengan munculnya 
perusahaan asing yang beroperasi di dalam negeri. 
Perusahaan tersebut dikenal dengan perusahaan 
multinasional. Contoh perusahaan  multinasional adalah 
Freeport dari Amerika Serikat dan British Petroleum dari 
Inggris, yakni perusahaan asing yang bergerak di bidang 
perminyakan. Ada pula Mc. Donalds dan Pizza Hut yang 
bergerak dibidang makanan cepat saji. Berkembangnya 
globalisasi sampai saat ini sangat didukung oleh kemajuan 
dan perkembangan teknologi dan informasi.  
Globalisasi ekonomi adalah kehidupan ekonomi global 
yang bersifat terbuka dan tidak mengenal batas-batas 
territorial, atau kewilayahan antara daerah yang satu dengan 
daerah yang lain. Disini dunia dianggap sebagai suatu 
kesatuan yang semua daerah dapat terjangkau dengan cepat 
dan mudah. Sisi perdagangan dan investaris menuju kearah 
liberalisasi kapitalisme sehingga semua orang bebas untuk 
berusaha dimana saja dan kapan saja didunia ini. Globalisasi 
perekonomian merupakan suatu proses kegiatan ekonomi 
dan perdagangan, dimana negara-negara diseluruh dunia 
menjadi suatu kekuatan pasar yang semakin terintegrasi 
dengan tanpa rintangan batas territorial negara. Globalisasi 
perekonomian mengharuskan penghapusan seluruh batasan 
dan hambatan terhadap arus modal barang dan jasa. 
Globalisasi telah melahirkan Proses globalisasi ekonomi 
adalah perubahan perekonomian dunia yang bersifat 
mendasar atau struktural dan proses ini akan berlangsung 
terus dengan laju yang akan semakin cepat mengikuti 
perubahan teknologi yang juga akan semakin cepat dan 
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peningkatan serta perubahan pola kebutuhan masyarakat 
dunia. 
 Globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin 
menipisnya batas-batas geografi dari kegiatan ekonomi atau 
pasar secara nasional atau regional, tetapi semakin 
mengglobal menjadi “satu” proses yang melibatkan banyak 
negara. Globalisasi ekonomi biasanya dikaitkan dengan 
proses internasionalisasi produksi, perdagangan dan pasar 
uang. Globalisasi ekonomi merupakan suatu proses yang 
berada diluar pengaruh atau jangkauan kontrol pemerintah, 
karena proses tersebut terutama digerakkan oleh kekuatan 
pasar global, bukan oleh kebijakan atau peraturan yang 
dikeluarkan oleh sebuah pemerintah secara individu. 
Tanda-tanda globalisasi menurut Halwani (2001:225) 
adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi dan transformasi yang semakin 
canggih 
2. Lalu lintas devisa yang semakin bebas 
3. Ekonomi negara yang makin terbuka 
4. Penggunaan secara penuh keunggulan komparatif 
dan keunggulan kompetitif tiap-tiap negara 
5. Metode produksi dan perakitan dan organisasi 
manajemen yang makin efisien 
6. Semakin pesatnya perkembangan perusahaan 
multinasional di hampir seantero dunia  
Lebih lanjut Thomas I Friedman dikutip oleh 
Halwani (2001:225) mengatakan bahwa globalisasi 
mempunyai 3 (tiga) dimensi yaitu: 
1. Dimensi idea atau ideologi yaitu “kapitalisme”. 
Dalam pengertian ini termasuk seperangkat nilai 
yang menyertainya, yaitu falsafah individualisme, 
demokrasi, dan HAM 
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2. Dimensi ekonomi, yaitu pasar bebas dengan 
seperangkat tata nilai lain yang harus membuka 
kesepakatan terbukanya arus barang dan jasa dari 
suatu negara ke negara lain. 
3. Dimensi teknologi, khususnya teknologi 
informasi. Dengan teknologi informasi akan 
terbuka batas-batas negara sehingga negara makin 
tanpa batas (borderless country) 
Sebagai perwujudan nyata dari globalisasi ekonomi 
antara lain terjadi dalam bentuk-bentuk berikut: 
1. Globalisasi produksi 
Globalisasi produksi yaitu dimana perusahaan 
berproduksi di berbagai negara, dengan sasaran agar 
biaya produksi menajdi lebih rendah. Hal ini dilakukan 
baik karena upah buruh yang rendah, tarif bea masuk 
yang murah, infrastruktur yang memadai ataupun 
karena iklim usaha dan politik yang kondusif. Dunia 
dalam hal ini menjadi lokasi manufaktur global. 
2. Globalisasi pembiayaan 
Perusahaan global mempunyai akses untuk 
memperoleh pinjaman atau melakukan investasi (baik 
dalam bentuk portofolio ataupun langsung) di semua 
negara di dunia. Sebagai contoh yaitu  PT Telkom dalam 
memperbanyak satuan sambungan telepon atau PT Jasa 
Marga dalam memperluas jaringan jalan tol telah 
memanfaatkan sistem pembiayaan dengan pola BOT 
(build-operate-transfer)bersama mitrausaha dari manca 
negara. 
3. Globalisasi tenaga kerja.  
Perusahaan global akan mampu memanfaatkan 
tenaga kerja dari seluruh dunia sesuai kelasnya, seperti 
penggunaan staff profesional diambil dari tenaga kerja 
yang telah memiliki pengalaman internasional atau 
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buruh kasar yang biasa diperoleh dari negara 
berkembang. Dengan globalisasi maka human 
movement akan semakin mudah  dan bebas. 
4. Globalisasi jaringan informasi 
Masyarakat suatu negara dengan mudah dan 
cepat mendapatkan informasi dari negara-negara di 
dunia karena kemajuan teknologi, antara lain melalui: 
TV, TV, media cetak, dll. Dengan jaringan komunikasi 
yang semakin maju telah membantu meluasnya pasar 
ke berbagai belahan dunia untuk barang yang sama. 
Sebagai contoh KFC, celana jeans levi’s, atau hamburger 
melanda pasar dimana-mana. Akibatnya selera 
masyarakat dunia -baik yang berdomisili di kota 
ataupun di desa- menuju pada selera global. 
5. Globalisasi Perdagangan 
Hal ini terwujud dalam bentuk penurunan dan 
penyeragaman tarif serta penghapusan berbagai 
hambatan non-tarif. Dengan demikian kegiatan 
perdagangan dan persaingan menjadi semakin cepat, 
ketat, dan fair. 
 
B. Liberalisasi Perdagangan 
Depresi tahun 1930-an telah menyebabkan banyak 
negara melakukan proteksi, setiap negara berusaha untuk 
mengurangi pengaruh yang tidak baik dari perkembangan 
ekonomi duniadengan menguragi ketergantungan dari luar 
negeri melalui tindakan-tindakan yang bersifat protektif. 
Amerika serikat merupakan salah satu negar yang paling 
berpengaruh saat itu jugamelakukan proteksi dengan 
menggunakan tarif terhadap importnya melalui Smoot-
Howley. Tindakan ini diikuti oleh negara-negara lain 
sehingga perdagangan bebas internasional tidak terjadi. 
Sejak dasawarsa 80-an, banyak negara berkembang yang 
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semula menerapkan strategi industrialisasi substitusi impor, 
mulai mengubah haluan dan melakukan 
liberalisasi perdagangan. Gelombang reformasi ini 
nampaknya bertolak dari terjadinya krisis 
utanginternasional, disamping itu mereka juga bercermin 
pada keberhasilan sejumlah negara berkembang yang sejak 
awal telah berorientasi ke luar dan berorientasi ekspor kini 
telah beranjak menjadi negara perekonomian baru. Secara 
umum reformasi itu meliputi penurunan dan 
penyederhanaan struktur tarif serta berbagai hambatan 
impor kuantitatif secara besar-besaran. Langkah ini secara 
drastis mulai membuka perekonomian mereka terhadap 
hubungan perdagangan antar negara yang lebih intensif. Hal 
tersebut dapat dilihat pada besarnya angka ekspor plus 
impor sebagai rasio terhadap GDP dan tingginya 
tingkat pertumbuhan perekonomian negara tersebut yang 
secara sungguh-sungguh melaksanakan liberalisasi. 
Pengertian liberalisasi perdagangan adalah kebijakan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan 
perdagangan (tarif maupun non tarif) dalam rangka 
meningkatkan kelancaran arus barang dan jasa.  Dalam 
proses membuka keran perdagangan bebas inilah Australia 
melakukan perubahan struktur (institutional arrangement).  
Struktur kelembagaan perdagangan di Australia terdiri atas 
Department of Foreign Fairs and Trade yang bertugas untuk 
mengatur kebijakan perdagangan dalam negeri dan 
kebijakan kerjasama perdagangan internasional.  Lembaga 
lainnya adalah Productivity Commission yang bertugas 
untuk memberikan analisis yang netral kepada negara dan 
dipublikasikan secara massal, Australian Competition and 
Consumer Commission yang mengatur perlindungan 
konsumen dan persaingan usaha, Australian Quarantine 
Inspection yang bertugas dalam hal karantina barang-barang 
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impor serta Australian Customs yang mengatur kepabeanan 
dan kebijakan anti dumping.  
Liberalisasi perdagangan adalah satu hal yang 
dewasa ini gencar dilakukan oleh berbagai negara.  Salah 
satu negara yang mulai menata sektor perdagangannya 
dalam menghadapi perdagangan bebas adalah Australia. 
Australia mengadakan perombakan besar dalam struktur 
perdagangan dalam negerinya. Perubahan sektor 
perdagangan ini tidak terlepas dari goncangnya 
perekonomian Australia akibat melemahnya harga emas 
pada dekade 1980an. Pada saat itu, Australia merupakan 
penghasil emas terbanyak di dunia, ekonomi negeri ini 
sepenuhnya bergantung pada hasil tambang berupa emas.  
Pada masa itu Australia merupakan negara dengan GDP 
tertinggi di seluruh dunia. 
Melemahnya harga emas berarti pula GDP dan 
kesejahteraan Australia akan berkurang, oleh karena itu 
Australia memulai perkembangan sektor peternakan yang 
sampai sekarang merupakan komoditi unggulan bagi negara 
ini. Sejak dari awal perkembangan sektor peternakan ini, 
Australia menetapkan kebijakan protektif yaitu dengan 
memberikan dukungan sebesar-besarnya terhadap industri 
peternakan.  Kebijakan ini berlangsung sampai dengan 
dekade 1990an.  Australia, seperti juga Uni Eropa selalu 
berlindung di bawah kebijakan tarif selama bertahun-tahun, 
subsidi terhadap peternak pun diberikan dalam jumlah yang 
besar. Akan tetapi, dengan masuknya Australia ke dalam 
organisasi perdagangan dunia (WTO) maka konsekuensi 
yang harus diterima adalah dihapuskannya kebijakan tarif 
terhadap barang-barang impor. 
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C. Dampak Globalisasi Perdagangan Internasional 
Bagi Negara Dunia Ketiga  
 
Dengan retorika politik yang anti-politik, menurut 
Hirts dan Thompson, ekonomi global membiarkan 
perusahaan-perusahaan dan pasar-pasar mengalokasikan 
faktor-faktor produksinya sampai ke tingkat tertingginya, 
perdagangan bebas,. Perusahaan-perusahaan transnasional 
dan pasar modal dunia membebaskan bisnis dari kekuasaan 
politik tanpa distorsi oleh intervensi negara, dan diganti 
dengan “de-militerisasi”. Konklusi dari pandangan ini 
adalah aktivitas bisnis adalah yang primer dan kekuasaan 
politik tidak punya peran lain kecuali perlindungan sistem 
perdagangan bebas dunia. Akibatnya, peran negara sebagai 
alat untuk mensejahterakan rakyat semakin tereduksi oleh 
kekuatan pasar yang tidak mempunyai agenda sosial dan 
usaha pengentasan kemiskinan. Kondisi ini berimplikasi 
terhadap, pertama, relasi sosial diukur dari pendekatan dan 
solusi pasar. Kedua, prinsip ekonomi pasar dijadikan tolok 
ukur untuk mengevaluasi berbagai kebijakan, yang 
selanjutnya akan melahirkan arogansi kekuatan kapital dan 
negara berperan sebagai “tukang stempel” bagi mereka.  
Menurut Claus Offe, akumulasi modal menjadi 
prasyarat isi material kelembagaan negara. Dalam konteks 
perekonomian negara, liberalisasi dapat melahirkan dampak 
yang bersifat negatif maupun positif, tergantung 
kemampuan daya saing yang dihasilkan. Tetapi, melihat 
jeratan hutang dan hambatan  non-tarif yang sengaja 
diciptakan terjadi saat ini, Letter of Intent (LoI) yang sangat 
merugikan-misal, Indonesia harus menghapus subsidi 
tertentu supaya proses pencairan kredit lancar, dan arogansi 
WTO yang berpihak kepada kepentingan negara negara 
maju dengan menelurkan kebijakan yang menguntungkan 
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mereka dan merugikan negara ketiga (misal: penghapusan 
subsidi pangan terhadap negara dunia ketiga). Ketimpangan 
ini sebagai akibat sistem pengambilan keputusan yang 
didasari atas kepemilikan saham dimana negara maju 
tersebut mempunyai 67% lebih saham didalamnya, maka 
negara dunia ketiga akan semakin berat dan harus siap 
dengan kondisi terpuruk sebagai akibat kekejaman sistem 
yang ada. Selain itu, keputusan akan mengurangi agenda 
sosial negara, dan diganti dengan agenda pasar yang 
“kejam” sebagai parameter keberhasilan akan menghantui 
setiap negara dunia ketiga. Kondisi ini disebabkan oleh 
keterbatasan sarana infrastruktur dan suprastruktur yang 
belum terkondisikan sedemikian rupa untuk menghadapi 
hal itu. Perampokan terhadap kekayaan negara harus siap 
mereka hadapi, ditandai masuknya perusahaan 
transnasional dan multinasional yang mempunyai kapital 
lebih dibanding kekuatan negara untuk melawannya.  
Menurut hasil survey corporate watch (2000), dua ratus 
perusahaan teratas menciptakan ekonomi global apartheid, 
bukan perkampungan ekonomi global, dan penjualan 200 
perusahaan teratas lebih besar daripada ekonomi kolektif 
seluruh negara minus sembilan negara terbesar, maka 
ancaman terhadap kedaulatan negara akan menjadi 
kenyataan apabila negara hanya sebagai “penonton” saja. 
Para MNC dan TNC tersebut dapat hidup nyaman karena 
mereka berlindung dibalik keputusan WTO yang 
mempunyai kekuatan mengikat dan lebih besar daripada 
kekuatan yang dimiliki oleh PBB untuk memaksakan suatu 
resolusi. Negara-negara maju juga mempunyai kepentingan 
dibaliknya, yaitu agenda penaklukan kembali pasar dalam 
negeri negara-negara dunia ketiga merupakan tujuan 
mendasar dibalik tekanan kekuatan negara-negara 
imperialis terhadap “pasar bebas”.  
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Penghapusan tarif impor terhadap seluruh anggota 
WTO memaksa penghapusan satu-satunya bentuk proteksi 
yang tersisa oleh negara-negara dunia ketiga terhadap 
penetrasi pasar dalam negeri mereka oleh kekuatan-
kekuatan imperialis. Tetapi negara-negara imperialis dapat 
membatasi penetrasi terhadap pasar dalam negeri mereka 
terhadap ekspor dari negara-negara dunia ketiga melalui 
penerapan serangkaian hambatan-hambatan non-tarif yang 
kokoh. Dan agenda pemberdayaan ekonomi rakyat akan 
semakin terpuruk akibat desakan kuat dari komoditas-
komoditas asing yang sudah jelas telah mengekspansi secara 
simultan, dan benturan antara pemberdayaan ekonomi 
rakyat dengan pasar bebas pun tidak dapat terelakkan. 
dampak positif yang dapat diambil dari liberalisasi 
perdagangan versi WTO ini tidak mempunyai peran 
signifikan dalam usaha peningkatan sumber daya yang ada 
maupun produk yang akan dihasilkan adanya akibat 
“benteng besi” yang dipasang oleh negara maju, yaitu 
hambatan non-tarif. Selain itu, hanya akan dapat dinikmati 
oleh segelintir kelompok-kelompok tertentu saja yang 
mempunyai kekuatan kapital lebih, dan sebagian besar 
lainnya dirugikan karena mereka dijadikan tidak produktif 
dan hanya dijadikan sebagai konsumen yang baik. Oleh 
karena itu, negara dunia ketiga harus bahu-membahu dalam 
menciptakan tata dunia yang adil dengan menggalang 
seluruh kekuatan yang tersedia, baik dalam bentuk 
kebijakan maupun koalisi untuk penyusunan skenario 
ekonomi dunia yang adil agar eksploitasi tidak terjadi 
kembali.  
Bagi seluruh anggota WTO, suka atau tidak suka 
mereka harus masuk dalam liberalisasi perdagangan yang 
membebaskan masuknya komoditas asing tanpa intervensi 
negara. Dilihat dari kondisi negara dunia ketiga saat ini 
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yang tersistematis dieksploitasi, maka tantangan terhadap 
liberalisasi ini menjadi sangat berat. Tantangan ini dapat 
dianalogikan dengan beberapa ilustrasi Hadi Soesastro 
(LIPI, 1999). Ilustrasi mengenai kondisi yang dihadapi oleh 
Indonesia terhadap globalisasi, yaitu efisiensi paling 
optimum sehingga akan menciptakan daya saing yang 
cukup tinggi di pasar global supaya dapat bersaing dalam 
perekonomian yang kompetitif. Optimalisasi harus 
direalisasikan, karena negara dunia ketiga dalam produksi 
dan pemasaran harus berlandaskan pada kemampuan 
menciptakan barang yang laku dan berdaya saing tinggi 
diseluruh dunia dengan memanfaatkan teknologi dan 
informasi sebagai basis pengembangan.  
Ada beberapa keuntungan liberalisasi perdagangan 
internasional bagi negara-negara berkembang berdasarkan 
teori pertumbuhan endogen, antara lain: 
1. Liberalisasi perdagangan akan memungkinkan negara 
berkembang menyerap teknologi negara maju dalam 
kecepatan yang lebih tinggi, dengan kata lain dalam 
kondisi seperti itu alih teknologi akan berlangsung lebih 
lancar. 
2. Melalui hubungan dagang yang lebih terbuka, manfaat 
riset dan pengembangan yang biasanya hanya dilakukan 
di negara maju (karena biayanya mahal) akan mengalir 
lancar ke negara berkembang. 
3. Volume perdagangan yang lebih tinggi akan memacu 
skala ekonomis dalam produksisehingga meningkatkan 
margin laba bagi para pengusaha di negara berkembang 
serta menciptakan insentif tambahan dalam melakukan 
investasi. 
4. Penghapusan hambatan perdagangan akan mengurangi 
distorsi harga yang menjurus pada pendayagunaan 
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segenap faktor produksi secara lebih efisien di semua 
sektor ekonomi di negara yang bersangkutan. 
5. Merangsang spesialisasi lebih lanjut dan akan memacu 
terselenggaranya kegiatan-kegiatan produksi yang lebih 
efisien khususnya dalam sektor  produksi antara yang 
menjadi input bagi sektor lain. 
 
D. Pengaruh  Globalisasi terhadap Perekonomian 
Indonesia 
 
Sebelum membahas tentang pengaruh globalisasi 
pada perekonomian Indonesia, mesti kita harus paham apa 
yang dimaksud dengan globalisasi. Globalisasi adalah suatu 
proses di mana antarindividu, antarkelompok, dan 
antarnegara saling berinteraksi, bergantung, terkait, dan 
mempengaruhi satu sama lain yang melintasi batas Negara. 
Sedangkan Globalisasi Perekonomian merupakan suatu 
proses kegiatan ekonomi dan perdagangan, dimana negara-
negara di seluruh dunia menjadi satu kekuata pasar yang 
semakin terintegrasi dengan tanpa rintangan batas 
teritorial negara. Globalisasi perekonomian mengharuskan 
penghapusan seluruh batasan dan hambatan terhadap arus 
modal, barang dan jasa. 
Ketika globalisasi ekonomi terjadi, batas-batas suatu 
negara akan menjadi kabur dan keterkaitan antara ekonomi 
nasional dengan perekonomian internasional akan semakin 
erat. Globalisasi perekonomian di satu pihak akan membuka 
peluang pasar produk dari dalam negeri ke pasar 
internasional secara kompetitif, sebaliknya juga membuka 
peluang masuknya produk-produk global ke dalam pasar 
domestik. contoh nyata dari pengaruh globalisasi ini adalah 
adanya pasar bebas. Yaitu dengan tumbuhnya produk-
produk luar negeri yang membuat produk Indonesia kalah 
saing dipasaran. Ini akibat dari orang-orang Indonesia yang 
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berpikir bahwa produk-produk luar negeri lebih berkualitas 
baik daripada produk dalam negeri. Tanpa adanya 
pengembangan produk, sudah pasti produk mereka tidak 
akan bisa laku di pasaran. Terlebih sejak CAFTA (China Asia 
Free Trade Assosiation) diberlakukan, barang–barang dari 
China mulai membanjiri pasar Indonesia. Tidak hanya 
bentuk serta tampilan produk yang menarik, namun juga 
harga yang ditawarkan sangat murah bila dibandingkan 
dengan produk–produk buatan Indonesia. Bagi beberapa 
pelaku industri, terutama yang selama ini mengandalkan 
bahan baku import dari China, malah menjadi pihak yang 
diuntungkan atas masuknya Indonesia ke dalam pasar bebas 
Asia. Mereka bisa mendapatkan bahan baku dengan harga 
yang jauh lebih murah karena dilakukannya perjanjian 
penghapusan tarif import sehingga bisa menekan banyak 
biaya yang harus mereka keluarkan. Dengan mendapatkan 
bahan baku yang murah, maka secara otomatis kegiatan 
industri bisa semakin berkembang. Itu merupakan contoh 
positif dari pengaruh globalisasi pada perkembangan 
ekonomi Indonesia. 
Dampak positif globalisasi terhadap perekonomian 
Indonesia antara lain: 
1. Semakin terbukanya pasar untuk produk-produk 
ekspor, dengan catatan produk ekspor Indonesia 
mampu bersaing di pasar internasional. Hal ini 
membuka kesempatan bagi pengusaha di Indonesia 
untuk melahirkan produk-produk berkualitas, 
kreatif, dan dibutuhkan oleh pasar dunia. 
2. Semakin mudah mengakses modal investasi dari 
luar negeri. Apabila investasinya bersifat langsung, 
misalnya dengan pendirian pabrik di Indonesia 
maka akan membuka lapangan kerja. Hal ini bisa 
mengatasi kelangkaan modal di Indonesia 
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3. Semakin mudah memperoleh barang-barang yang 
dibutuhkan masyarakat dan belum bisa diproduksi 
di Indonesia 
4. Semakin meningkatnya kegiatan pariwisata, 
sehingga membuka lapangan kerja di bidang 
pariwisata sekaligus menjadi ajang promosi produk 
Indonesia. 
Dampak negatif globalisasi bagi kegiatan ekonomi di 
Indonesia terutama bersumber dari ketidaksiapan ekonomi 
Indonesia dalam persaingan yang semakin bebas. Berikut 
adalah dampak negatif globalisasi terhadap perekonomian 
adalah : 
1. Kemungkinan hilangnya pasar produk ekspor 
Indonesia karena kalah bersaing dengan produksi 
negara lain yang lebih murah dan berkualitas. 
Misalnya produk pertanian kita kalah jauh dari 
Thailand.   
2. Membanjirnya produk impor di pasaran Indonesia 
sehingga mematikan usaha-usaha di Indonesia. 
Misalnya, ancaman produk mainan Cina yang lebih 
murah bagi industri mainan di tanah air. 
3. Ancaman dari sektor keuangan dunia yang semakin 
bebas dan menjadi ajang spekulasi. Investasi yang 
sudah ditanam di Indonesia bisa dengan mudah 
ditarik atau dicabut jika dirasa tidak lagi 
menguntungkan. Hal ini bisa memengaruhi 
kestabilan ekonomi. 
4. Ancaman masuknya tenaga kerja asing (ekspatriat) 
di Indonesia yang lebih profesional SDM-nya. 
Lapangan kerja di Indonesia yang sudah sempit jadi 
semakin sempit. 
Maka dari itu sebaiknya kita sebagai warga 
Indonesia yang mencintai Indonesia wajib hukumnya untuk 
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mendukung Indonesia agar bisa sejahtera. Misalnya dengan 
membeli produk dalam negeri karena pasar kita yang sudah 
tersaingi oleh pasar luar negeri di era globalisasi ini. 
Globalisasi membawa pengaruh positif terhadap Indonesia, 
tetapi tidak kalah juga dengan contoh yang telah disebutkan 
diatas dampak negatifnya. Dalam hal Globalisasi ini, peran 
pemerintah dalam suatu negara sangat diperlukan, 
mengingat segala aspek yang dilakukan adalah demi 
tercapainya suatu keadaan negara yang lebih baik. 
Pemerintah perlu menyikapi kehadiran globalisasi disini 
secara intensif dan berkelanjutan (berkala). Karena 
dampak/pengaruh negatif dari globalisasi ini jika dibiarkan 
secara terus menerus maka sama saja akan memutarbalikkan 
keadaan bahkan membuat keadaan (kehidupan masyarakat) 
Indonesia semakin terpuruk. Kesenjangan dan ketimpangan 
akan terjadi dan akan terus terjadi, baik antar wilayah, 
maupun kedudukan sosial di Indonesia. 
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BAB X 
ORGANISASI DAN KERJASAMA INTERNASIONAL 
A.  Pengertian Organisasi Internasional 
Organisasi Internasional atau yang disebut 
“multilateralisme” adalah suatu istilah hubungan 
internasional yang menunjukkan kerja sama antar beberapa 
Negara. Pendukung utama multilateralisme secara 
tradisional adalah Negara-negara berkekuatan menengah. 
Negara-negara besar sering bertindak secara unilateral 
(sepihak)  sedangkan Negara kecil hanya memiliki sedikit 
kekuatan langsung terhadap urusan internasional. Dalam 
filosofi politis, lawan dari multilateralisme adalah 
unilateralisme. Indonesia termasuk kedalam beberapa 
organisasi internasional yang ada didunia salah satunya 
ASEAN dan PBB. Keanggotaan Indonesia pada Organisasi 
Internasional  diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 
antara lain: 
1. Secara Politik 
Dapat mendukung proses demokratisasi, 
memperkokoh persatuan dan kesatuan, mendukung 
terciptanya kohesi sosial, meningkatkan pemahaman dan 
tolenrasi terhadap perbedaan, mendorong terwujudnya 
tata pemerintah yang baik, mendorong penghormatan, 
perlindungan dan pemajuan HAM di Indonesia.  
2. Secara Ekonomi dan Keuangan 
Mendorong pertumbuhan dan stabilitas ekonomi 
yang berkelnajutan, meningkatkan daya saing, 
meningkatkan kemampuan IPTEK, menigkatkan 
kapasitas nasional dalam upaya pencapaian 
pembangunan nasional, mendorong peningkatan 
197 
 
nasional, mendatangkan bantuan teknis, grant dan 
bantuan lain yang tidak meningkat. 
3. Secara Sosial Budaya 
Menciptakan saling pengertian antar bangsa, 
meningkatkan derajat kesehatan, pendidikan, mendorog 
pelestarian budaya lokal dan nasional, mendorong upaya 
perlindungan dan hak-hak pekerja migrant, menciptakan 
stabiliras nasional, regional dan internasional. 
4. Secara Segi Kemanusiaan 
Mengembangkan early warning sistem di wilayah 
rawan bencana, meningkatkan capacity building di 
bidang penanganan bencana, membatu proses 
rekontruksi dan rehabilitasi daerah bencana, 
mewujudkan citra positif Indonesia di masyarakat 
internasional, dan mendorong pelestarian lingkungan 
hidup dan mendorong keterlibatan berbagai pihak dalam 
usaha-usaha pelestarian lingkungan hidup. 
 
B. Organisasi Keuangan Internasional 
Lembaga Keuangan Internasional adalah lembaga 
keuangan yang telah ditetapkan oleh lebih dari satu negara, 
dan merupakan subyek hukum internasional. Pemiliknya 
atau pemegang saham umumnya pemerintah nasional, 
meski lain lembaga-lembaga internasional dan organisasi 
lain kadang-kadang sosok sebagai pemegang saham. Jenis 
dari Lembaga Keuangan Internasional ada beberapa yaitu 
Bank Dunia, IMF, IDB, ADB dsb.  
Adapun fungsi dan tujuan dari macam–macam 
lembaga ini juga berbeda satu dengan yang lainnya. Seperti 
Bank Dunia yang mempunyai fungsi dan tujuan untuk 
memberikan pinjaman leverage ke negara-negara 
berkembang untuk program modal. Bank dan memiliki 
tujuan untuk mengurangi kemiskinan. Bank Dunia 
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mendapatkan dana untuk operasinya terutama melalui 
penjualan IBRD AAA-rated obligasi di pasar keuangan 
dunia. IBRD pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan 
pinjaman, dengan memanfaatkan pinjaman sendiri modal 
disetor, ditambah investasi dari “float”. Sebagai organisasi 
politik, Bank Dunia harus memenuhi tuntutan dari donor 
dan pinjaman pemerintah, pasar modal swasta, dan 
organisasi internasional lainnya. Sebagai organisasi yang 
berorientasi aksi, itu harus netral, yang mengkhususkan diri 
dalam bantuan pembangunan, bantuan teknis, dan 
pinjaman. Sedangkan untuk Dana Moneter Internasional 
(IMF) adalah sebuah organisasi internasional yang 
mengawasi sistem keuangan global dengan mengikuti 
kebijakan makroekonomi dari negara-negara anggota, 
terutama mereka yang memiliki dampak terhadap nilai 
tukar dan neraca pembayaran. IMF mempunyai tujuan 
untuk menstabilkan nilai tukar dan membantu 
pembangunan kembali di dunia sistem pembayaran 
internasional. Bank Pembangunan Asia (ADB) adalah bank 
pembangunan daerah yang didirikan pada tahun 1966 untuk 
mempromosikan pembangunan ekonomi dan sosial di 
negara-negara Asia dan Pasifik melalui pinjaman dan 
bantuan teknis. Visi ADB merupakan wilayah yang bebas 
dari kemiskinan. Misinya adalah untuk membantu negara-
negara anggota berkembang mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan kualitas kehidupan warganya. Jenis lembaga 
keuangan yang lain adalah Bank Pembangunan Islam yaitu 
lembaga keuangan internasional yang didirikan tahun 
mengikut Intent Pernyataan yang dikeluarkan oleh Menteri 
Keuangan Konferensi Negara-negara Muslim yang 
diselenggarakan di Jeddah pada Q’adah Dzul 1393H, sesuai 
dengan Desember 1973. Dan tujuannya adalah untuk 
mendorong pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial 
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negara-negara anggota dan masyarakat muslim baik secara 
perorangan maupun bersama-sama sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yaitu, Hukum Islam. 
 
C. Bentuk-bentuk Lembaga Keuangan Internasional 
 
1. Bank Dunia 
 
Bank Dunia adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan sebuah lembaga keuangan internasional 
yang memberikan pinjaman leverage ke negara-negara 
berkembang untuk program modal.Bank Dunia memiliki 
tujuan untuk mengurangi kemiskinan. Bank Dunia 
berbeda dari Kelompok Bank Dunia, di Bank Dunia 
hanya terdiri dari dua lembaga: Bank Internasional untuk 
Rekonstruksi dan Pembangunan (IBRD) dan International 
Development Association (IDA), sedangkan yang kedua 
mencakup kedua selain tiga :International Finance 
Corporation (IFC), Multilateral Investment Guarantee 
Agency (MIGA), dan Pusat Internasional untuk 
Penyelesaian Perselisihan Investasi (ICSID). 
Tujuan Pembangunan Milenium: 
Bank Dunia saat ini fokusnya adalah pada 
pencapaian Millenium Development Goals (MDGs), 
pinjaman terutama untuk “negara berpendapatan 
menengah” pada suku bunga yang mencerminkan mark-
kecil sendiri di atas (AAA-rated) pinjaman dari pasar 
modal; sementara IDA rendah atau tidak memberikan 
bunga pinjaman dan hibah untuk negara-negara 
berpenghasilan rendah dengan sedikit atau tanpa akses 
ke pasar kredit internasional. IBRD adalah berbasis pasar 
organisasi nirlaba, menggunakan rating kredit yang 
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tinggi untuk menebus yang relatif rendah tingkat bunga 
pada pinjaman, sedangkan IDA didanai terutama oleh 
periodik “replenishments” (hibah) memutuskan untuk 
lembaga dengan yang lebih makmur negara-negara 
anggota. Bank misi untuk membantu negara-negara 
berkembang dan penduduknya untuk mencapai 
pembangunan dan pengurangan kemiskinan, termasuk 
pencapaian MDGs, dengan membantu negara-negara 
mengembangkan sebuah lingkungan untuk investasi, 
pekerjaan dan pertumbuhan berkelanjutan, sehingga 
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui investasi dan 
pemberdayaan masyarakat miskin untuk berbagi buah 
dari pertumbuhan ekonomi. Bank Dunia melihat lima 
faktor kunci yang diperlukan untuk pertumbuhan 
ekonomi dan penciptaan lingkungan bisnis yang 
memungkinkan sebagai: 
1. Membangun kapasitas: Memperkuat pemerintah dan 
pejabat pemerintah mendidik. 
2. Infrastruktur penciptaan: pelaksanaan hukum dan 
sistem peradilan untuk dorongan bisnis, perlindungan 
dan hak milik individu dan menghormati kontrak. 
3. Pengembangan Sistem Keuangan: pembentukan 
sistem yang kuat mampu mendukung upaya dari 
kredit mikro untuk pembiayaan usaha perusahaan 
yang lebih besar. 
4. Memerangi korupsi : Dukungan untuk negara-negara 
‘upaya pemberantasan korupsi. 
5. Penelitian, Konsultasi dan Pelatihan: Bank Dunia 
menyediakan platform untuk penelitian tentang isu-
isu pembangunan, konsultasi dan melaksanakan 
program-program pelatihan (berbasis web, on line, 
tele-/video conferencing dan ruang kelas berbasis) 
terbuka untuk mereka yang tertarik dari akademisi, 
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mahasiswa, pemerintah dan organisasi non-
pemerintah (LSM) perwira dll 
Bank mendapatkan dana untuk operasinya 
terutama melalui penjualan IBRD AAA-rated obligasi di 
pasar keuangan dunia. IBRD pendapatan yang dihasilkan 
dari kegiatan pinjaman, dengan memanfaatkan pinjaman 
sendiri modal disetor, ditambah investasi dari “float”. 
The IDA memperoleh mayoritas dana dari empat puluh 
negara-negara donor yang menggantikan dana bank 
setiap tiga tahun, dan dari pengembalian pinjaman, yang 
kemudian menjadi tersedia untuk kembali pinjaman. 
Bank Dunia aktif dalam bidang-bidang berikut: 
1. Pertanian dan Pembangunan Pedesaan 
2. Konflik dan Pengembangan 
3. Operasi dan Kegiatan Pembangunan 
4. Kebijakan Ekonomi 
5. Pendidikan 
6. Energi 
7. Lingkungan 
8. Sektor Keuangan 
9. Jender 
10. Governance 
11. Kesehatan, Nutrisi dan Populasi 
12. Industri 
13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
14. Informasi, Komputasi dan Telekomunikasi 
15. Ekonomi dan Perdagangan Internasional 
16. Tenaga Kerja dan Perlindungan Sosial 
17. Hukum dan Keadilan 
18. Ekonomi Makro dan Pertumbuhan Ekonomi 
19. Pertambangan 
20. Penanggulangan Kemiskinan 
21. Kemiskinan 
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22. Sektor Swasta 
23. Sektor Publik Governance 
24. Rural Development 
25. Pembangunan Sosial 
26. Perlindungan Sosial 
27. Perdagangan 
28. Transportasi 
29. Pembangunan Perkotaan 
30. Pengairan 
31. Air Minum dan Sanitasi 
Kritik untuk Bank Dunia : 
Dunia telah lama dikritik oleh organisasi-
organisasi non-pemerintah, seperti kelompok hak-hak 
adat Survival International, dan akademisi, termasuk 
mantan Kepala Ekonom Joseph Stiglitz yang sama-sama 
kritis terhadap Dana Moneter Internasional, AS 
Departemen Keuangan, AS dan lain-lain negosiator 
perdagangan negara-negara maju.  Para kritikus 
berpendapat bahwa apa yang disebut pasar bebas 
kebijakan reformasi yang Bank pendukung sering 
membahayakan pembangunan ekonomi jika 
dilaksanakan dengan buruk, terlalu cepat ( “shock 
therapy”), dalam urutan yang salah atau lemah, ekonomi 
kompetitif. 
Dalam Masters of Illusion: Bank Dunia dan Kemiskinan 
Bangsa-Bangsa (1996), Catherine Caufield berpendapat 
bahwa asumsi dan struktur Bank Dunia merugikan 
negara-negara selatan. Caufield dikritik resep yang 
diformulasikan dari “pembangunan”. Bank Dunia, 
berbagai bangsa dan daerah yang tidak bisa dibedakan 
dan siap untuk menerima “obat seragam pembangunan”. 
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Dia berpendapat bahwa untuk mencapai keberhasilan 
bahkan sederhana, praktik Barat yang diadopsi dan 
struktur ekonomi tradisional dan nilai-nilai ditinggalkan 
Asumsi kedua adalah bahwa negara-negara miskin tidak 
dapat memodernisasi tanpa uang dan nasihat dari luar 
negeri. 
Sejumlah intelektual di negara-negara berkembang 
berpendapat bahwa Bank Dunia secara mendalam terlibat 
dalam cara-cara kontemporer donor dan LSM 
imperialisme, dan bahwa fungsi kontribusi intelektual 
untuk menyalahkan orang miskin untuk kondisi mereka. 
Salah satu kritik yang paling kuat dari Bank Dunia 
telah menjadi cara yang diatur. Sementara Bank Dunia 
mewakili 186 negara, dijalankan oleh sejumlah kecil 
negara-negara kuat secara ekonomis. Negara-negara ini 
memilih kepemimpinan dan manajemen senior Bank 
Dunia, dan kepentingan mereka mendominasi bank. 
Bank Dunia memiliki peran ganda yang 
kontradiktif: bahwa sebuah organisasi politik dan 
organisasi yang praktis. Sebagai organisasi politik, Bank 
Dunia harus memenuhi tuntutan dari donor dan 
pinjaman pemerintah, pasar modal swasta, dan organisasi 
internasional lainnya. Sebagai organisasi yang 
berorientasi aksi, itu harus netral, yang mengkhususkan 
diri dalam bantuan pembangunan, bantuan teknis, dan 
pinjaman. Bank Dunia kewajiban negara-negara donor 
dan pasar modal swasta telah menyebabkan untuk 
mengadopsi kebijakan yang menentukan bahwa 
kemiskinan yang terbaik adalah diatasi dengan 
penerapan “pasar” kebijakan-kebijakan. 
Tahun 1990-an, Bank Dunia dan IMF memalsukan 
Konsensus Washington, kebijakan yang termasuk 
deregulasi dan liberalisasi pasar, privatisasi dan 
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downscaling pemerintah. Meskipun Konsensus 
Washington dikandung sebagai kebijakan yang terbaik 
akan mendorong pembangunan, itu dikritik karena 
mengabaikan keadilan, pekerjaan dan bagaimana 
reformasi seperti privatisasi dilaksanakan. Banyak 
sekarang setuju bahwa Konsensus Washington 
menempatkan terlalu banyak tekanan pada pertumbuhan 
GDP, dan tidak cukup pada pertumbuhan atau permanen 
pada pertumbuhan apakah memberikan kontribusi 
terhadap standar kehidupan yang lebih baik. 
Beberapa analisis menunjukkan bahwa Bank Dunia 
telah meningkatkan kemiskinan dan telah merugikan 
lingkungan, kesehatan masyarakat dan keragaman 
budaya. Beberapa kritik juga menyatakan bahwa Bank 
Dunia telah secara konsisten menekan neoliberal agenda, 
memaksakan kebijakan di negara-negara berkembang 
yang telah merusak , destruktif dan anti-pembangunan. 
Hal ini juga telah diusulkan bahwa Bank Dunia 
adalah sebuah alat untuk mempromosikan kepentingan-
kepentingan AS atau Barat di wilayah tertentu di dunia. 
Bahkan negara-negara Amerika Selatan telah membentuk 
Bank Selatan untuk mengurangi pengaruh AS di 
kawasan.  Kritik bank, bahwa Presiden selalu merupakan 
warga negara Amerika Serikat, ditunjuk oleh Presiden 
Amerika Serikat ( meskipun tunduk pada “persetujuan” 
dari negara-negara anggota lainnya). Ada tuduhan 
bahwa struktur pengambilan keputusan yang tidak 
demokratis seperti AS mempunyai hak veto pada 
beberapa keputusan konstitusional dengan hanya lebih 
dari 16% saham di bank; Keputusan hanya dapat 
disahkan dengan suara dari negara-negara yang 
sahamnya total lebih dari 85% dari saham bank. Sebuah 
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kritik lebih lanjut mengenai manajemen internal dan cara 
di mana Bank Dunia dikatakan kurangnya akuntabilitas. 
Kritik Bank Dunia sering mengambil bentuk protes 
seperti yang terlihat dalam beberapa peristiwa-peristiwa 
seperti Bank Dunia Oslo 2002 Protes,yang Oktober 
Pemberontakan, dan Pertempuran Seattle. seperti 
demonstrasi telah terjadi di seluruh dunia, bahkan di 
antara Brasil Kayapo orang. Pada tahun 2008, sebuah 
laporan Bank Dunia yang menemukan bahwa biofuel 
telah mendorong harga pangan naik 75% itu tidak 
diterbitkan Pejabat mengaku bahwa mereka percaya itu 
ditekan untuk menghindari memalukan saat itu Presiden 
Amerika Serikat, George W. Bush. 
2.  IMF 
Dana Moneter Internasional (IMF) adalah sebuah 
organisasi internasional yang mengawasi sistem 
keuangan global dengan mengikuti kebijakan 
makroekonomi dari negara-negara anggota, terutama 
mereka yang memiliki dampak terhadap nilai tukar dan 
neraca pembayaran.. Ini adalah suatu organisasi yang 
dibentuk dengan tujuan yang dinyatakan menstabilkan 
nilai tukar internasional dan memfasilitasi pembangunan 
ini juga menawarkan sangat leveraged pinjaman, 
terutama kepada negara-negara miskin. 
Dalam status pendirian IMF disebut enam tujuan 
yang ingin dicapai oleh IMF, yaitu: 
a. Untuk memajukan kerjasama moneter internasional 
dengan jalan mendirikan lmbaga. 
b. Untuk mempeluas perdagangan dan investasi dunia 
c. Untuk memajukan stabilitas kurs valuta asing 
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d. Untuk mengurangi dan membatasi praktek-praktek 
pembatasan terhadap pembayaran internasional 
e. Untuk menyediakan dana yang dapat dipinjamkan 
dalam bentuk pinjaman jangka pendek atau jangka 
menegah yang dibutuhkan guna mempertahankan 
kurs valuta asing yang stabil selama neraca 
pembayaran mengalami deficit yang sifatnya 
sementara sampai dapat diatasi dengan jalan 
menyesuaikan tingginya kurs devisa. 
f. Untuk memperpendek dan memperkecil besarnya 
deficit atau surplus neraca pembayaran. 
Organisasi dan Tujuan: 
Dana Moneter Internasional telah dibuat pada 
bulan Juli 1944, awalnya dengan 45 anggota, dengan 
tujuan untuk menstabilkan nilai tukar dan membantu 
pembangunan kembali di dunia sistem pembayaran 
internasional. Negara menyumbang ke kolam renang 
yang bisa dipinjam dari, pada dasar sementara, oleh 
negara-negara dengan ketidakseimbangan pembayaran 
(Condon, 2007). IMF penting ketika pertama kali 
diciptakan karena dunia membantu menstabilkan sistem 
ekonomi IMF tetap penting karena bekerja untuk 
meningkatkan perekonomian negara-negara anggotanya. 
IMF menggambarkan dirinya sebagai “sebuah 
organisasi dari 186 negara (per 29 Juni 2009), bekerja 
untuk membina kerjasama moneter global, aman 
stabilitas keuangan, memfasilitasi perdagangan 
internasional, mempromosikan kerja tinggi dan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan 
mengurangi kemiskinan “. Dengan pengecualian Taiwan 
(dikeluarkan tahun 1980), Korea Utara, Kuba (kiri pada 
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tahun 1964), Andorra, Monako, Liechtenstein, Tuvalu dan 
Nauru, semua negara anggota PBB berpartisipasi 
langsung dalam IMF. Negara anggota diwakili pada 24-
anggota Dewan Eksekutif (lima Eksekutif Direksi 
diangkat oleh lima anggota dengan quota terbesar, 
sembilan belas Direktur Eksekutif dipilih oleh anggota 
yang tersisa), dan semua anggota menunjuk seorang 
Gubernur kepada IMF Dewan Gubernur. 
Kritik 
Dua kritik dari ekonom telah bantuan keuangan 
yang selalu terikat pada apa yang disebut “prasyarat”, 
termasuk Structural Adjustment Program (SAP). Hal ini 
menyatakan bahwa prasyarat (target kinerja ekonomi 
yang didirikan sebagai prakondisi untuk pinjaman IMF) 
menghambat stabilitas sosial dan karenanya menghambat 
tujuan yang dinyatakan IMF, sementara Structural 
Adjustment Program mengarah pada peningkatan 
kemiskinan di negara-negara penerima. 
Salah satu kondisi SAP utama ditempatkan pada 
negara-negara bermasalah adalah bahwa pemerintah 
menjual sebanyak aset nasional mereka karena mereka 
dapat, biasanya untuk perusahaan barat di harga diskon 
besar-besaran. 
Yang mengatakan, IMF kadang-kadang pendukung 
“program penghematan,” meningkatkan pajak bahkan 
ketika ekonomi lemah, dalam rangka untuk 
menghasilkan pendapatan pemerintah dan keseimbangan 
defisit anggaran. Negara sering dianjurkan untuk 
menurunkan tingkat pajak perusahaan. Kebijakan ini 
dikritik oleh Joseph E. Stiglitz, mantan kepala ekonom 
dan Senior Vice President di Bank Dunia, dalam bukunya 
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Globalization and Its Discontents. Dia berargumen bahwa 
dengan mengubah ke arah yang lebih monetaris 
pendekatan, dana tidak lagi memiliki tujuan yang valid, 
seperti yang dirancang untuk menyediakan dana bagi 
negara-negara untuk melaksanakan Keynesian reflations, 
dan bahwa IMF “tidak berpartisipasi dalam konspirasi, 
tapi itu mencerminkan kepentingan dan ideologi 
komunitas keuangan Barat”. 
Argentina, yang telah dianggap oleh IMF untuk 
menjadi negara model dalam kebijakan kepatuhan 
proposal oleh lembaga-lembaga Bretton Woods, 
mengalami bencana krisis ekonomi pada tahun 2001, 
beberapa orang percaya telah disebabkan oleh IMF 
induced pembatasan anggaran yang melemahkan 
kemampuan pemerintah untuk mempertahankan 
infrastruktur nasional bahkan di daerah-daerah penting 
seperti kesehatan, pendidikan, dan keamanan dan 
privatisasi yang strategis dan sumber daya nasional yang 
vital. Lain-lain atribut krisis ke Argentina’s misdesigned 
fiskal federalisme, yang menyebabkan pengeluaran 
pemerintah meningkatkan cepat. Krisis ditambahkan ke 
kebencian luas lembaga ini di Argentina dan negara-
negara Amerika Selatan lainnya, dengan banyak 
menyalahkan IMF untuk wilayah masalah ekonomi saat 
ini sebagai awal 2006 kecenderungan menuju sayap kiri 
moderat pemerintah di kawasan dan berkembangnya 
kekhawatiran dengan perkembangan kebijakan ekonomi 
regional sebagian besar independen dari tekanan bisnis 
besar telah dianggap berasal dari krisis ini. 
Contoh lain dimana IMF Structural Adjustment 
Program memperburuk masalah ini di Kenya. Sebelum 
IMF terlibat dalam negara, bank sentral Kenya 
mengawasi semua pergerakan mata uang dalam dan luar 
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negeri. IMF mengamanatkan bahwa bank sentral Kenya 
harus memungkinkan pergerakan mata uang lebih 
mudah. Namun, penyesuaian mengakibatkan sangat 
sedikit investasi asing, tetapi diperbolehkan Kamlesh 
Manusuklal Damji Pattni, dengan bantuan dari pejabat 
pemerintah yang korup, untuk mengalirkan miliaran 
shilling Kenya dalam apa yang kemudian dikenal sebagai 
skandal Goldenberg, meninggalkan negeri ini lebih buruk 
sebelum reformasi IMF dilaksanakan. Dalam sebuah 
wawancara, mantan Perdana Menteri Rumania Tăriceanu 
menyatakan bahwa “Sejak tahun 2005, IMF terus-
menerus membuat kesalahan ketika menghargai kinerja 
ekonomi negara”. 
Pada bulan September 2007 IMF mengatakan 
“diberi Irlandia fundamental perekonomian yang kuat 
dan pihak berwenang ‘komitmen terhadap kebijakan 
yang sehat, Direksi pertumbuhan ekonomi diharapkan 
untuk tetap kuat dalam jangka menengah”.  Tujuh belas 
bulan kemudian pada bulan April 2009 di New York 
Times mengutip pemenang hadiah Nobel ekonom, Paul 
Krugman, yang diidentifikasi Irlandia sebagai model 
untuk skenario terburuk bagi ekonomi global. 
Secara keseluruhan catatan keberhasilan IMF 
dianggap terbatas. Sementara itu diciptakan untuk 
membantu menstabilkan perekonomian global, sejak 
tahun 1980 para kritikus mengklaim lebih dari 100 negara 
(atau konon sebagian besar keanggotaan Dana) telah 
mengalami keruntuhan perbankan bahwa mereka 
mengklaim telah PDB dikurangi dengan empat persen 
atau lebih, jauh lebih banyak daripada setiap saat Depresi 
Pasca sejarah. Pada tahun 2006, agenda reformasi IMF 
yang disebut Strategi Jangka Menengah secara luas 
didukung oleh lembaga negara-negara anggota. Agenda 
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IMF termasuk perubahan dalam pemerintahan untuk 
meningkatkan peran negara-negara berkembang dalam 
institusi-proses pengambilan keputusan dan langkah-
langkah untuk memperdalam efektivitas mandat inti, 
yang dikenal sebagai pengawasan ekonomi atau 
membantu negara-negara anggota mengadopsi kebijakan 
makroekonomi yang akan mendukung pertumbuhan 
global dan mengurangi kemiskinan Pada tanggal 15 Juni 
2007, Dewan Eksekutif IMF diadopsi 2007 Keputusan 
bilateral Surveillance, tengara ukuran yang diganti 30 
tahun keputusan dari negara-negara anggota Dana 
tentang bagaimana IMF harus menganalisis hasil 
ekonomi di tingkat negara. 
3. ADB 
Bank Pembangunan Asia (ADB) adalah bank 
pembangunan daerah yang didirikan pada tahun 1966 
untuk mempromosikan pembangunan ekonomi dan 
sosial di negara-negara Asia dan Pasifik melalui pinjaman 
dan bantuan teknis. Ini adalah pembangunan multilateral 
lembaga keuangan yang dimiliki oleh 67 anggota (seperti 
dari 2 Februari 2007), 48 dari daerah dan 19 dari bagian 
lain dunia. Visi ADB merupakan wilayah yang bebas dari 
kemiskinan. Misinya adalah untuk membantu negara-
negara anggota berkembang mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan kualitas kehidupan warganya. 
Tujuan ADB, yaitu: 
a. Memberikan pinjaman dan melakukan investasi 
modal untuk mempercepat pembangunan ekonomi 
dan sosial Negara berkembang  
b. Memberikan bantuan teknis dalam rangka persiapan 
dan pelaksanaan proyek pembangunan 
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c. Mempromosikan investasi untuk sektor publik dan 
swasta untuk tujuan pembangunan 
d. Membuat tanggapan terhadap permintaan tenaga 
teknik dari Negara anggota dalam rangka koordinasi 
perencaan dan penyusunan kebijakan. 
Kerja dari Bank Pembangunan Asia (ADB) adalah 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat di 
Asia dan Pasifik, terutama 1,9 milyar yang hidup dengan 
kurang dari $ 2 per hari. Meskipun banyak kisah sukses, 
Asia dan Pasifik tetap rumah untuk dua pertiga dari 
kaum miskin di dunia. 
Bank dikandung dengan visi untuk menciptakan 
lembaga keuangan yang akan “di Asia karakter” untuk 
mendorong pertumbuhan dan kerja sama di daerah yang 
saat itu adalah salah satu termiskin di dunia. ADB 
menggalang dana melalui penerbitan obligasi di pasar 
modal dunia, sementara juga memanfaatkan anggotanya 
kontribusi dan pendapatan dari pinjaman Sumber-
sumber ini menjelaskan hampir tiga perempat dari 
operasi pinjaman. 
Meskipun pertumbuhan ekonomi baru-baru ini di 
banyak negara-negara anggota telah menyebabkan 
perubahan dalam penekanan pada tingkat tertentu, 
sepanjang sejarahnya sebagian besar bank telah 
beroperasi berdasarkan proyek, khususnya di bidang 
investasi infrastruktur, pengembangan pertanian dan 
pinjaman kepada industri-industri dasar di member 
negara. Meskipun menurut definisi adalah bank pemberi 
pinjaman kepada pemerintah dan lembaga pemerintah, 
juga memberikan bantuan langsung kepada perusahaan 
swasta dan juga berpartisipasi sebagai penambah 
likuiditas di sektor swasta negara-negara anggota 
regional. 
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Modal utama dari bank adalah staff profesional, 
meliputi bidang akademik dan/atau praktis ahli di 
bidang pertanian, teknik sipil, ekonomi, lingkungan, 
kesehatan, kebijakan publik dan keuangan. Staff 
profesional diambil dari negara-negara anggota dan 
diberikan berbagai insentif untuk pindah ke Manila. Bisa 
dibayangkan bahwa sekali seluruh Asia-Pasifik mencapai 
tingkat tertentu standar hidup bank akan luka bawah 
atau ulang untuk beroperasi sebagai perusahaan 
komersial. 
Organisasi 
Tertinggi badan pembuat kebijakan dari bank 
adalah Dewan Gubernur terdiri dari satu wakil dari 
masing-masing negara anggota. Dewan Gubernur, pada 
gilirannya, memilih di antara mereka sendiri ke-12 
anggota Dewan Direksi dan wakil mereka. Delapan dari 12 
anggota yang berasal dari daerah (Asia-Pasifik) anggota 
sementara yang lain berasal dari daerah non-anggota. 
Dewan Gubernur juga memilih bank Presiden yang 
adalah ketua Dewan Direksi dan mengelola ADB. The 
president has a term of office lasting five years, and may be 
reelected. Presiden memiliki masa jabatan yang 
berlangsung lima tahun, dan dapat dipilih kembali. 
Secara tradisional, dan karena Jepang merupakan salah 
satu pemegang saham terbesar bank, Presiden selalu 
Jepang. Presiden saat ini adalah Haruhiko Kuroda. 
Markas besar bank di 6 ADB Avenue, Mandalu 
Yong City, Metro Manila, Filipina, dan memiliki kantor 
perwakilan di seluruh dunia. ADB mempekerjakan 
sekitar 2.400 orang, berasal dari 55 dari 67 negara 
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anggota, dan lebih dari separuh staff ADB adalah orang 
Filipina. 
Pinjaman ADB 
Proyek tahunan ADB jumlah pinjaman sekitar US $ 7 
miliar per tahun dengan pinjaman khas per proyek 
berada di kisaran $ 100 juta. 
Tokoh proyek ADB dan Bantuan Teknis 
1. Afghan Diaspora Proyek 
2. Pendanaan Utah State University memimpin proyek 
untuk membawa keahlian tenaga kerja di Thailand 
3. Gempa dan Tsunami Emergency Support Project di 
Indonesia 
4. Greater Mekong Program subregional 
5. ROC Ping Hu Offshore Oil and Gas Development 
6. Strategis Sektor Swasta untuk Penanggulangan 
Kemiskinan di Perkotaan di Filipina 
7. Trans-Afganistan Pipeline Gas Penilaian Kelayakan 
8. Pinjaman dari $ 1,2 milyar untuk jaminan keluar dari 
krisis ekonomi yang akan datang di Pakistan dan 
akan dana untuk kebutuhan energi negara-negara 
berkembang, khususnya Hydro-proyek pembangkit 
listrik 
9. Dukungan keuangan mikro bagi perusahaan-
perusahaan swasta, dalam hubungannya dengan 
pemerintah, termasuk Pakistan dan India. 
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Efektifitas 
Mengingat pinjaman tahunan ADB volume, laba 
atas investasi dalam belajar pelajaran untuk operasional 
dan dampak perkembangan cenderung tinggi dan 
memaksimalkan itu adalah keprihatinan yang sah. Semua 
proyek yang didanai oleh ADB dievaluasi untuk mencari 
tahu apa hasil yang dicapai, perbaikan apa yang harus 
dipertimbangkan, dan apa yang sedang dipelajari. 
Evaluasi diri dilakukan oleh unit yang bertanggung 
jawab untuk merancang dan menerapkan strategi negara, 
program, proyek, atau kegiatan bantuan teknis. Ini terdiri 
dari beberapa instrumen, termasuk proyek/laporan 
kinerja program, laporan review paruh waktu, bantuan 
teknis atau proyek/program penyelesaian laporan, dan 
negara portofolio tinjauan. Semua proyek diri dievaluasi 
oleh unit-unit yang relevan dalam sebuah laporan 
penyelesaian proyek. Penyelesaian proyek ADB laporan 
publik diungkapkan di situs internet ADB. Klien 
pemerintah juga diminta untuk mempersiapkan mereka 
sendiri laporan penyelesaian proyek. 
Evaluasi independen merupakan blok dasar 
pembelajaran organisasi: sangatlah penting untuk 
mentransfer jumlah peningkatan yang relevan dan 
berkualitas tinggi pengetahuan dari pengalaman ke 
tangan para pembuat kebijakan, perancang, dan 
pelaksana. ADB Departemen Evaluasi Operasi (OED) 
melakukan penilaian sistematis dan tidak memihak 
kebijakan, strategi, program-program negara, dan 
proyek-proyek, termasuk rancangan, pelaksanaan, hasil, 
dan proses bisnis yang terkait untuk menentukan 
relevansi, efektivitas, efisiensi, dan kesinambungan resep 
berikut metode dan pedoman. Dengan proses evaluasi 
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ini, ADB menunjukkan tiga unsur dari pemerintahan 
yang baik:  
1. Akuntabilitas, dengan menilai efektivitas 
operasi ADB,  
2. Transparansi, oleh independen meninjau 
operasi dan pelaporan kepada publik temuan 
dan rekomendasi, dan  
3. Peningkatan kinerja, dengan membantu klien 
ADB dan belajar dari pengalaman masa lalu 
untuk meningkatkan operasi yang sedang 
berlangsung dan masa depan. 
Pada awalnya, fokusnya adalah pada setelah 
selesai menilai sejauh mana proyek telah mencapai 
diharapkan manfaat ekonomi dan sosial. Sekarang bentuk 
evaluasi operasi pengambilan keputusan sepanjang siklus 
proyek dan dalam ADB sebagai keseluruhan.Sejak 
berdirinya kemerdekaannya pada tahun 2004, laporan 
OED ADB langsung kepada Direksi melalui Dewan 
Komite Efektivitas Pembangunan. Behavioral otonomi, 
menghindari konflik kepentingan, isolasi dari pengaruh 
eksternal, dan organisasi kemerdekaan telah membuat 
evaluasi-alat khusus diatur oleh prinsip-prinsip 
kegunaan, kredibilitas, transparansi, dan kemandirian-
bagi akuntabilitas yang lebih besar dan membuat bantuan 
pembangunan bekerja lebih baik. Independen Evaluasi pada 
Bank Pembangunan Asia menyajikan perspektif evaluasi di 
ADB dari awal dan terlihat kepada suatu masa depan di 
mana manajemen pengetahuan memainkan peran yang 
semakin. 
Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi 
pergeseran besar dalam sifat kerja OED program dari 
dominasi evaluasi proyek-proyek individual untuk satu 
berfokus pada lebih luas dan lebih strategis studi. Untuk 
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memilih prioritas topik untuk evaluasi studi, OED 
mencari masukan dari Komite Keefektifan Pembangunan, 
Manajemen ADB, dan kepala-kepala departemen dan 
kantor ADB. Tekanan saat ini adalah untuk:  
1. Meningkatkan kualitas evaluasi dengan 
menggunakan metodologi yang lebih kuat,  
2. Memberikan prioritas pada negara/program 
bantuan sektor evaluasi;  
3. Meningkatkan jumlah evaluasi bersama;  
4. Memvalidasi evaluasi diri untuk 
memperpendek siklus belajar;  
5. Melakukan evaluasi dampak yang lebih teliti;  
6. Mengembangkan kapasitas evaluasi, baik 
dalam ADB dan DMC;  
7. Mendorong kinerja portofolio,  
8. Mengevaluasi proses bisnis, dan  
9. Menyebarluaskan temuan dan rekomendasi 
dan memastikan penggunaannya.  
OED’s program kerja juga telah ditafsirkan ulang 
untuk menekankan proses belajar organisasi yang lebih 
jelas hasil arsitektur dan hasil kerangka kerja. Ini 
mencakup (i) melakukan evaluasi dan sosialisasi strategis 
(dalam konsultasi dengan pemangku kepentingan), (ii) 
indikator kinerja menyelaraskan dan evaluasi 
metodologi, dan (iii) membangun kapasitas dalam 
evaluasi dan berpikir evaluatif. Semua evaluasi studi 
OED publik diungkapkan pada situs web (beberapa 
evaluasi terhadap operasi sektor swasta disunting untuk 
melindungi informasi rahasia komersial). sumber daya 
evaluasi OED ditampilkan oleh tipe sumber daya, topik, 
daerah dan negara, dan tanggal.  Pemelajaran juga 
berkumpul dalam sebuah Sistem Informasi Evaluasi online 
yang menawarkan sebuah database dari pelajaran, 
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rekomendasi, dan ADB tanggapan Manajemen tersebut.  
Rincian evaluasi berkelanjutan dan update kemajuan 
mereka dibuat terlalu umum. 
Mulai 2006, bertindak dalam kerangka kerja 
manajemen pengetahuan ADB, OED telah menerapkan 
pengetahuan manajemen untuk pelajaran pembelajaran, 
menggunakan metrik kinerja pengetahuan.  Belajar 
Pelajaran dalam ADB menetapkan kerangka kerja strategis 
untuk pengelolaan pengetahuan dalam operasi evaluasi. 
Perbaikan telah membuat yang menjanjikan tidak hanya 
di OED tetapi yang lebih penting, vis-à-vis dengan antar 
muka dengan departemen lain dan kantor di ADB, 
negara-negara anggota berkembang, dan evaluasi 
internasional masyarakat. Dalam jangka menengah, OED 
akan terus meningkatkan budaya organisasi, sistem 
manajemen, proses bisnis, solusi teknologi informasi, 
komunitas praktik, dan hubungan eksternal dan jaringan 
untuk pelajaran pembelajaran. Di antara produk-produk 
pengetahuan baru dan jasa berkembang, Belajar Curves 
sangat berguna, dua-paged referensi cepat yang 
dirancang untuk memberi makan temuan dan 
rekomendasi dari evaluasi yang lebih luas untuk klien  
Evaluasi News melaporkan peristiwa dalam pemantauan 
dan evaluasi.Evaluasi menawarkan Presentasi Powerpoint 
pendek atau menampilkan foto pada topik evaluasi. 
Auditing dalam Arsitektur Pelajaran menyoroti kontribusi 
pengetahuan audit yang dapat membuat organisasi untuk 
belajar dan kesehatan organisasi. Dari 1.106 proyek yang 
didanai ADB dievaluasi dan diberi nilai sejauh (per 
Desember 2007), 65% dinilai sebagai orang yang sukses, 
27% sebagian berhasil dan 8% sebagai berhasil. 
Kritik 
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Pembangunan Asia ketidakpekaan terhadap 
masyarakat lokal. “Operasi di tingkat global dan 
internasional, bank-bank tersebut dapat merusak hak-hak 
asasi manusia rakyat melalui proyek-proyek yang telah 
merugikan hasil bagi masyarakat miskin dan 
terpinggirkan.”  Bank juga menerima kritik dari Program 
Lingkungan PBB, menyatakan dalam sebuah laporan 
bahwa ” banyak pertumbuhan telah melewati lebih dari 
70 persen dari penduduk pedesaan, banyak di antaranya 
yang langsung tergantung pada sumber daya alam untuk 
mata pencaharian dan pendapatan. “ 
Bank juga telah dikritik oleh Perang Vietnam 
veteran untuk pendanaan proyek-proyek di Laos, karena 
Amerika Serikat “15% saham di bank, ditanggung oleh 
pajak.Laos menjadi komunis negara setelah Amerika 
menarik diri dari Vietnam dan Laos Perang Saudara 
dimenangkan oleh Pathet Lao, yang dipahami secara luas 
telah didukung oleh Angkatan Darat Vietnam Utara. 
Pada tahun 2009, bank yang mendukung 2,9 miliar 
dollar strategi pendanaan proyek-proyek yang diusulkan 
di India. Proyek-proyek dalam strategi ini hanya indikatif 
dan masih perlu lebih lanjut bank yang disetujui oleh 
Dewan Direksi, namun juru bicara Kementerian Luar 
Negeri RRC Qin Gang mengatakan, “Bank Pembangunan 
Asia, terlepas dari keprihatinan utama dari Cina, India 
Negara menyetujui strategi kemitraan yang melibatkan 
sengketa wilayah antara Cina dan India. cina 
mengungkapkan ketidakpuasan kuat selama ini … bank 
bergerak tidak hanya serius tarnishes namanya sendiri, 
tetapi juga merongrong kepentingan para anggotanya. “ 
4. IDB 
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Bank Pembangunan Islam adalah lembaga 
keuangan internasional yang didirikan tahun mengikut 
Intent Pernyataan yang dikeluarkan oleh Menteri 
Keuangan Konferensi Negara-negara Muslim yang 
diselenggarakan di Jeddah pada Q’adah Dzul 1393H, 
sesuai dengan Desember 1973. The Inaugural Rapat 
Dewan Gubernur terjadi di Rajab 1395H, yang berkaitan 
Juli 1975, dan Bank secara resmi dibuka pada tanggal 15 
Syawal 1395H yang sesuai sampai 20 Oktober 1975. 
Tujuan 
Tujuan dari Bank adalah untuk mendorong 
pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial negara-
negara anggota dan masyarakat muslim baik secara 
perorangan maupun bersama-sama sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah yaitu, Hukum Islam. 
Fungsi 
Fungsi Bank untuk berpartisipasi dalam modal 
dan memberikan pinjaman untuk produktif proyek-
proyek dan perusahaan selain memberikan bantuan 
keuangan kepada negara-negara anggota dalam bentuk 
lain untuk pembangunan ekonomi dan sosial. Bank ini 
juga diperlukan untuk mendirikan dan mengoperasikan 
dana khusus untuk tujuan tertentu, termasuk dana 
bantuan untuk masyarakat Muslim di negara-negara non-
anggota, di samping mendirikan dana perwalian. Bank 
berwenang untuk menerima deposito dan untuk 
memobilisasi sumber daya keuangan syariah yang 
kompatibel melalui model.Hal ini juga dituntut dengan 
tanggung jawab membantu dalam promosi perdagangan 
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luar negeri terutama dalam barang-barang modal, di 
antara negara anggota; memberikan bantuan teknis 
kepada negara-negara anggota, dan memperluas fasilitas 
pelatihan untuk personil yang terlibat dalam kegiatan 
pembangunan di negara-negara Muslim untuk 
menyesuaikan diri dengan Shari ‘ ah. 
Keanggotaan 
Kondisi dasar untuk keanggotaan adalah bahwa negara 
calon anggota harus menjadi anggota Organisasi 
Konferensi Islam, membayar kontribusi ke ibukota dari 
Bank dan bersedia menerima syarat-syarat dan kondisi 
sebagaimana dapat diputuskan oleh Dewan IDB 
Gubernur. 
Capital Modal 
Sampai dengan akhir 1412H (Juni 1992), modal 
yang berwenang dari Bank dua miliar dinar Islam (ID) (A 
unit rekening IDB yang setara dengan satu Special 
Drawing Right (SDR) dari Dana Moneter Internasional 
(IMF )). Sejak Muharram 1413H (Juli 1992), sesuai dengan 
Resolusi Dewan Gubernur, menjadi enam miliar dinar 
Islam, yang terbagi dalam 600.000 saham memiliki nilai 
nominal 10.000 dinar Islam (ID) masing-masing. Dengan 
modal berlangganan juga menjadi empat miliar dinar 
Islam dibayarkan sesuai dengan jadwal tertentu dan 
dalam mata uang konversi secara bebas dapat diterima 
oleh Bank. Pada 1422H, dewan gubernur pada pertemuan 
tahunan yang diselenggarakan di Aljazair memutuskan 
untuk meningkatkan modal dari Bank formulir ID 6 
miliar untuk ID 15 miliar dan modal langganan dari ID 
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4,1 miliar untuk ID 8,1 miliar. Menurut Petunjuk dari 
Extra-Biasa Ketiga Sidang KTT OKI Konferensi Islam di 
Makkah Al-Mukarramah on 7 – 8 Desember 2005, 
menyerukan peningkatan yang substansial dalam modal 
saham IDB dalam rangka untuk memungkinkan itu 
untuk memperkuat peran dalam memberikan bantuan 
keuangan dan bantuan teknis untuk negara-negara 
anggotanya, Dewan Gubernur IDB dalam 31 Pertemuan 
Tahunan di Kuwait memutuskan untuk meningkatkan 
modal saham IDB oleh 15 miliar dinar Islam untuk 
menjadi 30 miliar dinar Islam dan modal langganan oleh 
6,9 milyar dinar Islam untuk menjadi 15 miliar dinar 
Islam. 
Kantor Pusat dan Kantor Regional 
Empat kantor regional dibuka di Rabat, Maroko 
(1994), Kuala Lumpur, Malaysia (1994). Almaty, 
Kazakhstan (1997), and Dakar, Senegal (2008). Almaty, 
Kazakhstan (1997), dan Dakar, Senegal (2008). Bank juga 
memiliki perwakilan lapangan di dua belas negara 
anggota. Ini adalah: Afghanistan, Azerbaijan, Bangladesh, 
Guinea Conakry, Indonesia, Iran, Nigeria, Pakistan, Sierra 
Leone, Sudan, Uzbekistan dan Yaman. 
Keuangan Tahun 
Bank tahun keuangan adalah lunar Tahun Hijrah. 
 
Bahasa 
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Bahasa resmi Bank Arab, tetapi bahasa Inggris dan 
Perancis adalah tambahan digunakan sebagai bahasa 
kerja. 
D. Bentuk-bentuk Lembaga Perdagangan Internasional 
Pengertian Kerja sama ekonomi internasional adalah 
suatu kerja sama dalam bidang ekonomi yang dilakukan 
oleh suatu Negara dengan Negara lain. Tujuan Kerja Sama 
Ekonomi Internasional adalah: 
1. Mencukupi Kebutuhan dalam Negeri  
2. Meningkatkan Produktivitas dalam Negeri  
3. Memperluas Lapangan Kerja  
4. Meningkatkan Pendapatan Negara melalui Ekspor  
5. Memperkuat Rasa Persahabatan  
Bentuk-bentuk lembaga kerja sama perdagangan 
internasional diantaranya:  
 
1. WTO (Word Trade Organization) 
Organisasi Perdagangan Dunia (World Trade 
Organization) adalah organisasi internasional yang 
mengawasi banyak persetujuan yang mendefinisikan 
"aturan perdagangan" diantara anggotanya (WTO, 2004). 
Didirikan pada 1 Januari 1995 untuk menggantikan 
GATT, persetujuan setelah Perang Dunia II untuk 
meniadakan hambatanperdagangan internasional. Prinsip 
dan persetujuan GATT diambil oleh WTO, yang bertugas 
untuk mendaftar dan memperluasnya. 
WTO merupakan pelanjut Organisasi Perdagangan 
Internasional (ITO, International Trade Organization). ITO 
disetujui oleh PBB dalam Konferensi Dagang dan 
Karyawan di Havana pada Maret 1948, namun ditutup 
oleh Senat AS (WTO, 2004). 
WTO bermarkas di Jenewa, Swiss. Direktur Jendral 
sekarang ini adalah Pascal Lamy (sejak 1 September 
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2005). Pada Juli 2008 organisasi ini memiliki 153 Negara 
anggota. Seluruh anggota WTO diharuskan memberikan 
satu sama lain status Negara paling disukai, sehingga 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada sebuah 
anggota WTO kepada Negara lain harus diberikan ke 
seluruh anggota WTO (WTO, 2004). Pada akhir 1990-an, 
WTO menjadi target protes oleh gerakan anti-globalisasi. 
WTO memiliki berbagai kesepakatan perdagangan 
yang telah dibuat, namun kesepakatan tersebut 
sebenarnya bukanlah kesepakatan yang sebenarnya. 
Karena kesepakatan tersebut adalah pemaksaan 
kehendak oleh WTO kepada Negara-negara untuk 
tunduk kepada keputusan-keputusan yang WTO buat. 
Privatisasi pada prinsip WTO memegang peranan 
sungguh penting. Privatisasi berada di top list dalam 
tujuan WTO. Privatisasi yang didukung oleh WTO akan 
membuat peraturan-peraturan pemerintah sulit untuk 
mengaturnya. WTO membuat sebuah peraturan secara 
global sehingga penerapan peraturan-peraturan tersebut 
di setiap Negara belum tentulah cocok. Namun, 
meskipun peraturan tersebut dirasa tidak cocok bagi 
Negara tersebut, Negara itu harus tetap mematuhinya, 
jika tidak, Negara tersebut dapat terkena sanksi ekonomi 
oleh WTO. 
Negara-negara yang tidak menginginkan 
keputusan-keputusan yang dirasa tidak fair, tetap tidak 
dapat memberikan suaranya. Karena pencapaian suatu 
keputusan dalam WTO tidak berdasarkan konsensus dari 
seluruh anggota. Merupakan sebuah rahasia umum 
bahwa empat kubu besar dalam WTO (Amerika Serikat, 
Jepang, Kanada, dan Uni Eropa)  yang memegang 
peranan untuk pengambilan keputusan. Pertemuan-
pertemuan besar antara seluruh anggota hanya dilakukan 
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untuk mendengarkan pendapat-pendapat yang ada tanpa 
menghasilkan keputusan. Pengambilan keputusan 
dilakukan di sebuah tempat yang diberi nama "Green 
Room". Green Room ini adalah kumpulan Negara-negara 
yang biasa bertemu dalam Ministerial Conference (selama 
2 tahun sekali), Negara-negara besar yang umumnya 
Negara maju dan memiliki kepentingan pribadi untuk 
memperbesar cakupan perdagangannya. Negara-negara 
berkembang tidak dapat mengeluarkan suara untuk 
pengambilan keputusan. 
World Trade Organisation (WTO) atau Organisasi 
Pedagangan Dunia adalah badan antar-pemerintah, yang 
mulai berlaku 1 Januari 1995. Tugas utamanya adalah 
mendorong perdagangan bebas, dengan mengurangi dan 
menghilangkan hambatan-hambatan perdagangan seprti 
tariff dan non tariff (misalnya regulasi); menyediakan 
forum perundingan perdagangan internasional; 
penyelesaian sengketa dagang dan memantau kebijakan 
perdagangan di Negara-negara anggotanya. 
WTO merupakan metamorfosis dari Perjanjian 
Umum Bea Masuk dan Perdagangan atau GATT (General 
Agreement on Tariff and Trade) yang didirikan tahun 1947, 
sebagai bagian dari kesepakatan di Bretton Woods, 
Amerika. 
Sejak 1947 ada delapan perundingan dagang 
dimana Putaran Uruguay adalah perundingan paling 
akhir yang terpanjang (berlangsung dari September 1986 
hingga April 1994), rumit dan penuh kontroversi sebelum 
melahirkan WTO. 
Berbeda dengan GATT yang menyusun aturan 
main di bidang perdagangan internasional, tetapi bukan 
sebuah institusi; sementara metamorfosisnya yaitu WTO 
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adalah sebuah institusi dengan aturan yang jelas serta 
daya penegakan yang kuat. 
Dengan disahkan berdirinya WTO, maka semua 
kesepakatan perjanjian GATT kemudian diatur di dalam 
WTO plus isu-isu baru yang sebelumnya tidak diatur 
seperti perjanjian TRIPs (Hak atas Kekayaan Intelektual 
yang terkait dengan perdagangan), Jasa (GATS lihat 
penjelasan mengenai sektor jasa), dan aturan investasi 
(TRIMs). 
WTO mempunyai anggota 149 Negara serta 32 
Negara pengamat yang sudah mendaftar untuk jadi 
anggota. 
Perjanjian WTO mengikat secara hukum. Negara 
anggota yang tidak mematuhi perjanjian bisa diadukan 
oleh Negara anggota lainnya karena merugikan mitra 
dagangnya, serta menghadapi sanksi perdagangan yang 
diberlakukan oleh WTO. Karena itu sistem WTO bisa 
sangat berkuasa terhadap anggotanya dan mampu 
memaksakan aturan-aturannya, karena anggota terikat 
secara legal (legally-binding) dan keputusannya 
irreversible artinya tidak bisa ditarik kembali. 
WTO mengadakan Konferensi tingkat Menteri 
(KTM) dua tahun sekali. KTM pertama diadakan di 
Singapura tahun 1996, kedua di Geneva tahun 1998 dan 
sidang ketiga di Seattle, AS tanggal 30 November hingga 
3 Desember 1999 dan merupakan sidang terakhir sebelum 
millenium ketiga. Sidang ketiga ini gagal menyusun 
Deklarasi Menteri karena dua hal, blockade para 
demonstran di luar gedung pertemuan sehingga para 
delegasi tidak bisa hadir dan perbedaan pandangan yang 
tajam di ruang sidang antara delegasi dari Negara-negara 
berkembang dan Negara-negara maju. 
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KTM ke IV diselenggarakan di Doha Qatar, yang 
menghasilkan Deklarasi Doha (sering juga disebut 
sebagai Deklarasi Pembangunan Doha atau Doha 
Development Agenda dan Deklarasi Doha untuk 
Kesehatan Publik. KTM ke-V diadakan di Cancun 
Meksiko. KTM ke-V ini juga gagal karena sidang 
mengalami kebuntuan akibat perbedaan pandangan 
antara Negara-negara maju dan Negara Berkembang 
mengenai isu-isu baru (kebijakan kompetisi, investasi, 
pengadaan barang untuk pemerintah; fasilitasi 
perdagangan). KTM ke-VI diadakan di kota Hongkong 
China pada Desember 2005 yang menghasilkan deklarasi 
menteri untuk menyelesaikan putaran Doha. 
Perjanjian dagang dalam WTO adalah hasil dari 
Putaran Uruguay yaitu teks berbahasa hukum dagang 
yang terdiri dari 60 perjanjian, lampiran, dan berbagai 
keputusan. Secara singkat, perjanjian-perjanjian terdiri 
atas enam bagian, perjanjian payung (kesepakatan 
mengenai pendirian WTO); perjanjian untuk setiap tiga 
isu besar yaitu barang (goods), services, dan hak atas 
kekayaan intelektual; penyelesaian sengketa; dan kajian 
ulang atas kebijakan dagang Negara-negara anggota 
(Trade Policy Reviews). 
Tiga isu besar yang berada di bawah WTO adalah: 
a. Perjanjian Umum tentang Barang tarifff dan barang 
(General agreement on Tariifs and Trade/GATT) yang 
merupakan perjanjian umum mengenai liberalisasi 
barang. Terdiri dari beberapa perjanjian lagi di 
bawahnya seperti pertanian, inspeksi perkapalan, 
pengaturan anti dumping; tekstil dan produk tekstil. 
b. Perjanjian Umum Perdagangan Jasa-jasa (General 
Agreement on Trade in Services/GATS). Dalam 
perluasan akses pasar sector jasa, setiap Negara 
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menyusun komitmen liberalisasi dan jadwal 
pelaksanaan untuk ‘seberapa banyak’ pemasok jasa 
dari luar dapat memberikan jasanya di lokal. 
c. Hak atas Kekayaan Intelektual yang Terkait dengan 
Perdagangan (Trade-Related Aspects of Intellectual 
Property Rights/TRIPS). 
Perjanjian-perjanjian itu tidaklah statis melainkan 
terus berubah. Beberapa hal-hal baru sekarang sedang 
dirundingkan di bawah Agenda Doha yang dihasilkan 
dalam KTM WTO ke IV tahun 2001. Beberapa isu yang 
dirundingkan antara lain Akses Pasar untuk Produk Non 
Pertanian (Non Agricultural Market Access–NAMA) dan 
Perdagangan dan Lingkungan. 
 
Unsur Pokok dalam WTO 
a. Penurunan Tariff. Menghapus atau menurunkan tariff 
atas suatu produk guna mengurangi biaya ekspor, 
sehingga membuka pasar tambahan bagi produsen. 
b. Most Favoured Nation (MFN). Mengharuskan 
pemerintah memperlakukan semua Negara, investasi 
dan perusahaan asing secara sama dari segi hukum 
atau non diskriminasi. Misalnya, Negara tidak dapat 
menghentikan impor daging sapi dari Eropa bila ia 
tetap mengimpor daging sapi dari Negara lain. 
c. National Treatment (NT). Mengharuskan semua 
Negara memperlakukan semua Negara, investasi dan 
perusahaan sama rata dengan investor dan 
perusahaan domestik. Jadi pemerintah tidak boleh 
memberikan subsidi untuk perusahaan lokal yang 
memenuhi kriteria lingkungan hidup, misalnya. 
d. Penghapusan restriksi kuantitatif. Melarang 
penggunaan restriksi selain tariff dan bea. Negara 
tidak boleh membatasi ekspor atau impor dengan 
menetapkan kuota untuk membatasi arus barang. 
228 
 
2. ASEAN (Association of the SouthEast Asia Nation) 
 
ASEAN atau Perhimpunan bangsa-bangsa Asia 
Tenggara dididirikan pada tanggal 8 Agustus 1967 di 
Bangkok dengan tujuan untuk mengadakan kerjasama 
regional dalam bidang ekonomi, sosial pendidikan dan 
kebudayaan. Untuk menjalankan tugasnya, ASEAN 
membentuk komite sebagai berikut:  
a. Komite Bahan Makanan, Pertanian, dan Kehutanan 
(Committee on Food Agricultural and Forest, disingkat 
CFAF) yang berkedudukan di Indonesia.  
b. Komite Perdagangan dan Pariwisata (Committee on 
Trade and Tourism, disingkat COTT) yang 
berkedudukan di Singapura.  
c. Komite Keuangan dan Perbankan (Committee on 
Finance and Banking, disingkat COFB) yang 
berkedudukan di Thailand.  
d. Komite Industri, Perdagangan, dan Energi (Committee 
on Industry, Mining and Energy, disingkat COIME) yang 
berkedudukan di Philipina.  
e. Komite Transportasi dan Komunikasi (Committee on 
Transportation and Communication, disingkat COTAC) 
yang berkedudukan di Malaysia.  
f. Komite Kebudayaan dan Informasi (Committee on 
Cultural and Information/COCI). Singapura. 
 
 
3. AFTA (Asean Free Trade Area)  
AFTA dibentuk pada Konferensi KTT ASEAN ke IV 
di Singapura tahun 1992. Organisasi perdagangan bebas 
kawasan ASEAN ini sepakat untuk menurunkan tariff 
dan menghapus hambatan nontariff dalam perdagangan 
yang dimulai tahun 2002. AFTA bertujuan meningkatkan 
daya saing ekonomi Negara di ASEAN dengan 
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menjadikan ASEAN sebagai basis produksi pasar dunia, 
untuk menarik investasi dan meningkatkan perdagangan 
antara nggota ASEAN.  
 
4. European Economic Community (EEC)/ MEE  
Masyarakat  Ekonomi Eropa atau MEE merupakan 
organisasi Negara-negara Eropa yang didirikan pada 
tanggal 1 Januari 1958 berdasarkan Perjanjian Roma, 
Italia. Negara yang menjadi anggota MEE : 1. Belanda 2. 
Jerman 3. Belgia 4. Luxemburg 5. Denmark 6. Prancis 7. 
Inggris 8. Yunani 9. Irlandia 10. Italia  
Tujuan EEC atau MEE adalah menyusun politik 
perdagangan bersama dan mendirikan daerah 
perdagangan bebas antar Negara anggota Eropa Barat. 
MEE juga menjalin kerja sama di bidang perdagangan 
dengan Negara-negara ASEAN  
 
5. APEC (Asian Pasific Economic Cooperation) 
APEC dibentuk di Canbera, Australia ,1989. APEC 
merupakan kerjasama ekonomi Negara-negara di 
kawasan Asia Pasifik. Anggota 1. Dari Benua Amerika 
adalah: Amerikam Serikat, Kanada, Meksiko, dan Chili. 2. 
Dari Benua Asia adalah: China, Jepang, Korea Selatan , 
Hongkong, Taiwan, dan Rusia. 3. Dari Benua Australia 
adalah: Australia Selandia Baru, dan Papua Nugini. 4. 
Dari ASEAN adalah: Indonesia, Malaysia, Thailand, 
Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, dan Vietnam .  
Tujuan APEC adalah membentuk kerja sama 
perdagangan, investasi, pariwisata, dan peningkatan 
SDM yang saling menguntungkan. APEC ingin 
membentuk perdagangan bebas di kawasan Asia Pasifik.  
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6. OPEC (Organization Petrolium Exporting Countries)  
OPEC didirikan di Caracas, Venezuela oleh lima 
Negara pengekspor minyak yaitu Saudi Arabia, Kuwait, 
Iran, Irak, dan Venezuela tahun 1960. Anggota OPEC : 
Saudi Arabia,Kuwait,Iran,Irak,Venezuela, Libya, 
Indonesia, Nigeria, Aljazair, Gabon, Uni Emirat Arab, 
Qatar, dan Ecuador. Tujuan OPEC : 1. Memenuhi 
kebutuhan minyak dunia dgn slg menguntungkan. 2. 
Mengatur pemasaran minyak shg tidak terjadi perang 
harga sesama anggota 3. Menentukan jumlah produksi 
minyak dunia  
 
7. GATT (General Agreement on Tarifffs and Trade) 
GATT Berdiri 1948 di Jeneva. GATT merupakan 
perjanjian umum tentang tariff dan perdagangan. Tujuan 
menghilangkan hambatan di bidang perdagangan, dan 
menghendaki terwujudnya perdagangan bebas di seluruh 
dunia.  
GATT diubah menjadi WTO (World Trade 
Organization). Tugas dan fungsi WTO: 
menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan 
perdagangan bebas dunia yang akan mulai diberlakukan 
di seluruh dunia tahun 2020.  
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RINGKASAN 
 Ekonomi dunia saat ini secara global telah 
menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat yang 
ditandai dengan kemajuan diberbagai bidang kehidupan 
khususnya di bidang transportasi dan komunikasi yang 
menyebabkan hubungan ekonomi antar negara di dunia 
semakin lancar. Perubahan yang cukup pesat dan 
pergeseran kekuatan ekonomi yang diwarnai dengan 
semakin kompleksnya persoalan serta persaingan yang 
semakin tajam dihadapi oleh sebagian besar negara-negara 
sedang berkembang. 
  Hubungan ekonomi dan perdagangan tidak lagi 
mengalami hambatan geografis antar satu negara dengan 
negara lain terutama dalam bentuk tariff barriers. Situasi 
tersebut telah merubah pola-pola kegiatan perdagangan 
internasional dan mengantarkan pemerintah negara-negara 
dunia ketiga khususnya Indonesia pada sisi yang rentan 
terhadap tekanan globalisasi karena kecepatan pergerakan 
modal yang sangat tidak berimbang dengan keterbatasan 
ruang gerak kualitas tenaga kerja dan sumber daya lainnya.  
 Globalisasi ekonomi telah melahirkan bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi regional baik bilateral maupun 
multilateral atas dasar kepentingan bersama. Lahirnya 
organisasi-organisasi ekonomi secara regional dan 
internasional telah membuat kepincangan perimbangan 
kekuatan negoisasi antar negara. Negara tidak lagi memiliki 
sumber-sumber tanpa batas yang dapat dimanfaatkan secara 
bebas. Globalisasi dan liberalisasi yang terjadi saat ini peran 
negara secara meyakinkan telah mulai berkurang dan 
digantikan oleh peran penting yang semakin meningkat dari 
aktor-aktor nonteritorial seperti perusahaan-perusahaan 
multinasional. Sifat perdagangan internasional yang 
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semakin kompetitif telah mendorong pemerintah menjauhi 
prinsip-prinsip pasar bebas. 
 Persetujuan-persetujuan perdagangan bebas dan 
asosiasi yang ada seperti NAFTA, AFTA, APEC, dan 
GATT/WTO serta organisasi keuangan internasional seperti 
WB, IMF, ADB, IBD merupakan badan internasionalisme 
liberal yang kuat dalam mewujudkan liberalisasi 
perdagangan bebas. 
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